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ABSTRAK

Perdagangan 1uar negeri tak dapat dipungkiri men-
aaﬂi penggerak utama roda pembangunan, bukan saja di ne=
gara mefn tetapi Jjuga di negara-negzara berkembang, Atas
dasar itu maka kajian mengenai perdagangan luar negeri
menjadi sangat relevan bagi semua negara., I

Bagl negara yang sedang melaksanakan pembangunan;
keberadaan ekspor sangat penting artinya untuk meningkat-
kan jumlah devisa negara untuk mengimper bahan baku dan
barang modal yang sangat dibutuhkan oleh industri dan da-
lam mﬂngsmhangk&n.in#Eﬂtasi; sehingga pada gilirannya nan-
ti akan dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Untuk itu, kaitan antara ekspor denéan peétumhuhan
ekonomi, ekspor dengan impor, khususnya impor bahan baku
dan impor barang mudal; dan impor dengan perkembangan pe-
nanaman modal serta kaitan antara penanaman modal dengan
pertunbuhan ekonomt. Akan diteliti dalam penulisan ini.

Hasll pengujian empirik menunjukkan bahwa variahel
ekspor migas dan ekspor nhn—migas memberikan pengaruh vang
8ignifikan terhadap perkembangan produk domestik bruto,
dan Perkembangan impor, khususnya impor bahan baku dan
barang modal, Dan selanjutnya impor bahan baku dan barang
mudal memberikan pengaruh yang kuat terhadap perkemhangan
penanaman modal selama periode pengamatan tahun 1375-1390.
Hal ini ditandal dengan hasil perhitungan analisa regresi
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yang menqnjﬂggan nilai € masipg-masing variabel yang le=-
bih besar darl nilai t dalam tabel. Demikian pula hasil
uji-F yang nilainya cukup besar, yang menandakan eratnya
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel teri-
katanya. Ti&a;lseperti halnya yang diperlihatkan oleh pe=
nanaman modal, balk penanaman modal dalam negeri maupun
penanaman modal asing yang menunjukkan pengaruh sangat ke-
cll terhadap perkembangan produk domestik Bruto selama pe-
riode pengamatan, Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
uji * yang lebih kecil dari + pada ?ahel.

Akan tetapi bila diperhatikan nilai koefisien deter-
minasi (RZ) dan F hitung yang sangat besar, nampak bahwa
secara keaeluruhan.penanamqp modal dalam negeri dan asing
mempunyal hubungan yang erat dan pengaruh yang signifikan
terhadap produk domestik bruto, Sehingga kedua bentuk pe-
nanaman modal tergahut diharapkan pengaruh yang kuat bagi
perkembangan ekonomi saat ini dan dimasa-masa mendatang.
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1
EAB I
PENDAHULUAN

l.l. Latar Belakang

Pembangunan nasional sebagal proses perubahan yang
mendasar dalam pembangunan masyarakat, tidak terlepas dari
konteks dan pengaruh dari dunia luar. Berbagal aspek per-
kembangan internasional dan regional sangat skan berpenga-
ruh terhadap perkembangan negara dan masyarakat Indonesia,
balk secara langsung maupun secara tidak langsung. Dewasa
ini kehidupan tiap negara dan bangsa semakin terkait dengan
perkembangan keadaan di bagian-bagian dunia lain. Interpe-
densl ini semakin terasa dengan meningkatnya peranan tekh-
nologi dan komunikasi, peranan sumber daya alam, perdaga-
ngan internasional dan bahkan perubahan-perubahan kekuasa-
an yang terjadi di bidang politik.

Indonesia seperti halnya negara berkembang pada umum-
nya menganut perekonomian terbuka, senantiasa berinteraksi
dengan negara-negara lain dalam transaksi perdagangan in- ~
ternasional (ekspor-impor barang daﬁ Jjasa), penanaman modal,
kerjasama tekhnik, sistem pengaturan devisa bebas, dan se-
bagainya. Membawa implikasi berupa kepekaan yang tinggi ba-
g1l ekonomi nasional bila terjadi gejolak pada perekonomian
Negara-negara lain, utamanya mitra dagang Indonesia.

Setlap negara sedang berkembang atau sedang melaksa-

nakan pembangunan pada umumnya menghadapl permasalahan eko-
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nomi dalam usaha untuk menciptakan kondisi yang memungkin-
kan terdapatnya tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup tin-
ggl dan stabilitas ekonomi yang mantap. Melalui perdagangan
antar negarﬁ maka kebutuhan yang diperlukan akan dapat ter-
penuhi, sehingga permasalahan yang dihadapi dapat dikurangi
dan upaya pencapaian tingkat PaftUmhuhan_eRﬂnnmi yang dii-
nginkan dapat berhasil. Dalam hubungan ini Suhadi Mangkusu-
wondo mengemukakan bahwa :

"Perdagangan luar negeri perlu dikembangkan guna men-
dukung tercapainya tingkat pertumbuhan ekonomi yang
diinginkan, dengan berusaha untuk meningkatkan sek-
tor perdagangan luar negeri; sebab dengan makin ber-
kembangnya perdagangan makin besar pengaruhnya ter-
hadap perekonomian, baik pengaruhnya secara langsung
maupun secara tidak lahgsung melalui usaha peningla-
tan volume maupun nilai perdagangan luar negeri," 1)

Ketergantungan Indonesia terhadap ekspor semakin tera-

§a karena hasil ekspor ini digunakan untuk meningkatkan jum-
lah devisa negara untuk mengimpor bahan baku dan barang-ba=-
rang modal yang diperlukan dalam proses pembangunan dan ju-
ga barang-barang untuk kebutuhan konsumsi. Pada tahap pem-
bangunan sekarang ini Indonesia masih belum mampu menghasil-
kan semua barang modal dan bahan baku yang diperlukan dalam
melaksanakan pembangunan, dan masih harus didatangkan dari
luar negeri. Sejalan dengan perkembanzan perekonomian, ke-
butuhan akan impor bahan baku dan barang-barang modal juga

semakin meningkat. Disini terlihat bahwa @lsamping ekspor

1) Suhadi Mangkusuwonde, Perd Pem n,

gj?kagﬁa: Lembagu Penerbit Universitas Indonesia), 1986,
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maka sektor imporpun memegang peranan yang sangat penting
bagi stabilitas dan pertumbuhan ekonomi dalam negeri, seba-
gaimana dikemukakan oleh Abdul Rachman Panetto, bahwa :

"Impor dibutuhkan untuk mewujudkan stabilitas pere-
konombian negara, Jika ditujukan untuk memenuhi ke-
butuhan masyarakat, terutama barang-barang konsumsi
yang belum sepenuhya dapat diprodulksi dalam negeri.
Bila impor ditujukan untuk membeli bahan baku dan-
barang modal, maka dapat mempertinggi pembangunan-
ekonomi, sehingga bisa memperluas kesempatan kerja,
meninghkatkan kesejahteraan exonomi, dengan demikian
akan mempertinggi pertumbuhan ekonomi." 2)

Dengan demikian impor barang-barang modal yang memung-
kinkan terjadinya transper tekhnologi dan impor bahan baku
atau bahan penolong hanya dapat dilakukan tanpa menambah ma-
salah dalam perekonomian negara jika diikuti oleh kenaikan
persediaan devisa yang cukup memadai, dan untuk menghasil-
kan devisa Yang cukup besar, maka ekspor harus senantiasa
didorong dan dikembangkan. Dalam hal ini menurut Suhadi-
Mangkusuwondo bahwa :

"Semakin besar penghasilan devisa suatu negars sema-
kin besar kemampuan untuk mengimpor kebutuhan-kebu-
tuhan pokok yang masih diperlukan; termasuk barang-
barang modal, bahan baku atau barang setengah fadi
Yang diperlukan oleh industri dalam negeri." 3

Dalam hal ini sasaran yang ingin dicapai di bidang
impor adalah agar devisa yang telah diperoleh Penggunaannya

senantiasa diarahkan secara efektif dan efisien dalam me-

27 A.R. Panetto, Ecspor, Perkembangan Industri, Kesem-
Dg rla dan Perkembamngan Perek mian I duneﬂiq,EUjung—
Pandang: Disertasi, tidak diterbitkan s 1987, hal.l&9.

~suhadi Mangkusuwondo, cit, hal. 20
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ngimpor Jjenis dan jumlah barang dan jasa yang sesual dengan
kebutuhan dalam negeri. Dilain pihak produksi dalam negeri
harus tetap diusahakan agar mempunyal daya saing terhadap-
barang impor.

Upaya untuk terus mengembangkan kegiatan yang berori-
entasi‘akspur ini, merupakan tindakan yang akan memberikan
dampak terhadap tersedianya lapangan kerja, dan keinginan
untuk melakukan investasi dan hal ini akan mempengaruhi per-
tumbuhan ekonomi. Sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Rach-
man Panetto :

"Secara umum dapat dikemukakan sektor ekspor mempu-

nyal arti yang penting sekali dalam mengembangkan
perekonomian, sehingga mampu memberi konstribusi ter-
hadap pertumbuhan ekonomi secara sangat berarti.m 4)

Pada pelita IV peranan ekspor mengalami penurunan bi-
la dibanding peranan ekspor terhadap PDE. pada pelita II.
Peranan ekspor yang besar pada pelita II hingga awal peli-
ta ITT tidak terlepas dari tingginya harga minyak bumi mau-
pun volume ekspornya. Harga minyak bumi Indonesia mengalami
lonjakan dari US§ 10,80 per barrel pada tahun 1974 menjadi
Us§ 35,00 per barrel pada tahun 158l. Setelsh itu harga mi-
nyak mulai menurun hingga mencapai harga terendah pada ta-
hun 1986 sebesar USH 9,83 per barrel. Semenjak anjloknya-
harga minyak dan gas bumi, yang merupakan sebagian besar-
pendapatan negara, semakin terasa desakan untuk meningkat-

kan ekspor komoditi non migas. Mengembangkan ekspor non mi-

%) §.R. Panetto, op cit, hal. 117
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gas tidak saja sekedar untuk mendapatkan devisa sebanyak-
banyaknya dari hasil ekspor, melainkan ekspor dapat menja-
di pendorong perekonomian nasional.

Selanjutnya, dalam menciptakan laju pertumbuhan eko-
nomi suatu negara juga diperlukan adanya investasi dalam-
jumlah yang cukup besar. Indonesla sebagai salah satu nega-
ra berkembang yang sedang giatnya melaksanaksn program pem-
bangunan nasional, sudah barang tentu memerlukan dana inves-
tasi yang tidak sedikit jumlahnya.

Keadaan resesi ekonomi dunia yang berlangsung sejak
tahun 1979 mengakibatkan makin terbatasnya sumber dana,baik
dari dalam negeri maupun dari lusr negeri. Dalam rangka me-
nghadapi masalah ini, yakni makin berkurangnya kemampuan De-
merintah menyediakan dana, sedangkan keperluan investasi di-
tahun-tahun mendatang semakin meningkat. Pamafintah telah-
mengambil langkah-langkah kebi jaksanaan moneter Yang menga-
rah kepada penghematan, termasuk pembatasan penyertaan mo-
dal pemerintah dalam investasi baru. Oleh karena itu penge-
rﬁhan dana dari sektor swasta, baik nasional maupun asing
untuk kegiatan penanaman modal perlu lebih diutamakan dan
digairahkan agar intensitas pembangunan nasional di bidang
ekonomi tetap tinggi, sehingga momentum dan kelangsungan-
pembangunan tetap terpelihara.

Undang-undang penanaman modal asing perlu dilihat da-
ri keterbatasan kita dalam permodalan, teknologi, keteram-

pilan, manajemen dan pemasaran luar negeri. Oleh karens itu
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usaha mendorong partisipasi luar negeri untuk menanam modal-
nya di Indonesia harus diarahkan pada peningkatan kemampuan
sendirl dalam mengatasi keterbatasan-keterbatasan tersebut.
Potensi luar negeri perlu'dimamfaatkan melalui penanaman-
modal luar negeri (PMA), dengan mengarahkan investasinya
secara selektif ke bidang-bidang usaha yang menggunakan tele
nologi maju, serta sesual dengan program dan prioritas Dem=-
bangunan yang telah ditetapkan.
Dewasa ini kesempatan yang diberikan pemerintah kepa-
da pihak swasta nasional cukup besar, namun tak dapat di-
pungkiri investor dalam negeri belum mampu memenuhi keselu-
ruhan investasi tersebut, sehingga masih dibutuhkan sumber
investasi dari luar negeri sebagai jalan keluar. Berkaitan
dengan hal ini, Allan M., Strout. mengemukakan bahwa
"Modal asing membantu Indonesia mengatasi untuk se-
mentara masalah kekurangan dalam bidang tenasga-te-
naga ahli (human Ekillﬂ? dan teknologi, tabungan -
dalam gegeri, dan devisa (valuta asings. Dengan me-=
ngatasi kekurangan itu, suatu kensikan yang lebih
berarti dalam tingkat pertumbuhan PDB, akan dimung

kinkan, dibandingkan dengan hanya menggunakan sum-
ber-sumber dalam negeri saja." 5)

Pembiayaan investasi éehahagian besar sangat diharap-
kan dari sektor swasta. Namun sejauh mana peranan swasta,
tentunya sangat tergantung pada peranan pemerintah dalam-
usaha merangsang partisipasi sektor swasta untuk melakukan

investasi dengan menciptakan iklim yang menarik bagi sektor

5) Bintoro Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaya, Teori

dan Stratepd Pembangunan Nasional. (Jakarta: Gunung A ung)
1982, hal. B3 RS
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swasta untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Usaha peme-

rintah untuk merangsang investasi modal swasta nasional dan
asing, semakin disempurnakan dengan Eefangkaian deregulasi

dan debirokratisasi., Dimana pola investasi setelah deregu-

lasi 1986 adalah bersifat padat karya dan berorientasi pa-

da ekspor. Sehingga diharapkan peranan sektor swasta malkin

meningkat diantaranya melalui Penénaman Modal Dalam Negeri

(PMCN), maupun Penanaman Modal Asing (PMA).

Sebagaimana dimaklumi dalam pelita V, diperlukan da-
na investasi yang cukup besar (239 trilyun) untuk dapat men-
capal sasaran pertumbuhan ekonomi 5% per tahun. Dari jumlah
ini sekitar 107 trilyun (45%) diharapkan investasinya dapat
dilaksanakan oleh pemerintah, dan selebihnya sekitar 132-
trilyun (55%) dari masyarakat dunia usaha swasta.

Menghadapi berbagai tantangan ekonomi yang semakin

- menggelora, yaitu penduduk yang masih bertumbuh diatas 2%

setahun, angkatan kerja yang selalu bertambah sekitar 2 ju-
ta per tahun, kewajiban terhadap utang luar negeri yang ma-
sih cukup berat, maks pemerintah kelihatannya sudah siap-
dengaﬁ ke bi jaksanaan-kebi jaksanaan yang pragmatis dan stra-
tegis. Pragmatis dalam artian disesuaikan dengan keadaan di
Indonesia, strategis dalam arti cakupannya menjangkau masa
mendatang yang cukup jauh.

Fntuk mencapai tujuan makro ekonomi, seperti pemera-
taan hasil pembangunan, pertumbuhan ekonomi paling tidak 5%

setahun, kesempatan kerja dan stabilitas ekonomi dengan =
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tingkat inflasi dibawah 10%. Pemerintah telah mengambil-
langkah-lungkah di bidang penawaran sektor riil (supply-
side) dan di bidang permintaan (demand side).

Di bidang penawaran, kebijaksanaan deregulasi yang di-
mulai dengan paket ekspor di tahun 1982, kemudian diiluti-
lebih jauh dengan beberapa kebi jaksanaan deregulasi secara
berantai di bidang perdaganganldan industri, yang kesemua-
nya itu bertujuan untuk menciptakan iklim dan peluang ser=-
ta kesempatan sedemikian rupa sehingga menyebabkan para du-
nia usaha swasta terangsang untuk melakukan investasi. Yang
selkaligus memberikan gambaran bahwa peranan investasi sek-
tor swasta terhadap pembentukan PDB, pada tahun-tahun men-
datang diperkirskan semakin meningksat.

Apabila kesempatan dan peluang itu ingin dimamfaatkan
oleh dunia usaha swasta, pada gilirannya sudah barang tentu
memerlulcan pemblayaan, maka secara terencana pemerintah te-
lah menderegulasi sektor keuangan sejak bulan juni 1983.De-
regulasi disektor permintsan ini kemudian disempurnakan la-
gl dengan paket Desember 87, paket Oktober 88, paket Desem-
ber 88, dan seterusnya. Sébagal akibat dari semua itu bagi
dunia usaha tersedia banyak pilihan untuk membiayai kegia-
tan investasinya.

Deregulasi perekonomian tersebut mencerminkan peruba-
han strategi pemerintah dalam membiayai pembanguman nasio-
nal. Penurunan nilai riil penerimaan negara dan peningkatan

beban pembayaran utang luar negerinya, telah mengurangi ke-
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mampuan pemerintah untuk melakukan investasi. Sehingga se-
jak tahun 1983 tersebut telah berusaha menggali dana pemba-
ngunan yang bersumber dari dalam negeri, yaitu pengerahan
dana masyarakat lewat perbankan, peningkatan penerimaan da-
ri sektor pajak, dan peningkatan penerimaan devisa dari eks-
por non migas, serta mendorong investasi swasta, dengan me-
ngeluarkan serangkaian paket deregulasi di bidang moneter,
perdagangan dan penanaman modal. Dengan perobahan struktur
perekonomian Indonesia dalam 5 tahun terakhir terutama ori-
entasi kepada bukan migas, akan lebih mendorong minat inves-
tasl swasta. Pengalaman menunjukkan bahwa negara majupun =
dapat sukses menata perekonomiannya karena adanya sumbangan
sektor swasta yang lebih besar.

Berdasarkan uraian diatas,kami tertarik memilih judul:
"PERDAGANGAN LUAR NEGERI, PENANAMAN MODAL, DAN PENGARUHNYA
TERHADAP PEREKONOMIAN INDONESIA™ PERIODE 1979 - 1990.

l.2. Masalah Pokok

Tidak dapat disangkal lagli bahwa perdagangan luar ne-
gerl sangat penting dalam mengembanghkan perekonomian suatu
negara. Hampir setiap negara di dunia ini, terus mengupaya-
kan agar ekspornya mengalami terus kenaikan. Upaya untuk-
meningkatkan ekspor tersebut baik volume maupun nilai eks-
pornya, oleh pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebd jale
Eanaan yang akan mendorong peningkatan ekspor, khususnya-
ekspor non migas. Demikian pula impor, peranannya tak kalah

penting pula dalam usaha mengembangkan perekonomian negara.
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Di negara-negara berkembang impor, dalam hal ini bahan baku
dan barang modal, disamping untuk menutupi kekurangan juga
untuk mempercepat proses alih tekhnologi dari negara-negara
maju, sehingga negara-negara berkembang akan mampu memacu-
pertumbuhan ekonominya ke tingkat kesejahteraan ekonomi -
Yyang lebih baik. Sementara itu disisi lain impﬂf bahan ba-
ku dan barang modal hanya dapat dilﬁkukan tanpa menimbul-
kan masalah dalam perekonomian negara, jika diikuti dengan
Persediaan devisa yang cukup memadai.

Juga sering dikatakan bahwa masalah utama dalam pem-
bangunan adalah pengadaan investasi, karena kemampuan peme-
rintah sangat terbatas, sehingga pembiayaan investasi seba-
glan besar sangat diharapkan dari pihak swasta. Pemerintah
berusaha menciptakan iklim yang menarik bagi pihak swasta,
dengan mengeluarkan seranékaian paket deregulasi dan debi-
rokratisasi. Sehingga diharapkan peranan sextor swasta se-
makin meningkat diantaranya melalui Penanaman Modsl Dalam
Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA).

Namun yang menjadi permasalahan pokok adalah sejsuh
mana Eektur luar negeri, dalam hal ini Ekspor dan Impor,
baik itu ekspor migas atau ekspor non migas maupun impor-
bahan baku dan barang modal, mempunyai pengaruh terhadap
perekonomian nasional. Begitu pula kegiatan penanaman mo-
dal, baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Pena-
naman Modal Asing (PMA), seberapa besar mempunyai pengaruh

terhadap perekonomian Indonesia selama periode pengamatan,
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Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah :
Untuk melihat hubungan antara ekspor, dalam hal ini eks-
por migas dan ekspor non migas dengan pertumbuhan ekono-
mi Indonesia.
Untuk mengetahui sejauh mana ekspor mempengaruhi impor,
demikian pula pengaruh impor terhadap pembentukan inves-
tasi {penanaman modal).
Untuk melihat tingkat signifiksnsi antara Penanaman Mo-
dal, baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Pe-

nanaman Modal Asing (PMA), dengan Produk Domestik Bruto,

Dan adapun kegunaan penulisan ini adalsh :
Sebagal pemahaman dasar di dalam memamfaatkan peralatan-
peralatan akqnﬂmi, apabila akan dipergunakan sebagai =
alat pengambilan kebi jaksanaan untuk memﬁengaruhi Jjalan-
nya perekonomian kearah yang diinginkan,
Merupakan salah satu bahan perbandingan bagi yang akan
mempelajari atau mendalami permasalahan yang serupa di-
masa yang akan datang, atau sebagai bahan informasi bagl
Yang membutuhkan.

l.j. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, ma-

ka studi ini menguji hipotesis sebagai berikut :

=

Ekspor dan:Impor yang merupakan sektor perdagangan luar
negeri, diduga mempunyail pengaruh yang kuat dalam peni-

ngkatan Produk Domestik Bruto. Yaitu melalui ekspor mi-
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gas dan ekspor non migas, dan kenaikan pada ekspor juga
diduga mempunyal pengaruh yang kuat bagli peningkatan =
impor bahan baku dan barang modal.

Impor, dalam hal ini impor bahan baku dan barang modal
diduga memberikan tingkat signifikansi bagi perkemba-

nEan penanaman modal.

Diduga pula bahwa penanaman modal, baik penanaman modal
dalam negeri maupun penanaman modal asing memberikan -
Tingkat signifikansi atau pengaruh yang Kuat terhadap
perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB).
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2.l. Kerangka Konsepsional

Peranan sektor luar negeri dalam hal ini perdagangan
internasional, sangat besar pengaruhnya terhadap peningka-
tan ekonomi suatu negara. Dan blasanya peningkatan tersebut
dapat dilihat atau diukur dari rasioc antara perdagangan in-
ternasional itu sendiri terhadap produk domestik bruto.

Sumbangan ekspor - impor terhadap pembangunan nasio-
nal ini, dapat ditelaah melalui hubungan laju pertumbuhan
ekonomi nasional dengan perkembangan ekspor - impor, atau
dengan kata lain perkembangan ekspor dalam membiayai barang
barang impor (bahan baku dan.ba;ang modal). Yang sangat di-
butuhkan dalam proses industrialisasi maupun untuk mencip-
takan investasi, dalam rangka untuk mencapal laju pertumbu-
han ekonomi yang diharapkan.

Untuk itu kaitan antara ekspor (migas dan non migas),
impor (bahan bsku dan barang modal) dan Penanaman Modal (pe-
nanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing) serta
produk domestik bruto akan diteliti dalam penulisan ini.

Lingkungan ekonomi eksternal yang dihadapi Indonesia
telah memburuk dengan nyata sejak permulaan tahun 1980-an,
dan terutama sejak tahun 1986. Merusuqua harga minyak yang
merupakan sumber utama peqerimaan pemerintah, mengakibatkan

berkurangnya kemampuan pemerintah menyediakan dana pambangu-
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nan, serta mengatasi beban pembayaran utang luar negerinya.
Untuk menahan kemercsotan dalam anggaran keuangan dan nera-
ca pembayarannya, Indonesia sesungguhnya sudah berada dalam
proses penyesualan sepanjang tahun 1980-an. Bélam pada itu,
negara inl Jjuga harus memelihars pertumbuhannya dan mendi-

versifikasikan ekonominya untuk mengurangi ketergantungan

pada sektor minyak. Dalam pada itu reformasi kebi jaksanaan

- ekonomi dengan serangkaiasn deregulasi dan debirokratisasi-

di bidang moneter, industri dan perdagangan telah dilakukan

Usaha-usaha penyesuaian tersebut telah menunjukkan ha
5il yang mengesankan. Pada tahun 1987 pertumbuhan produk-
domestik bruto (PDB) riil negara ini telah pulih kembali,
selttor non migas telah diperkuat dan defisit anggaran nega-
ra maupun defisit neraca pembayarannya telah menurun dengan
tajam. Atas dasar pertimbangan ini maka pembahasan ini men-
cakup periode pembangunan tahun 1979 - 1990.

2«2+ Metode Penelitian

Dalam upaya untuk membuktikan hipotesis yang telah di-
buat, maka metode yang digunakan dalam penulisan skripsi i
yaitu penelitian yang bersifat kepustakaan. Dimana data yang

- diperlukan diperoleh dari perpustakaan Bank Indonesia, kan-

 tor Biro Pusat Statistik Ujung Pandang, perpustakaan Univer-

. sitas Hasanuddin dan dari berbagai tulisan yang berkaitan-

| dengan data sekunder yang dibutuhkan. Setelah data tersebut

diperoleh, untuk memudahkan pengolahan data guna membukti-

kan hipotesis tersebut, maka digunakan alat bantu komputer.
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Disamping itu, untuk melenghkapi pembahasan mengenai
judul skripsi ini, Juga dilakukan studi kepustakaan dari-
berbagai literatur yang berksitan dengan keadaan perekono-

mian Indonesia dan masalah perdagangan internasional.

2e3. denis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, ada-
lah data "time series" dari tahun 1979 sampai tahun 1990,
yaitu data tentang Produk Dnmegtik Bruto Indonesia, data
Ekspor dan Impor Indonesia, data Penanamam Modal Dalam Ne-
geri dan Asing, serta rasio ekspor, impor dan investasi ter
hadap PDB. Data tersebut merupakan data sekunder yang ber-
sumber dari laporan Bank Indonesia, Biro Pusat Statistik,
Kantor Wilayah Perdagangan, perpustakasn Universitas Hasa-
nuddin dan dari berbagai publikasi yang berkaitan dengan-
data yang diperlukan. .

2elts Definisi Variabel
Dalam membuktikan hipotesis ada beberapa variabel
yang digunakan, yaitu :

a. Produk Domestik Bruto, sdalah jumlah barang dan jasa -
Yang dihasilkan keseluruhan dalam waktu tertentu dengan
tanpa memperhitungkan orang yang bekerja di luar negara
Yang bersangkutan. Data yang digunakan yaitu nilai Pro-
duk Domestik Bruto Indonesia yang dinyatakan dslam har-
ga konstant 1983.

b. Ekspor, merupakan permintaan luar negeri terhadap kese-
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luruhan barang yang diproduksi Indonesia. Ekspor yang
dimaksud dalam pembshasan ini adalah nilai ekspor migas
dan ekspor non migas serta nilai ekspor secara keseluru-
han yang dinyatakan dalam milyar rupiah,

¢. Impor, yaitu keseluruhan barang yang didatangkan dari
luar negara yang bersangkutan, karena tidak dapat diha-
silkan di dalam negeri. Impor yang dimasksud dalam pem-
bahasan ini adalah impor bahan baku dan barang modal,
yang nilainya secara keseluruhan dinyatakan dalam mil-
yar ruviah.

d. Investasi (penanaman modal), yaitu pembelian alat;alat
produksi (termasuk didalamnya barang-barang untuk dijual)
atau dengan modal berupa uang, yang ditujukan untuk meng-
ganti alat-alat modal yang tidak dapat dipergunakan lagi
dan memperbanyak jumlah élat-alat modal dalam masyarakat.
Investasi yang dimaksud dalam penulisan ini adalah PMDN.
dan PMA., yang nilainya dinyatakan dalam milyar rupiah.

2+5+ Metode Analisa

Dalam mencari hubungan antara Ekspor, Impor, Investasi
dengan pertumbuhan ekonomi oleh Fdward K.Y. Chen mengembang-
kan suatu model atas.dasar model steady growth E;;;ud Domar,
dengan memasukkan unsur Impor sebagai komponen yang sangat
renting dalam proses pembentukan modal (investasi). Untuk
melihat hubungan tersebut, dengan menggunakanldata kwanti-
tatif dan analisa regresi, maka menurut "Chen" dengan me-

regresil secara langsung antara pendapatan dan ekspor, im-
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por hérang modal dengan ekspor, selanjutnya investasi den-
gan impor barang modal dan kemudian dilakukan regresi anta-
ra pendapatan dengan investasi. Hanya dengan melakukan reg-
resi antara variabel independen dan variabel dependen,maka
hubungan positif tersebut dapat diperoleh. Dalam hal ini,
Edward K.Y. Chen menyajikan suatu model simultanius sbb:E

T

]
L]
o

+a] X+ ap Y-1,
+b11:+ beﬁ-l
Cog + ¢ M+ czp I3

]

M OH = M
I
=
o

]
[ F
=]

+ dy I + d> Y3 i

Berdasarkan model diatas, untuk kasus yang terjadi di-
Indonesia dan untuk membuktikan hipotesa yang telah dikemu-
kakan, dikembangkan dalam bentuk regresi linier berganda,
dengan mengaﬁsgap bahwa ; ekspor terdiri dari ekspor migas
dan ekspor non migas, serta impor terdiri dari impor bahan
baku dan impor barang modal, dan begitu pula investasi ter-
diri dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman
Modal Asing (PMA). Yang secara bersama-sama dianggap berpe-
ngaruh terhadap persamaan fungsinya, dan juga untuk menge-
tahui berapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas-
tersebut terhadap variabel terikatnya. Sehingga model ter-
sebut akan menjadi sebagai hariﬁut -

6) Edward K.Y, Chen, Export ion and kconomic
Growth in some Asian Fconomic: A Simultanneus Equation Mo-
del Growth and Resource, Vol.3, hal.284
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M= Dby + by Xpyg + by Xpp + b3 M)
I:Eg+Eleb+cEHhm+c3I_l

T =do +dy Ign +dz Ing +d3 Y3
Berhubung data masing-masing variabel diperkirakan-
tidak linier, dan untuk mendapatkan hasil regresi yang le-
bih baik dari data yang digunakan,maka akan dipergunakan ln.
‘1nf=ﬂg+alln@[mi+a21uﬂ'{nm+a31u¥_l
In M = By + by 1n Xpg + bp 1n Xy + bz In Mg

in I

Co + ¢1 In Mpp + co 1n My, + ¢3 1n I-]

In ¥ =dg +d1 1In Igy + dz In Igg + d3 1n T3

Bos Doy Cgy dps = adalah konstanta. -1 = time lag :

81s P, €1, d1 —
a2y bo, Coy ds

35 b3y €35 d3 |

merupakan koefisien regresi atau

parameter yang hendak ditaksir.

Keterangan :

¥ Produk Domestik Bruto

Xms = Ekspor migas

*nm = Eespor non migas

Mpp = Impor bahan baku

Mpy = Impor barang modal _

Iin = Penanaman Modal Dalam Negeri

Ias = Penanaman Modal Asing
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M

Impor (impor bahan baku dan barang modal)
I = Penanaman modal (PMA + FMDN)

2.6. Pengambilan Keputusan
Dasar pengambilan keputusan sebagal hasil pengujian
hipotesis, untuk mengetahui tingkat signifikansi dari ma-
sing-masing koefisien regresi variabel independent terha-
dap variabel dependent, maka skan digunakan uji statistik
sebagal berikut :
- Uji Statistik t
Untuk mengetahui tingkat signifikansi antara variabel in-
dependent terhadap variabel dependent secara individual,
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 10%. Va-
riabel-variabel tersebut dikatakan signifikan, jika nilai
t hitung sama atau lebih besar dari t tabel.
- Uji Statistik F

'
T

Untuk mengetahui tingkat signifikansi antara variabel in-
dependent secara menyeluruh terhadap variabel dependent,
- Variabel tersebut dikatakan signifikan, bila nilai uji F
hitung sama atau lebih besar dari nilai F tabel. Pada-
tingkat signifikansi 1% atau 5%.

- Uji Statistik R°

Digunakan untuk mengetahul keeratan hubungan antara vari-

abel independent terhadap variabel dependent.

- Uji Statistik Durbin Watsom (DW)

Uji ini dilakukan untulk mengetahui ada tidaknya otokore-

lasi pada data yang digunakan.
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‘a7, Sistimatika Pembahasan

Adapun sistimatika penulisan skripsi ini adalah seba-
gai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang mengurai-
kan tentang latar belakang, masalah pokok, tujuah dan kegu-
naan penulisan serta hipotesis.

Bab kedua, mérupakan bat yang menguraikan tentang
metodologi yang mencakup kerangka konsepsional, metode pe-
ﬁalitian, jenis dan sumber data, definisi variabel,metode
analisis dan sistimatika pembahasan.

Bab ketiga, merupakan bab yang menyangkut bahasan
teori, yaitu konsep-konsep teori yang berkenaan atau ber-
hubungan dengan pembahasan. Yaitu teori tentang pentingnya
perdagangan luar negeri, peranan ekspor danimpor bagl pem-
bangunsn, kebdjaksanaan perdagangan internasional dewasa
ini, peranan penanaman modal dalam negeri dan asing.

Bab keempat, merupakan bab analisa pembahasan yang
meliputi uraian tentang gambaran umum perekonomian Indone-
sia, perkembangan ekspor dan impor Indonesia, perkembangan
penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing ser-
ta hasil-hagil estimasi/pengujian empirik.

Bab kelima, merupakan bab kesimpulan dan saran-saran

yang berkaitan dengan judul pembahasan.
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EAB III
LANDASAN TEORITIK

3.1« Perdagangan Luar Negeri dan Pembangunan

Perdagangan luar nmegeri tak dapat dipungkiri ﬁendadi
penggerak utama roda pembangunan, bukan saja di negara maju
tetapi Jjuga di negara-negara berkembang. Atas dasar itulah
maka kajian mengenai perdagangan luar negeri menjadi sangat
relevan bagi semua negara.

Mengingat pentingnya perdagangan luar negeri tersebut,
maka beberapa ahli ekonomi mengemukakan pandangan-pandangan
teoritik mereka terhadap sebab-sebad timbulnya perdagangan
internasional, diantaranya adalah ﬁdﬁm Smith yang berangga=-
pan bahwa dasar terpenting timbulnya perdagangan adalah ka-
rena adanya perbedaan faktor produksi. Namun oleh David Ri-
cardo mengemukakan bahwa yang menyebabkan timbulnya perda-
gangan yaitu perbedaan harga atau biaya secara komparatif
Qan bukannya perbedsan biaya mutlak ataupun perbedaan fak-
tor praduksi; Kemudian Marshall héréngg&pan pula bahwa fak-
tor produksi dan luasnya pasar yang menjadi dasar hubungan
antar negara.l Sementara itu Heckscher-Ohlin yang dikenal
sebagal pioner dalam tenfi modern perdagangan internasional

mengemukakan bahwa, faktor hargalah yang menjadi dasar ter-

. 1) "Sobri, Ekonomi Intﬁ:ﬂﬂEiEﬂﬂl+TEEEE%g_Eﬂﬂﬂlﬂh_iﬂﬂ
Kebi jaksanaan, (Yokyakarta: BPFE - UIL), 1986, hal.9
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jadinya perdagangan internasional, dan perbedaan harga ini
disebabkan oleh perbedaan komposisi dan proporsi faktor -
faktor produksi yang dimiliki oleh negara-negara di dunia.E

Perdagangan internasional Jjuga disebabkan karena ti-

dak semua sumberdaya yang digungkan untuk menghasilkan ba-
rang dan Jasa dapat diperoleh di dalam negeri, dan ini me-
nyebabkan perdagangan antar negarapun meningkat dengan ce-
pat. Oleh Soelistyo mengemukakan bahwa :

"Perdagangan antar negara memungkinkan terjadinya tu-
kar-menukar barang-barang dan jasa=jasa, pergerakan
sumbardaya melalui batas-batas'negara, serta pertu-
karan dan perluasan penggunaan teknologi sehingga da-

pat mempercepat pertumbuhan ekonomi negara-negara -
yang terlibat di dalamnya." 3)

Dalam dunia modern sekarang, suatu negara sulit untuk
dapat memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri tanpa kerjasama
dan melakukan interaksi dengan negara lain. Dengan melakukan
perdagangan internasional maka setidak-tidaknya negara yang
melakukan perdagangan tersebut dapat mengatasi kekurangan
dan keterbatasan dalam memenuhi kebutuhannya. Berkaitan de-
ngan hal tersebut Michael P. Todaro mengemuikakan bahwa :

"Secara teoritis, perdagangan bebas berdasarkan pada

keuntungan komparatif, mempunyai dua keuntungan.
Yang pertama, bahwa perdagangan memungkinkan semua
negara blsa menyelamatkan diri dari kekurangan atau
keterbatasan persediaan sumber-sumber mereka dan ko-
moditi-komoditi yang terletak di luar batas-batas -

kKemampuan produksi mereka, dan yang kedua adalah bah-
wa perdagangan bebas akan memaksimalkan output/luar-

-

2) gobri, Ibid, hal.h2

3) Soelistyo, Fconomi Internagional, Edisi kedua,
{(Yokyakarta: Liberti), 1986, hal. 7
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an global, dengan mengisinkan setiap negara untuk
mengadakan/melakukan spesialisasi dalam bidang apa
saja yang dianggap terbaik." 4)

Motif dasar kecenderungan suatu negara untuk melaku-
kan perdagangan adalah karena adanya Gains From Trade (man-
faat yang diperoleh dari perdagangan), yang mungkin dipero-
leh masing-masing negara yang melakukan perdagangan. Seba-
gali sumber utama dari timbulnya manfaat tersebut boleh ja-
di karena adanya perbedaan selera ataupun pola konsumsi an-
tara dua negara atau lebih yang melakukan perdagangan.'Na-
mun para ahli ekonomi dewasa ini pada umumnys sependapat
bahwa perbedaan pola konsumsi antar negara bukanlah meru-
pakan penyebab yang paling utama dari timbulnys perdagangan
internasional. Menurutnya, penyebab yang paling utama ada-
lah terletak pada sisi produksi, dimana suatu negara dapat
" menghasilkan barang tertentu secara lebih efisien dibanding-
Kan dengan negara 1ain.5

Jadi melalui perdagangan internasional yang dilakss-
nakan oleh negara maju maupun negara berkembang dapat mem-
brikan manfaat secara langsung maupun manfaat yang diteri-
ma secara tidak langsung. Manfaat langsung ﬁang diterima
Yaitu dari hasil ekspor berupa devisa negara, sedang manfa-
at tidak langsung sebagai akibat adanya perdagangan inter-

nasional yaitu setiap negara akan menspesialisasikan diri

%) Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia
Ketiga, Jilid Kedua, {(Jakurta: Ghalia Indonesia), 1083,
hal. %D. (alih bahasa; Amiruddin dan Mursidi).

5) Boediono, Eknnﬂﬁi Internasional, (Yokyakarta :
BPFE - UGM), 1981, hal.
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pada produksi yang memililki keuntungan komparatif, disam-
ping itu produktivitas suatu barang yang dihasilkan akan
dapat di tingkatkan dan dapat mengurangli kelebihan produk-
si di dalam negeri. Sebagaimana dikemulktakan oleh John Stuart
- Mill mengenal manfaat yang diperoleh baik secara langsung-
maupun secara tidak langsung dengan adanya perdagangan,bahwa:
"Perdagangan secara proporsional menghasilkan suatu-
penggunaan kekuatan-kekuatan produktif dunia yang le=-
bih efisien dan hal ini dapat dianggap sebagai keun-
tungan ekonomis langsung dari perdagangan luar negeri.
Disamping itu ada efek tidak langsung yang harus di-
perhitungkan sebagai manfaat suatu tatanan tingkat-
tinggi, salah satu manfaat ekonomis secara “tidak lang-
sung yang paling penting adalah kecondongan dari se-
tiap perluasan pasaran guna memperbaiki proses pro-
duksi, suatu negasra yang memproduksi buat pasaran yvang
lebih besar dari pasaran di dalam negeri, dapat mem-
perkenalkan suatu pembagian kerja yang lebih luas, da-
pat lebih banyak menggunakan mesin-mesin dan mempunyai
lebih banyak kemunghkinan-kemungkinan untuk mengadakan
penemuan baru dan perbaikan dalam proses produksi.™5)
Pérdagangan yang dilakukan antara negara maju dengan
negara berkembang, dalam kaltannya dengan pengembangan pem-
bangunan suatu negara, secara umum untuk meningkatkan man-
faat yang diperoleh dari hasil perdagangan yang dilakukan
oleh masing-masing negara. Dengan adanya perdagangan memung-
kinkan adanya perluasan alternatif atau pilihan atas barang
Yang bisa dikonsumsi atau diproduksi suatu negara. Dengan =
perdagangan, skala ekonomi yang paling efisien bagi suatu
negara dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. Pencapaian skala

ekonomi yang paling optimal dimungkinkan karena dengan per=-

6) M.L. Jhingan, Ektonomi Pembangunan dan Perencanaan,
(Jakarta: Rajawali), 1988, hal.S564.
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dagangan perluasan pasar dapat dilaksanakan. Secara tehnis
perdagangan Juga memungliinkan berkembangnya inovasi tehno-
logi baru, sehingga memperluas pilihan produksi.

i dalam massa klasik analisa kaitan antara perdaga-
ngan luar negeri dan pembangunan mendapat perhatian yang
cukup besar seperti Ricardo, Smith, dan Mill, mereka ber-
anggapan bahwa perdagangan luar negeri dapat memberi suatu
sumbangan yang mengesangkan kepada pembangunan suatu bangsa.
Perdagangan dianggap tidak hanya sebagai suatu alat guna-
mencapai efisiensi produktif, ia juga merupakan suatu mesin
pertumbuhan. Sehingga perdagangan luar negeri dapat membe-
rikan sumbangan yang pada akhirnya dapat memperlaju pemba-
ngunan ekonomi suatu negara.

Para ahli ekonomi tersebut mengemukalkan bahwa apabi-
la keuntungan-keuntungan dari kegiatan perdagangan luar ne-
geri digabungkan, maka akan memberikan tiga sumbangan pen-
ting dari kegiatan perdagangan luar negeri tersebut dalam
pembangunan ekonomi. Keuntungan yang terutama, yang dike-
mukakan oleh Ricardo menunjukkan bahwa :

"Apabila suatu negara sudah mencapai tingkat kesem-
patan kerja penuh, perdagangan luar negeri memung-
kinkannya mencapai tingkat konsumsi yang lebih ting-
El, dari pada yang mungkin dicapai tanpa adanya per-
dagangan luar negeri, kemudian Ricardo menun juklkan
bahwa walaupun sumber-sumber daya yang ada dalam su-
atu negara sudah sepenuhnya digunakan, dan negara
tersebut kegiatan produksinya tidak lebih efisien
dari negara lain, perdagangan luar negeri dapat mem-

pertinggi tingkat konsumsi dan tingkat kesejahtera-
an masyarakat." 7)

7 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Proses Masalah-
dan Kehi jaksanaan, (Jakarta: UL - Prﬂﬁsg, 19%5, hal. 225
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Keuntungan dari perdagangan luar negeri dalam keada-
an yang dimisalkan tingkat kesempatan kerja penuh, timbul
sebagal akibat adanya perbedaan harga relatif dari barang-
. barang yang diperdagangkan. Perdagangan yang dilakulkan akan
mengakibatkan tingkat konsumsi masing-masing negara akan-
bertambah tinggl. Sampai dimana keuntungan yang akan dinik-
mati suatu negara sebagail skibat adanya perdagangan luar =
. negeri, dapat ditunjukkan dengan gambar seperti pada gambar
III.1. Kurva PQ adalah kurva batas ﬁrnduksi, sedang kurva
8, b dan ¢ adalah "indifference curve" atau kurva kepuasan
: yang sama, yang menggambarkan kombinasi dari sejumlah barang
- yang dihasilkan, yang akan memberikan kepuasan yang sama ke-
; rada seseorang atau masyarakat. Garis vertikal menunjukkan
hargug industri, sedang garis horisontal menunjukkan barang
. pertanian. Tingkat kepuasan kurva ¢ lebih tinggl dari pada
. kurva b, sedang kurva kepuasan b lebih tinggi dari pada -

i kurva kepuasan a. Tanpa adanya perdagangan luar negeri, ma-
| syarakat akan mencapai tingkat kepuassan maksimal bila pere-
| konomian memproduksikan GEG barang pertanian dan GYQ ba-
rang industri, Apabila produksi tersebut ditentukan pada
titik D dan E, masyarakat belum mencapai kepuasan maksimun,
karena kedua titik tersebut terletak pada kurva kepuasan
Yang sama Yaitu kurva a, seperti telah dijelaskan bahwa-
kurva a lebih rendah dari kurva b,

FPada tingkat produksi seperti yang ditentukan pada
titik A, harga relatif kedus barang tersebut ditunjukkan
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GAMBAR TIT.18
KEUNTUNGAN DALAM PERDAGANGAN LUAR NEGERI SEBAGAI
AKIBAT SPESIALISASI

Barang
Industri

Barang
Pertanian

0

oleh garis q untuk di dalam negeri, sedang di luar negeri
ditunjukkan oleh garis p, ini berarti barang industri le-
bih murah di luar negeri dari pada di dalam negeri, dalam
keadaan seperti ini maka bila dilakukan perdagangan akan
memberikan keuntungan, dengan memperbesar produksi hasil
pertanian untuk ekspor, guna mendapatkan barang industri.
Sesudah perdagangan produksi pertanian menjadi le dan ba-

8) Sadono Sukirno, Ibid, hal. 226.
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rang industri men jadi D?l.

Garis p menyinggung garis kepuasan sama ¢ pada titik
persinggungan yaitu titik C; berarti dengan adanya perda=-
gangan luar negeri, tingkat konsumsi masyarakat menjadi se-
begar QYE barang industri dan GHD barang pertaniasn. Jadi
gkspor barang pertanian xﬂxl dan impor barang industri ya-
itu ElEE' Gambaran ini jelas menunjukkan bshwa perdagangan

g

luar negeri memungkinkan suatu negara menikmati lebih ba-
nyak barang dari pada yang dihasilkannya di dalam negeri.

‘Dua keuntungan lainnya dari hubungan perdagangan lu-
ar negeri, dikemukakan oleh Adam Smith dan Mill, yaitu me-
mungkinkan suatu negara memperluas pasar dan hasil-hasil
produksinya dan memungkinkan diperkenalkannya tehnologi-
yang lebih baik dari pada yang ada di dalam negeri. Selan-
Jjutnya Adam Smith berpendapat bahwa :

"Dengan adanya perdagangan luar negeri, pertama, su-
atu negara dapat menaikkan produksi barang-barang
yang sudah tidak dapat dijual lagi di dalam negeri
akan tetapi masih dapat dijual ke luar negeri. Se-
lanjutnya dengan adanya ekspor tersebut negara itu
dapat mengimpor barang-barang luar negeri bukan sa-
Ja akan mempearbesar tingkat produksi, akan tetapi
Juga akan menambah jumlah barang yang akan dikonsum-
sikan oleh penduduk. EKedua, perluasan pasar yang ter=
Jadi akan mendorong sektor produktif untuk mengguna-
kan teknik produksi yang lebih tinggi produktivitas-
nya. Salah satu cara yang.ditempuh untuk melaksana-
kan hal ini adalah dengan mengimpor tehnologl yang
lebih tinggli dari luar negeri.” 9)

Mengenai akibat perdagangan luar negeri yang dapat
mempertinggi tingkat produktivitas kegiatan produkei, diu-

?9) Sadono Sukirmo, Ibid, hal. 228
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raikan lebih mendalam oleh Mill. Mill berpendapat bahwa
perluasan pasar Yyang diakibatkan oleh perdagangan luar ne-
geri akan menciptakan dorongan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan dalam tehnologi yang digunskan dalam proses pro-
duksi. Perdagangan luar negeri akan mempertinggi tingkat
spesialisasi, mempertinggi efisiensi penggunaan mesin yang
ada, dan skan mendorong usaha untuk memperbaiki efisiensi
proses produksi dengan mengadakan pembaharuan-pembaharuan.

Mill kemudian mengemultakan pendapatnya tentang apa
yang akan dinikmati terutama negara-negara yang tinghat
perkembangannya masih rendah, bahwa :

"Perdagangan luar negeri memberi keaémpatan kepada
mereka untuk: (i) menggunakan teknik produksi yang
lebih baik, yang dapat diperoleh dari negara-negara
vang lebih maju. (ii) mengimpor modal dari negara
lain, dengan demikian dapat meningkatkan produksi
yang mungkin dicapai apabila pembentukan modal ha-
nya dibiayai oleh modal yang dikerahkan di dalam
negeri, dan (iii) mengembangkan ide-ide baru yang
dapat menghilangkan pengaruh-pengaruh kebiasaan la-
ma, menciptakan keinginan-keinginan baru, mengem-
bangkan cita-cita baru dan memperluas pandangan ke-
depan.” 10) ,

Timbulnya perluasan pasar sebagai akibat adanya per-
dagangan luar negeri yang dikemukakan oleh Smith, dinama-
kan sebagai "vent for surplus", sedang meningkatnya produk-
tivitas sebagal akibat adanya perdagangan luar negeri yang
dikemukakan oleh Mill, dinamakan sebagai "doktrin produk-

tivity". Untuk menggambarkan kedua pendapat tersebut dapat

10) Sadono Sukirno, Lo Cit.
11) 1hid, hal. 230



dilihat pada gambar III.2 dan III.3.11

i

|

!

1

| GAMBAR TII.2

I . " DOKTRIN VENT FOR SURPLUS "
|

!

Barang
Industri

|
|
i

- Barang
O Q Pertanian

Pada gambar III.2. PQ merupakan kurva batas produksi

sebelum perdagangan dilakukan, tingkat produksi ditentukan
pada titik A. Berarti sumber-sumber daya yang terdapat da-
lam negara tersebut belum sepenuhnya digunakan, sebagian
masih menganggur. Terjadinya keadaan seperti ini disebab-
kan karena permintaan terhadap barang-barang yang dapat di-
hasilkan di dalam negeri, yaltu barang pertanian dan indus-
tri adalah lebih sedikit dari kemampuan masyarakat tersebut

S e e ™ e

untulk menghasikan. Maka dengan perdagangan luar negeri, me-
nyebabkan pertambahan permintaan terhadap salah satu atau
kedua barang tersebut, dan akan menciptakan kenaikan pro-

duksi dan penggunasan sumber-sumber daya yang lebih efisien.
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Kearah mana kenaikan produksi skan berlaku, kepada jenis
barang yang akan diekspor ke luar negeri. Apabila yang men-
dapat pasaran di luar negeri hasil pertanian, tingkat pro-
duksi yang ditentukan oleh salah satu titik diantara A dﬁn
B, sedang apabila yang mendapat pasaran di luar negeri ada-
lah barang industri, tingkat produksi di tentukan oleh sa-
lah satu titik yang terletak diantara A dan C. tetapi ka-
lau harang_Partanian maupun industri dapaf diekepor ke lu-
ar negeri, tingkat produksi ditentukan oleh salah satu ti-
tik yang terletak-dalam segitiga ABC, misalnyalﬂatu titik
diantara A dan D, Apabila pasaran luar negeri dari salah-
satu atau kedua jenis barang sangat luas, negara itu skan
dapat mencapai tingkat kesempatan kerja penuh. Tingkat pro-
duksinya akan ditentukan uleﬁ titik yang terletak pada kur-
va PQ, yaitu B atau C atau titik diantara B dan C. Sebenar-
nya titik tersebut tergantung pada jenis barang yang akan
diekspor.

Dalam gambar III.?. Kueva PQ merupakan'kurva batas
produksi sebelum perdagangan luar negeri dilakukan. Selan-
Jutnya dimisalkan sumber daya belum sepenuhnya digunakan,
dengan demikian tingkat produksi ditentukan oleh titik di-
bawah' kurva PQ, misalnya saja pada titik M. Apabila produk-
51 dalam negeri mendapat pasaran yang luas di luar negeri,
tetapi produktivitasnya tidak mengalami perubahan, produk-
si maksimun hanyaiah terbatas sampai titik yang terletak
pada Hlﬂz, Yang ditentﬁkan oleh titik R, Tetapi berdasar-
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kan pada "doktrin produktivity", perdagangan luar negeri
akan meningkatkan produktivitas, maka .sebagail akibat ada-

nya perdagangan luar negeri, kurva batas produksi akan ber-

pindah ke atas, misalnysa sekarang telah menjadi P10Qy+ Apa-

bila terdapat cukup permintaan di luar negeri, tingkat pro-

. duksi seperti ditunjukkan oleh titik tersebut akan dapat

dicapal.

GAMBAR III.3
"DOKTRIN PRODUKTIVITY"

Bzrang
Industri

Barang
Partanian.

0 Q4

“Jadi menurut teori Smith dan Mill, produksi barang
Yang dapat diekspor, dapat ditambah dengan menggunakan fak-
tor pfﬂduksi yang menganggur dan mempertinggi tingkat teh-
nologl yang digunakan untuk proses produksi. Dipandang da=

ri sudut ini kegiatan ekspor merupakan tenaga pendorong-

Yang akan mempercepat laju pembangunan negara berkembang.
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Dengan maliha£ hubungan antara perdagangan luar nege-
ri dengan pembangunan akan tampak suatu keterkaitan antars
keduanya, dimana perdagangan luar negeri mampu menjadi mo-
tor penggerak pembangunan ekonomi suatu negara.

Namun, jika diharapkan sumbangan yang lebih besar da-
ri sektor perdagangan luar negeri, maka perlu adanya suatu
kebijaksanaan di bidang perdagangan luar negeri. Kebijaksa-
naan perdagangan ini memainkan peranan penting dalam pemba-
ngunan suatu negara, khususnya negara-negara berkembang.

Ada tiga sasaran yang penting untuk dipakai sebagai
dasar penentuan kebi jaksanaan di hidans perdagangan luar
negeri. Sasaran yang pertama adalah memperluas atau mengem-
bangkan perdagangan luar negeri, sasaran kedua adalah men-
jaga supaya hasil perdagangaﬂ luar negeri itu stabil dan
lebih kontinue dan sasaran ketiga adalah mengusahakan agar
sektor perdagangan luar negeri yang berkembang mempunyal
efek yang maksimal terhadap kegiatan di sektor lain. Kalau
ketiga sasaran ini bisa dicapai, maka berarti bahwa sektor
perdagangan luar negerl benar-benar akan bertindak sebagai
motor penggerak bagi pembangunan.

Dari uraian di atas, nampak bahwa sektor perdagangan
luar negeri memberikan sumbangan terbesar bagi pembangunan
ekonomi, meningkatkan laju pembentukan modal ,meninglkatkan
industrialisasi dan menjaga keseimbangan neraca pembayaran
di setiap negara; baik ai negara maju terlebih di neéara-

negara berkembang.
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3.2+ Pentingnya Ekspor Bagi Pembangunan

Fkspor bagi negara yang melakukan hubungan perdaga-
ngan dengan luar negeri, sering disebut sebagai mesin peng-
gerak pertumbuhan ekonomi. Ekspor dapat memberikan keuntu-
ngan pendapatan bagl eksportir, dengan adanya kegiatan di-
bidang ekspor ini, maka dapat memberiﬁan tersedianya kesem-

patan kerja baru bagl masyarakat, disamping itu bagi kepen-

. tingan negara merupakan pendapatan devisa. Tersedianya de-

visa yang cukup dapat membantu dalam membiayail kegiatan
pembangunan guna mendorong pertumbuhan ekonomi.

Exspor dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekono-
mi atau pendapatan nasional riil suatu negara, oleh H'_'I_r.-kslE
memberikan gambaran dengan menganggap 2 negara A dan B yang
melakukan hubungan perdagangan, seandainya ekonomi negara
A berkembang sedang negara 3 tetap seperti keadaan semula,
maka apabila perkembangan ehuﬁﬂmi di A terjadi secara mera-
ta, kemungkinan besar hal itu akan menguntungkan negara B.
Hal ini timbul karena pendapatan di A meningkat, sedang di
B tetap. Jadi bila dilakukan hubungan perdagangan antara 4
dan B, maka negara A akan dapat meningkatkan impornya yang
berasal dari B. Sebagai akibat-adﬁnya kenaikan pendapatan
di negara A, maka B mendapat keuntungan yaitu terjadinya
kenaikan dalam pendapatan nasional riilnya dengan adanya
hubungan perdagangan.

12) seelistyo, Ekonomi Internasional, Bdisi kedua,
(Yokyakarta: Liberty), 1986, hal., 138
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Mengenai hubungan antara ekspor dan petumbuhan eko-
nomi, Jjuga telah mendapat perhatian Kindleberger yang me-
nyatakan bahwa : "That expanded exports affer invesment
opportunities and induce cost reducing innovation and eco-
nomies of large scale production.” 13 Kemudian Backerman
dengan hipotesisnya : "The prospects of expanded export
motivate entrepreneurs to increase thelr invesment rate
and therefore output and productivity.nm Lh

Kedua pendapat yang dikamukakan.uleh ahli tersebut
bahwa, perluasan ekspor yang dilakukan oleh para eksportir
dalam suatu negara dapat memberikan kesempatan untuk mela-

kukan investasi dan dapat mengurangi biaya inovasi yang pa-

_da gilirannya dapat menciptakan produksi yang berskala be-

sar. Bahkan hipotesis yang dikemukakan bahwa, prospek dari
perluasan ekspor dapat memberikan motivasi kepada para pe-
ngusaha untuk meningkatkan investasi mereka dan pada akhir-
nya dapat meningkatkan output maupun produktivitas.

Jadi jelaslah dengan adanya ekspor, maka para pengu;
saha dapat meningkatkan investasi mereka atau melakultan
inovasi baru sehingga tercipta lapangan kerja baru, dengan
demikian dapat menyediakan lapangan kerja baru bagi masya-
rakat seliingga pendapatan mereka meningkat dan output sze-

cara kegeluruhan mengalami kenaikan, hal itu dapat membe-

13) M. Yusri Zamhuri, Ekxspansl Fkspor,Impor Bahan ba-
mod Serta Pertumbu onomi, (Ujung Pan-

dang: Skripsi, tidak dipublikasikan), 1987, hal. 32
14) thid, hal. 33
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rikkan kenaikan pada tinghkat pertumbuhan ekonomi yang lebih

baik. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Lamfalussy menge-
nal hubungan antara ekspor dengan pertumbuhan ekonomi, me-

nekankan bahwa :

"The exportance of the balance of payment pnsitiun

of a country, the maintained that achievement of a
surplus in the balance of payment as a result of
expanded export would enable the goverment to fol-
low expansionist policies which encouraged domestic
invesment." 15)

Pendapat tersebut, bahwa sebagal haslil perluasan eks-
por merupakan hal yang penting bagi posisi neraca pembaya-
ran suatu-megaray memelihara surplus pada neraca pembaya-
ran dan memungkinkan bagi pemerintah untuk mengikuti kebi-
jaksanaan ekspansi ekspor tersebut dalam upay¥a mendorong
investasi domestik.

Dalam mencari hubungan antara ekspor dan pertumbuhan
ekonomi, juga telah dikemukakan oleh Edward K.Y¥. Chen, pen-
dapatlﬂhen ini muncul sebagai kritik terhadap pendapat yang
dikemukakan oleh Ball, yang tidak memasulkan komponen im-
por dalam proses pembentuk&ﬁ modal atau investasi. Chen -
mengembangkan modelnya atas dasar m-ﬂdel Steady Growth Har-
rod Domar, dengan memasukkan unsur impor sebagai komponen
Yang sangat penting dalam proses pembentukan modal.

Upaya untuk mencari hubungan antara ekspor dengan .

pertumbuhan ekonomi, dapat dilihat rumusan model sebagai-

15} M. Yusri Zamhuri, Ibid, hal. 34
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berikut :1®
I
d.E-' v (I} IIII-I-I-I.III-ll
S-: E-Y qi-lttt---cha
H: miE llllllil-;..'i
X = :{D' Ext &R BE AR Ll-
I: h-l H' lll-iqltllrll-l-ll-lllﬁ‘
I-s = M-:{ l---q--l-l-illtqnqﬁl
dimana :
Y = Pendapatan
5 = Saving
I = Investasi
H = Impor
X = Ekspor
v = Capital Output Ratio
8 = Marginal Propensity to save
m = Marginal Propensity to Impor
¥ = Etsponensial tingkat pertumbuhan ekspor
= Proporsi impor barang modal dalam total investasi
M'= Impor barang-barang modal.

Pada persamsan 1, terlihat bahwa setiap perubahan

dalam investasi (I) dapat mempengaruhi pendapatan nasional

1976 - 1985
1987, hal. 79

16) Muhammad Yusuf, Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi

85, (Ujung Pandang: Skripsi, tidak dipublikasi),
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(Y), Dan besarnya perubghan dalam pendapatan nasional ter-
sebut tergantung dari besarnya perubahan Eapitai Qutput-
Fatio dan Investasi. Selanjutnya pada persamaan 2, peruba-
han tabungan (S) ditentukan oleh perubahan pendapatan (Y)
dan marginal propensity to save (s) atau kecenderungan da-
lam menabung. Pada persamaan 3, dimana besarnya impor (M)
dipengaruhi oleh kecenderungan untuk mengimpor (m) dan oleh
perubahan dalam pendapatan (Y¥). Sedangkan besarnya peruba-
han dalam ekspor ditentukan oleh besarnya perubahan ekspor
pada tahun dasar (X,) dan eksponensial tingkat pertumbuhan
ekspor, lihat pada persamaan 4. Selanjutnya pada persamaan
S5, bahwa investasi ditentukan oleh proporsi impor barang
modal dalam total investasi (b) dan Jumlah impor barang-
modal itu sendiri (M').

Pengembangan selanjutnya dari model Edward K.Y. Chen
adalah melihat sisi impor dibagi dalam dua komponen ¥Yaitu
impor barang modal (M') dan impor barang-barang konsumsi
(M''), Bila diasumsikan keseimbangan perdagangan sebagai

berikut : . i
.H,.:H:HI"‘"H'I Eowom W M O® T EE S RS S E ?._

atau
MY = X - M"? sesavsessanssnns U
Untuk mencari hubungan antara tingkat pertumbuhan
ekonomi dengan ekspor, maka pertama-tama dilakukan subti-
tusi persamaan 8, ke dalam persamaan 5. Kemudian hasilnya

disubtitusikan lagi pada persamaan l. Sehingga pada alkhir-
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nya diperoleh rumusan model berikut :

b
v

**lliitiiilg

A _BX _w
¥ Y ¥

¥

Berdasarkan perolehan rumus tersebut pada persamaan

9, maka menurut Edward K.Y. Chen, menghasilkan suatu model

yang menunjukkan hubungan positif antara tingkat pertumbu-

han pendapatan dan proporsi penerimaan yang berasal dari
ekspor. Hubungan selanjutnya yang menunjuktkan kaitan yang
positif dan sangat berarti adalah setiap kenaikan dalam
ekspor akan dapat membantu membiayai impor barang=-barang
modal. Dengan adanya impor baranghbarang modal yang sangat
diperlukan dalam proses pembangunan, maka pada gilirannya
dapat merangsang dan mendurané pembentukan modal, yang ak-
hirnya Jjuga dapat menopang terciptanya tingkat pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi.

Untuk melihat hubungan positif tersebut dengan meng-
Eﬁuakan data kwantitatif dan analisa regresi, maka menurut
"Chen" yaitu dengap meregresi secara langsung antafa penda-
patan dan ekspor, impor barang modal dengan ekspor, selan-
Jutnya investasi dengan impor barang-barang modal dan ke-
mudian dilakukan regresi antara pendapatan dengan inves-
tazi. Hanya dengan melakukan regresi antara variafel inde=-
pendent dan variabel dependent, maka hubungan positif ter-
sebut dapat di peroleh.l?

17) Muhammad Yusuf, Ibid, hal. 41
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Dengan melihat hubungan antara ekspor dan pertumbu-

han ekonomi, selanjutnya menurut Meier dan Baldwin bahwa
penciptaan ekspor melalui perdagangan antar negara dapat

menjadi penting karena :

"Sektor ekspor dapat menjadl sektor utama : Pertama,
E:Ear di negara lain memperluas pasar bagl barang-
rang tertentu. Sebagzimana telah ditekankan oleh
ahli=-ahli ekonomi klasik, suatu industri dapat ber-
tumbuh lebih cepat Jika industri tersebut dapat men-
jual hasilnya di negara lain, dari pada hanya pasar
di dalam negeri yang lebih sempit. Kedua perluasan
perdagangan untuk ekspor mempermudah pembangunan -
apabila industri yang dibutuhkannya seandainya ba-
rang tergebut di jual di dalam negeri. Pasar dalam
negeri terbatas, tidak saja karena tingkat pendapa-
tan riil, tetapl juga karena hubungan fisik antar
daerall pasar di dalam negeri. untuk membuka pasar
di dalam negeri hal ini membutuhkan pengeluaran-pe-
ngzluaran yang cukup besar untuk menyedizkan fasili-
tas pengangkutan dan distribusi yang cukup. Akan te-
tapi jika negara itu memasuki pasar internasional,
maka rintangan inipun dapat diatasi. Ktipa, ekspor
menciptakan permintaan efektif yang baru, menambzah
permintaan barang-barang di dalam negeri. Karena
adanya persaingan industri-industri dalam negeri
untuk memperoleh sumber-sumber, maka industri eks-
por itu juga mendorong industri dalam negeri untuk
mencari inovasi-inovasi yang ditujukan untuk mem-
pertinggi produktivitasnya." 18)

'Di negara berkembang maupun di negara ma ju, ekspﬁr—
mendapat perhatian yang sangat besar, karena ekspor meru-
Pakan salah satu sumber pemasukan devisa negara yang sangat
dibutuhkan untuk keperluan pembiayaan barang-barang impér
Yang berasal dari luar negeri. Ekspor bagi negara-negara
berkembang, sesuai dengan keadaan perekonomiannya dan ting-

kat pengrunaan tehnologi yang dimilikinya umumnya berupa-

18) Gerald M. Meier dan R.E. Baldwin,- Ekonomi Pomba-
ngunan, (Jakarta: Bhatara), 1972, hal. 313-31j.
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bahan mentah dan hanya beberapa komoditi saja, berbeda de-
ngan ekspor yang dimiliki oleh negara maju yang pada umum-
nya merupakan ekspor hasil industri.

Keadaan ekspor bahan mentah di pasﬁran dunia berbeda
dengan keadaan ekspor barang industri, dimana ekspor bahan
mentah mengalami persaingan yang ketat sesama negara ber-
kembang dengan harga yang berfluktuasi serta perkembangan
yang lebih lambat dibandingkan dengan barang hasil indus-
tri. Besarnya ekspor bahan mentah di1 pasaran internasional
berkaitan dengan kemajuan industri yang dicapai oleh negara
maju, sebab bahan mentah merupakan kebutuhan dasar dalam-
menghasilkan barang-barang industri.

Upaya yang dilakukan oleh negara-negara berkembang
untuk memperluas ekspornya antara lain dengan melakukan di-
versifikasi barang ekspor, hal ini dimaksudkan untuk menga-
tasi keadaan fluktuasi harga yang terjadi di pasafan inter-
nasional, sehingga penerimaan dari ekspor tidak mengalami
penurunan,maupun hambatan-hambatan terhadap kegiatan eks-
por lainnya seperti pengenaan tarif terhadap komoditi ter-
tentu. Disamping mengatasi hambatan-hambatan yang berkai-
tan dengun kegiatan ekspor. Perluasan dari perdagangan me-
reka itu cenderung berkaitan dengan keseluruhan penampilan
ekspor mereka, karena penerimasn dari ekspor sangat menen-
tukan kemampuan untuk membeli barang-barang impor yang be-
rasal baik dari negara majuo maupun dari negara-negara ber-

kembang lainnya.'
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%+5« Pentingnya Impor Bagi Pembangunan

Impor memegang peranan penting dalam usaha mengem-
bangkan perekonomian negara, khususnya di negara-negara
berkembang. Impor, dalam hal ini bahan baku dan barang mo-
dal, pada umumny¥a berasal dari negara maju. Disamping ka-
rena negara-negara berkembang kekurangan barang modal, ju-
ga untuk mempercepat proses alih teknologi dari nésara-ne~
gara maju, sehingga negara-negara berkembang akan mampu
memacu pertumbuhan ekonominya ke tingkat kese jahteraan eko-
nomi fﬁng lebih baik. Sementara itu disisi lain impor ba-
han baku dan barang modal hanya dapat dilakukan tanpa me-
nimbulkan masalah dalam perekonomian negara, Jjika diikuti
dengan persedizsan devisa yang cukup memadai.

Perkembangan impor berkaitan erat dengan laju per-
tumbuhan kegiatan produksi di dalam negeri, yang berarti
semakin besarnya kebutuhan akan impor bahan baku dan ba-
rang modal sesual dengan pelaksanaan tahap-tahap pembangu-
nan. Disamping itu, walaupun kenaikan pendapatan masyara-
kat mendorong kebutuhan akan impor barang konsumsi, namun
dalam fﬁrkembang&nnya peranan impor barang konsumsi sema-
kin menunjukkan penurunan. Pola impor dipengaruhi oleh ke-
bijaksansan yang ditempuh guna menunjang kegiatan produksi
yang menghasilkan barang-barang subtitusi impor dalam ra-
ngka penghematan devisa dan kebijaksanaan yang membsrtkan
briﬁrmtas pada impor barang-barang kebutuhan pokok selama

Produksl dalam negeri belum dapat mengimbangi laju per-
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tumbuhan pengeluaran untuk konsumsi,

Disetiap negara Yang pembangunannya dianggap berhasil
senantiasa ditandai dengan antara lain, makin meningkatnya
sektor industri manufa?tur baik dalam struktur produksi
atau dalam kﬂﬁpusisi'prnduk domestik brute (PDE) ﬁauﬁun
dalam strulktur ekspornya.

Erat kaitannya dengan hal tersebut, maka di beberapa
negara telah dimulai dan telah terjadi transpormasi ekono-
mi dari sektor dominan pertanian menjadi sektor yang domi-
nan industri. Dengan dimulainya industrialisasi di negara-
negara tersebut, maka kebutuhan akan barang-barang modal
berupa masin-mesin,'peralatan;peralatan dan sebagainya ju-
ga bertambah besar. Namun kebutuhan akan barang modal ter-
sebut belum seluruhnya daﬁat-diprudukai di dalam negeri,
cleh karena itu sebahagian besar masih di datangkan dari
luar negeri berupa barang impor,., Untuk itu dibutuhkan de-
Visa yang cukup besar untuk mengimpor perlengkavpan proyek-
proyek industri manufakturing aneka jenis, sesuai dengan
Jenis produk yang dibuat.

Industri generasi pertama yang pada umumnya dikem-
bangkan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia,
adalah jenis industri subtitusi impor, yaitu barang-barang
konsumsi yang tadinya di impor, kemudian dicoba dibuat di
dalam negeri. Maka jenls industrl yang berkembang kebanya-
kan industri yang menghasilkan barang konsumsi primer se-

pertl tekstil, palkaian Jadi, makanan kaleng, dan obat-obat-
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an serta barang konsumsi lainnya. Disamping itu ikut pula
dikembangkan industri untuk menunjang peningkatan produksi
di dalam negeri.

| Sebelum proyek industri di negara-negara berkembang
tersebut didirikan, sebagian besar devisa terpaksa dipakai
untuk mengimpor barasng konsumsi, dan setelah dimulainya in-
dustrialisasi maka devisa lebih banyak dipakai untuk meng-
impor mesin-mesin dan peralatan-peralatan serta bahan baku
dan sisanya baru untuk barang konsumsi dan barang mewah,
seperti mobil, televisi, video dan 1ain-1ain-1g

Kemampuan untuk melaksanakan proyek-proyek pembangu-
nan bidang industri, prasarana, gedung-gedung, dan sebagai-
nya, sangat ditentukan oleh kemampuan untuk mendorong dan
mengembangkan ekspor, yang akan menambah persediaan devisa
untuk mengimpor kebutuhan-kebutuhan pokok yang masih di-
perlukan dalam pembangunan, Jadi mengembangkan ekspor ada-
lah untuk mengembangkan kemampuan menglmpor barang-barang
yang masih belum dihasilkan dengan Eukup atau tidak bisa
dihasilkan sendiri dengan biaya yang murah.

Semakin besar kita mengekspor, makin besar pula ke-
mampuan kita untuk m&ngimpur; Dan kalau kita melihat pola
pertumbuhan negara-negara yang sedang membangun pada umum-
nya di dalam proses permulaan dari pertumbuhan eanﬂminra

selalu kebutuhan akan impor meningkat dengan cepat, khu-

19) Amir MS., Ekspor Impor; Teori dan Penerapannya,
Seri Umum No.3,(Jakaffa: Pustaka B.Pressindo),l986,Nal.11l
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susnya kebutuhan impor barang-barang modal dan impor bahan-
bahan baku. Ini juga bisa kita lihat pengalaman Indonesisa
sendiri, dimana kenaikan ekspor yang cepat segera diikuti
oleh kenaikan impor yang cepat pula, sebagian besar beru-
pa impor barang modal dan impor bahan baku. Hal tersebut
sudah menjadi keharusan untuk mencapal pertumbuhan ekono-
mi yang pesat, sebagaimana yang dikemukskan oleh Lewlis da-
lam konsep pertumbuhan seimbang (balance growth) bahwa :

"Dalam rangka untuk mempercepat pertumbuhan pemba-

ngunan ekonomi maka diperlukan juga keseimbangan
antara sektor domestik dan sektor luar negeri. Un-
tuk membangun ekonomi yang pesat diperlukan impor
peralatan modal dalam jumlah besar. Impor ini akan
dibiayai oleh ekspor untuk mencegah kesukaran-kesu-
karan pembayaran. Ekspor karena itu adalah perlu-
baik sektor domestik maupun sektor luar negeri ber-
tumbuh seimbang." 20)

Komposisi impor negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia, digolongkan menjadi tiga kategori barang. Ketiga
kategori ini mencerminkan tiga peranan yang berbeda pada
barang impor di dalam perekonomian.

Pada tahap pembangunan sekarang ini, Indonesia masih
belum mampu untuk menghasilkan di dalam negeri segala me-
sin-mesin, peralatan-peralatan dan bahan baku yang diper-
lukan untuk melaksanakan program pembagunan. Dan karenanya
barang-barang tersebut harus di datangkan dari luar negeri.

Tersedianya semus barang-barang yang diperlukan untuk pem-

bangunan melalui impor, mengandung implikasi bahwa derap

20) Ambar Tadang, Egonomi EEEEEEEHEQH; Problema dagar
dan Teori Pembanpunan, {(Surabaya: Bina Ilmu), 198L,hal.65
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langkah pembangunan tidaek boleh terhambat hanya karena ter-
batasnya barang-barang itu di dalam negeri. Ini berarti-
bahwa imﬁur adalah merupakan keharusan bagi pembangunan
ekonomi Indonesia. Sejalan dengan perkembangan ekonomi yang
semakin meningkat maka kebutuhan akan impor bahan baku dan
barang modal juga bertambah besar.

Impor bahan baku dan barang modal pada dasarnya mem-
bebani devisa negara, sehingga pemerintzh perlu mengambil
kebl jaksanaan dalam mengatur impor sedemikiasn rupa, agar
diparmiéh keseimbvangan yaﬁg harmonis antara pemenuhan ba-
rang yang diperlukan dengan pemakaian devisa negara. Oleh
karena itu, devisa negara sangat berpengaruh terhadap im-
por bahan baku dan barang.mﬂﬁal, sebagaimana yang dikemu-
kakan oleh Basri Hasanuddin :

"Devisa diperlukan untuk mendatangkan barang impor
dari luar negeri, misalnya barang modal (capital-
goods) dan bahan baku (raw materials) untuk pemba-
ngunan negara, dengan demikian dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi." 21)

Salah satu masalah yang makin terasa bagi negara-
negara yang sedang membangun adalah kekurangan keahlian
dan keterampilan di bidang 1ndustri,lperdagangﬂﬂ: pertam-
bangan dan sebagainya. Teknologl ini harus dipelajari dan
didapatkan sehagian dari luar negeri, dengan kata lain tek-
nnlégi ini harus-ditransfer darl luar negeri, khususnya

dari negara-negara maju. Kenyataan dari pengalaman negara-

a1) Basri Hasanuddin, Perd negan Internasional d
Pembonrunan Hionomi, (Ujung Pandang: Lephas.),l1986, hal.25
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négara yang sudah maju menunjukkan bahwa transfef teknolo-
gl ini sebagian besar terjadi melalui perdagangan, yaitu
melalui barang-barang dan Jjasa-Jasa yang kita impor dari
luar negeri.

Pengaruh transfer teknologl dalam jangka panjang sa=-
ngat besar artinya bagl negara-negara yang sedang memba-
ngun, tleh karena negara-negara tersebut skan mengenal dan
mempela jari teknologl modern. Semakin cepat perdagangan
berkembang semakin besar arus teknologi yang masuk ke da~

lam negeri.

Dengan demikian, impor barang-barang modal yang me-
mungkinkan terjadinya transfer teknologi dan impor bahan-
bahan baku/penolong, hanya dapat dilakukan tanpa menimbul-
kan.masalah dalam perekﬂnnmiﬁﬁ negara Jjika diikuti oleh =
persediaan devisa yang cukup memadai. Dan untuk menghasil-
kan devisa yang cukup besar, maka ekspor harus senantiasa
didorong dan dikembangkan melalui pengolahan sumber-sumber
daya alam yang putensiﬁl, peningkatan produktivitas dan
efisiensi faktor-faktor produksi dan usaha lainnya yang
dapat mendukung pengembangan sektor ekspor.

Disamping itu, susunan barang-barang impor juga ha-

" rus diubah komposisinya, artinya hendaknya barang impor

itu lebih mengutamakan barang-barang untuk keperluan indus-
tri dalam negeri dari pada barang-barang konsumtif. Dengun
cara ini lambat laun kita dapat mendirikan beraneka ragam

industri sehingga komoditi ekspor kita berupa barang indus-
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tri dan barang-barang setengah jadi.

Pemerintah Indonesia dewass ini telah menggalalkkan
produksi dalam upaya membatasi impor, disamping melakukan
proses industrialisasi di berbagal sektor untuﬁ mema jukan
perekonomian negara. Proses industrialisasi yang dikem-
bangkan utamanya strategi industriaslisasi melalui industri
subtitusl impor dan industri yang mengarah ke ekspor. Per- |
kembangan industrialisasi ini memerlukan impor bahan baku
dan barang modal, ¥ang akan menunjang industri dalam pro-
dulesi barang dan Jjasa. Dengan berkembangnya industri-indus-
tri yang tingkat teknologinya lebih modern, memungkinkan
semakin meningkatnya hasil produksi.

3.4+ Sistim Perdagangan Internasional Dewasa Ini

Didalam perdagangan Intﬂrnasiunal, seperti halnya
lalu lintas di jalanan, dengan mengikuti peraturan-pera-
turan yang sebenarnya hal itu akan meningkatkan kebebasan
setiap orang untuk melakukan sesuatu. Meletakkan sistim
rerdagangan dunia pada Jjalur yang benar memerlukan tindakan
bersama yang terpadu. Apabila peraturan-peraturan tersebut
secara konsisten diperkuat dan selalu disesuaikan dengan
perkembangan, maka ia akan menambalikan rasa keadilan ter-
hadap sistim perdagangan tersebut, dan memungkinkan per=
saingan antar negara secara ekunﬂmiﬁ dengan sedikit mung-
kin terjadi pertentangan politis. Dan didalam perubahan-
perubahan yang terjadi, peraturan-peraturan tersebut ha-

rug mengurangl ketidak-pastian serta memberikan stabilitas
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dengan cara menentukan tindakan-tindakan untuk masa yang- .
akan datang atau hal-hal lain yang dapat diramalkan.

Sistim perdagangan multilateral yang mengatur perda-
gangan dunia dewasa ini dimuat didalam "General Agreement-
on Tariffs and Trade" (GATT). GATT, memuat peraturan-pera-
turan pokok sistim perdagangan internasional dan merupakan
forum dimana negara-negara anggotanya dapat saling berun-
ding dan berkonsultasi guna memecahkan perselisihan-perse-
lisihan perdagangan serta guna menjelaskan arti peraturan
GATT. Salah satu tujuan utama GATT adalah mengurangi ham-
batan-hambatan perdagangan melalui perundingan.

GATT dibentuk untuk meﬁcegah "trade chaos" dalam per-
dagangan internasional sebagaimana yang pernah terjadi pa-
da dekade 1930-an, menyusul kemelut dagang antar blok ne-
gara-negara maju. Pada waktu itu huhuﬁgan perdagangan yang
multilateral hampir tidak ada. Yang ada hanyalah hubungan
perdagangan bilateral antar blok, misalnya Amerika Serikat-
Kanada, Amerika Serikat - Kariblia, Amerika Serikat - Eropa.
Akibat kemelut dagang pada waktu itu, perekonomian banyak
negara sebagian mengalami kesulitan yang menjurus ke situ-
asl colapse. Perdagangan dunia mengalami penurunan tajam,
banyak pabrik dan perusahaan mengalami kebangkrutan, yang
pada gilirannya memerosotkan standard kehidupan pada titik

paling rendah.
Adapun ketentuan-ketentuan GATT, meliputi lima (5)

elemenpokok perjanjian dagang meliputi :
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Norma prosedural, yakni Most Favoured Nations (MFN)
atau perlakuan dagang non diskriminatif pada setiap
contracting parties EATTIdan faktor tarif sebagai
instrumen utama yang mengikat..
Azas reciprositas, yakni ketimbalbalikan dalam hal
penurunan tarif.
Safeguards measures, yakni tindakan pPENgamanan yang
mengizinkan pembatasan perdagangan secara temporer
apabila perdagangan impor suatu negara mendatangkan
kerugian (serious injury) terhadap industri domestik.
Mengenal sansi-sansi dalam hal pelanggaran setiap ke-
tentuan- GATT, _yang berupa kﬂmpensasi ataﬁ retaliasi
(tindakan balasan).
Mengenai dispute settlement (penyelesaian sengketa)
dimana prosedurnya diatur melalui suatu panel sekre-
tariat GATT yang anggotanya terdiri dari beberapa ah-
1i perdagangan (trade experts).

Ketentuan pokok GATT pada hakekatnya adalah prinsip-

prinsip "non diskriminasi", yang melarang negara anggota-

nya untulk mengadakan perbedaan perlakuan di dalam menerap-

kan kebi jaksanaan-kebi jaksanaan perdagangan mereka. Keten-

tuan pokok GATT tersebut, dengan beberapa pengecualian

Yyang secara hati-=hati ditentukan, yang disebut dengan is-

tilah "Unconditional Most Favoured Nations Treatment", di-

mana diwaJibkan agar setiap keuntungan di bidang perdaga-

ngan yang diberikan oleh negara penandatangan GATT kepada
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sesuatu negara harus diberikan pula kepada semua anggota
GATT lainnya. Sebaliknya setiap pembatasan impor harus di-
kenakan kepada impor dari semua sumber.

GATT Jjuga memuat peraturan-peraturan yang dimaksud-
kan untuk menjamin kompetisi yang wajar. Misalnya GATT.
memperbolehkan sesuatu negara untuk mengambil tindskan
apabila produk yang diimpor dari negara lain mendapatkan
"dumping" (dijual dengan harga lebih rendah dari pasaran
di negara pengekspor) atau mendapat subsidi. Tindakan-tin-
dakan pengamanan (safeguard) dapat diambil, apabila indus-
tri di dalam negeri dirugikan oleh membanjirnya barang-ba-
rang impor.

Selain itu suatu negara yang sedang dalam kesulitan
neraca pembayaran misalnya, ﬁapat melakukan pembatasan-
pembatasan impor untuk sementara. Namun berdasarkan keten-
tuan (MFN), semua tindakan harus dilaksanakan tanpa perbe-
daan terhadap semua sumber.

: Dari semula peraturan-peraturan GATT bersifat luwes
dan praémhtis. Masalah yang kritis dewasa inl adalah bah-
wa peraturan-peraturan tersebut tidak lagi dianggap sepe-
nuhnya efektif ataun tidak seluruhnya dipatuhi. Beberapa

negara telah menyalagunakan keluwesan sistim tersebut un-
tuk menghindari kewajibannya untuk memenuhli peraturan-pe-
raturan dasar tersebut, Banyak negara telah mencari keun-
tungan dengan cara melakukan tindakan-tindakan yaﬁg tidak

sesual dengan peraturan-peraturan GATT.
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Maka atas prakarsa Direktur Jenderal GATT dalam bu-
lan Nopember 1983 telah dibentuk suatu Kelompok Independent
yang terdiri dari tujuh orang tokoh dari berbagai negara,
termasuk Indonesia. Ketujuh tokoh aﬁgguta kelompok terse=-
but adalah Senator Bill Bradley (Amerika Serikat), Mr.Pehr
Gyllenhammar (Swedia), Dr.Guy Ladreit de Lacharriere (bekas
pejabat tinggi Perancis), Dr.Ftiz Leutwiler (Switzerland),
Dr.Indraprasad G.Patel (India), Professor Mario H.Simonsen
(Brazil), dan Dr.Sumitro Djojohadikusumo (Indonesia).

Kelompok tersebut dibentuk guna menelaah masalah-ma-
salah yang timbul dalam sistim perdagangan internasional,
dan menetapkan penyebab-penyebab pﬂkuk_dari permasalahan
yang timbul serta membahas cara-cara untuk mengatasinya.
Hagil penelitian dan pembahasan beserta rekomendasi-reko-
mendasi mereka, yang diusulkan bagi langkah-langkah yang
perlu diambil untuk memperbaiki sistim perdagangan inter-
nasional yang dimuat dalam Eﬁatu laporan yang disampaikan
secara resmi kepada Direktur Jenderal GATT dalam bulan Peb-
ruari 1985. Yang berjudul "Trade Policies For a better Fu-
fure“. Rekomendasi-rekomendasi bagi kebi jaksanaan perdaga-
ngan, menurut pandangan ketujuh tokoh ini, harus bertitik
tolak pada prinsip-prinsip dasar yakni kebutuhan akan per=- -
dagangan yang didasarkan persaingan yang wajar berdasarkan
keuntungan komparatif (comparatif advantage) yang murni,
kebutuhan akan kebi jaksanaan perdagangan yang terbuka, pe-

ngakuan bahwa azas non diskriminasi adalah merupakan inti
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sistim perdagangan multilateral, kebutuhan akan peraturan-
peraturan yang jelas dan dapat disepakati bersama untuk me-
ngatur kebijaksanaan-kebijaksanaan perdagangan, dan penga-
kuan bahwa kebijaksanasan perdagangan hanya merupakan bégian
dari kebdijaksanaan di bidang ekonomi secara menyeluruh,

Meskipun demikian perdagangan internasional saat ini
diwarnai dengan persaingan dagang yang keras dan nyaris
men jurus pada perang dagang. Bisa kita amati misalnya per-
dagangan antar negara maju. Defisit perdagangan negara ter-
tentu dengan partner dagangnya, segera dikompensasi dengan
memasang tembok proteksi. Sehingga praktis menghalangi ak-
ses ke pasar partner dagang negara bersangkutan.

Malka berkembanglah modus protektif, yang kini tidak
saja digunakan oleh satu nag;ra tapli meluas dan mengekang-
perkemhangaﬁ perdagangan dunia serta mengancam perdagangan
eKspor negara-negara berkembang.

Usaha untuk memperluas ekspor ekspor negara-negara
berkembang, terutama ekapuf barang-barang hasil industri
yang dihasilkan di dalam negeri, banyak mendapat hambatan
maupun kemampuan bersaing dengan hasil industri yang diha-
Bilkan negara maju. Sebagaimana Yang dikemukakan oleh ahli
ekonomi Kanada, Gerald Helleiner bahwa :

"Masalah dasﬁr yaﬁg penting bagli prospek ekspor ba-
rang-barang industri dari negara-negara dunia keti-
ga adalah, hambatan-hambatan yang dikeluarkan nega-
ra-negara maju, untuk membatasl masuknya produk-pro-
duk ini ke dalam pasaran mereka.'Tarif',;'qguota' dan
hambatan-hambatan lain dalam pasar negara kaya, me-

rupakan halangan/rintangan yang penting bagi ekspor
barang-barang industri dalam skala besar. Struktur
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"tarif' negara-negara kaya, nampaknya memberikan pro-
teksi yang sangat efektif bagi para produsen barang-
barang industri mereka, dimana para produsen dari
negara-negara miskin harus bersaing industri-indus-
tri ringan yang relatif menggunakan intensifikasi
tenaga-tenaga tidak trampil seperti pabrik tekstil,
pabrik sepatu, pabrik permadani, pabrik alat-alat
olah raga, koper, pabrik makanan dan lain-lain..
Persisnya adalah, karena industri-industri ini ti-
dak dapat bersaing secara bebas, intensitas tenaga
kerja yang tidak trampil, menyebabkan mereka menga-
lami kerugian komparatif dalam konteks perekonomian
mereka yang memberikan pengupahan relatif tinggi."22)
Beberapa bentuk restriksi perdagangan negara-negara-
maju tersebut antara lain :

- Pelaksanaan undang-undang perdagangan Amerika Serikat,
yaitu Omnibus Trade and "Competitiveness Act 1988" yang
mampu mengambii tindakan balasan sepihak kepada negara-
negara tertentu yang dianggap melakukan praktek perdaga-
ngan tidak wajar. 0Oleh banyak negara hal ini dianggap ber-
tentangan dengan ketentuan-ketentuan GATT.

- Pembentukan perjanjian bilateral yang amat intensip se-
hingga mampu mengurangi atau bahkan meniadakan sama seka-
1i bea masuk impor dari dua negara Yang mengadakan per-
janjian. Akibatnya produk-produk kedua negara menjadi-
tinggi daya saingnya. Sementara produk-produk negara lain
dipersukar masuknya ke pasar negara-negara yang bersang-
kutan, (misalnya antara Amerika Serikat dengan Kanada,
dan Australia dengan New Zealand).

- Akan terbentuknya pasar tunggal Eropa 1992, dimana per-

22) Michael P. Todaro, Pembangunan Feonomi di Duni
Eetiga,Jilid kedua,{Jakarta: Ghalia Indonesia),l1983,hal.¥5
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dagangan antar Haayarakat Eropa akan lebih lancar akibat
dihapusnya perbatasan bea dan cukai. Dengan demikian,
daya saing produk-produk setempat semakin tinggi.

- Meningkatnya kerja sama antar negara maju (Amerika Seri-
kat, Eropa, Jepang, Cina) yang tentunya ﬁemheri konsesi=-
konsesli dagang tertentu diantara mereka dan akan meng-
hambat perdagangan dengan negara-negara lainnya.

- Secara sendiri-sendiri timbul kecenderungan masing-ma-
sing negara untuk juga menetapkan hambatan-hambatan per-
dagangan balk tarif maupun non tarif.

Secara global, perubshan tatanan kekuatan ekonomi-
perdagangan dan moneter dunia sejak awal dekade tujuhpu-
luhan, memperkuat interdep&nﬁensi antar negara dan sekali-
gus menciptakan ketidak pastian dalam perekonomian dunia,:
pada gilirannya amat mempengaruhi ekonomi perdagangan In-
donesia yang menganut ekonomi terbuka.

Indonesia sebagal negara yang sangat berkepentingan
dengan perdagangan internasional yang bebas dan terbuka,
sebagaimana diatur GATT, menginginkan agar komoditas eks-
pornya mendapat konsesi perdagangan yang menguntungkan un=
tuk memasukl pasaran internasional.

Apapun bentuk praktek-praktek "unfair trade" yang
cenderung menyuramkan perdagangan dunia, adalah suatu ke-
harusan bagi dunia usaha Indonesia untuk secara serius me-
gantisipasi ancaman ekspor dari manapﬁn datangnya. Dam me-
manfaatkan secara wajar katentuﬁn dalam setiap perundingan-

GATT.
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3,5. Peranan Penanaman Modal Dalam Pembangunan

Secara teoritis dikatak&n bahwa penanaman modal (in-

vestasi) akan dilakukan, jika balas jasa kapital (r) yang
diharapkan akan diterima dari kegiatan investasi tersebut,
lebih tinggi dari tingkat bunga yang sedang berlaku di pa-

sar. Hal ini ditunjukkan oleh Marginal Efisiensi of Capi-

tal (MEC), seperti nampak pada gambar di bawah ini :
B

o

Apakah kita memutuskan untuk melakukan atau tidak
melakukan investasi, tergantung dari perbandingan antara
kurva MEC dengan tingkat bunga yang berlaku di pasar.

Pengertian Marginal Efisiensi of Capital (MEC), tidak
sedikit buku teks yang tidak membedakannya dengan penger-
tian Marginal Efisiensi of Invesmen.®” Dimana MEC atau MEI
menun jukkan kaitan antara tingkat bunga dan tingkat inves-
tasi perekunﬁmian.hﬂimana kﬁrva MEI tersebut mempunyal su-

dut kecenderungan yang negatif, artinya tingkat investasi

23) soediyono.R. Hconomi Makro isa IS-IM dan Per-
mintaan-Penawaran Agregatif,{(Yokyakarta: Liberty), Edisi I,

1981, hal. 169,
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adalah fungsl yang semakin menurun dari tingkat bunga,
dan karena itu para ahli ekonomi sering menggambarkan
fungsli permintaan akan investasi sebagai berikut =l
L=1T4%3}
Investasi terdiri dari dua komponen. Pertama adalah
investasi pengganti barang-barang modal yang sudah aus,

sehingga jumlah capital stock tetap terpelihara. Kedus ada-

" lah investasi netto, yang diperlukan untuk menambah atau

memperbesar capital stock. Para ahli ekonomi menganggap
berguna untuk melakukan investasi netto sebagal langkah
para pengusaha untuk menyesuaikan persediaan antara capi-
tal stock yang ada dengan capital stock yang diinginkan.
Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa jumlah barang-ba-
rang modal (capital stock) yéng diinginkan oleh dunia usa-
ha adalah proporsional dengan tingkat output produksi yang
dilaksanakan: Kaitan ini dapat ditulis sebagai :=°

Ky (t) = LY (t)
dimana K, (t) adalah capital stock yang diinginkan pada
saat t dan ®ladalah capital ocutput rasio yang menghubung-
kan capital stock yang diinginkan dengan tingkat output
produksi. Persamaan di atas ménunjukkan bahwa kalau ting-
kat output produksi tidak berubah, maka capital stock yang
diinginkanpun tidak berubah juga, sehingga kalau capital

2l) T.F. Dernburg dan D.M. McDougall, Ekonomi Makro
(Jakarta: Erlangga), Pdisi Keenam, 1985, hal. 136

23) 1uid, hal. 136.
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stock yang tersedia sama dengan capital stock yang diingin-

kan, maka tak ada kebutuhan untuk melakukan investasi netto

- yang bagaimanapun., Jadi jelaslah bahwa  peningkatan terus-

' menerus dari tingkat investasi netto tidak dapat terjadi

tanpa adanya kekurangan kapasitas produksi, dibandingksn

. dengan kapasitas produksi yang diinginkan, dan hal ini mung-

; kin terjadi kalauoutput tumbuh secara berharengan.zﬁ Ber-

. kenaan dengan hal tersebut, Soediyono mengemukakan pula

pendapatnya bahwa :

"Investasl mempunyal dua efek. Yang pertama adalah
efeknya terhadap tingkat pendapatan nasional dan
tingkat kesempatan kerja, sedangkan yang kedua ada-
lah efeknya terhsdap kapasitas produksi nasional."27)

Se jalan dengan itu, kaum Klassik berpendapat bahwa,

investasi atau pembentukan modal adalah pengeluaran Yyang

. akan mempertinggi alat-alat modal dalam masyarakat dan apa-

bila itu bertambah berarti produksi dan pendapatan nasional

| akan meningkat dengan demikian perkembangan ekonoml akan

. terjadi, sedangkan Keynes berpendapat bahwa tingkat pertum-

PR

buhan ekonomi itu akan ditentukan oleh tingkat pengeluaran
seluruh masyarakat dan bukan kepada kesanggupan alat-alat
modal untuk berprﬁduksi. Sedangkan Harrod Domar berpendapat
bahwa pembentukan modal dipandang séhagai pengeluaran yang

akan menambah kesanggupan suatu perekonomian untuk mengha-

. silkan, sekaligus juga sebagai pengeluaran yang akan menam-

26) T.F.Dernburg dan D.H..Hcﬂuugall, Ibit, hal.lno
27) goediyono, op cit, hal 170
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bah permintaan efektif seluruh masyarakat

Harrod Domar menganaslisa mengenal persyaratan-persya-
ratan yang harus ada dalam perekomomian agar terjamin ke-
sanggupan berproduksi yang terus meningkat sebagai akibat
kesempatan penanaman modal yang sepenubnya dipergunakan,
sehingga tercapal pertumbuhan yang mantap (steady growth)
dalam perekonomian.

Menurut Harrod Domar, penanaman medal yang dilakukan
masyarakat dalam suatu waktu tertentu akan digunakan untuk
dua tujusn : 1) Mengganti alat-alat modal yang tidak dapat
dipergunakan lagi, dan 2). Untuk memperbanyak jumlah alat=-
alat modal dalam masyarakat. Akibatnya adalah apabila di-
bandingkan jumlah pertambahan produksi dengan penanaman mo-
dal yang dilakukan akan didapat rasio modal produksi (capi-
tal output ratio), yaitu suatu rasic yang menunjukkan per-
tambahan efektif kapasitas berproduksi sebagai akibat ada-
nya penanaman modal baru pada suatu tahun tertentu .28

Selanjutnya pertambahan kapasitas efektif dari alat~
alat modal (setelah dikurangi defresiasi) dapat dirumuskan

sebagal berikut =29
ﬂE: El-I

DMimana : AYs = Pertambahan kapasitas efektif alat-

alat modal yang baru.
I = Besarnya pembentukan modal.

28) Bintoro Tj. dan Mustopadidjaya, op cit, hal.35
29) Ibid, hal. 36
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8= Rasio produksi modal (produktivitas modal)

Dan sampal dimana pertambshan penanaman modal akan

! menaikkan pendapatan nasional, ini akan ditentukan oleh

| besarnya multiplier. Dengan mengingat konsep ekonomi makro

yang menyatakan bahwa besarnya multiplier tersebut adalah
kebalikan dari besarnya "marginal propensity to save' = ={.
maka hubungan antara besarnya pertambahan dalam pendapatan
nasional (=/¥d) dengan pertambahan dalam penanaman modal-
(= AT ), ‘dapat dirumuskan sebagal berikut :

Taa & LAY
~3

Pada uraian di atas memberikan indikasi bahwa inves-
tasi merupakan motivator dalam pembangunan ekonomi, sebab
dengan adanya investasi maka usaha produksi dapat dilakukan
secara teknis, dan kualitas barang dan Jjasa dapat diperta-
hankan. Dengan demikian, investasli mempunyai fungsi untuk
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Oleh karena itu usaha-usaha untuk meningkatkan inves-
tasi perlu digglakkan baik oleh pemerintah, melaluil penyer-
taan modalnya dan melalui penciptaan prasarana dan sarana
yang diperlukan bagl peningkatan inrestasi; maupun oleh

rihak swasta. Dimana keputusan untuk melakukan investasi

. dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: tingkat suku bu-

nga yang akan mempengaruhi biaya barang-barang modal dan
keuntungan yang diharapkan dari investasi tersebut. Faktor
lain yang turut mempengaruhi investasi, antara lain: Fajak,

penyusutan, harapan mengenal ekonomi dimasa depan.
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3.5.1. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Nbﬁhlf,”"

Penanaman modal atau investasi mutlak diperlukan da-
lam usaha mempercepat proses pembangunan di negara-negara
berkembang. Namun investasi tersebut sering diperhadapkan
pada pembentukan modal yang sangat rendah di negara-negara
berkembang. Padahal peranan modal dalam pembangunan sangat
besar artinya untuk pembiayaan pembangunan yang akan dilak-
sanakan. Karena jika modal yang ﬁérsedi& cukup besar maka
pembangunan akan berjalan lebih lancar, sebab dapat dilaku-
kan investasi pada berbagal macam sektor ekonomi.

Walaupun pembangunan ekonomi itu bukan hanya ditentu-
kan cleh tersedianya modal akan tetapi pembangunan haruslah
merupakan perpaduan dari modal, tersedianya tenaga ahli da-
lam berbagal bidang, terdapatnya wiraswasta yang cakap, ter-
dapatnya sistim pemerintahan yang stabil dan efektif, besar-
nya kesanggupan untuk menciptakan dan menggunakan teknologi
Yang modern dan partisipasi masyarakat memegang peranan yang
penting di dalam melakukan pembangunan ekonomi itu. Tetapi
harus disadari bahwa modal merupakan faktor penting, sebab
dengan tersedianya modal maka faktor produksi lainnya akan

dapat terpenuhi.ED

Dalam memperoleh modal pembangunan sering dihadapkan
pada lingkaran yang tidak berujung pangkal, artinya bahwa

30) Malayu 5.FP. Hasibuan ono Pg-
rekononian indonesia, (Bemdung? Armico), 1987, hal 107



pendapatan nasional negara yaﬁg sedang berkembang rendah,
maka tabungan (saving) rendah, akibatnya investasi kecil,
dan seterusnya. Bagi negara sedang berkembang besarnya ta-
bungan dan investasi saling mempengaruhi artinya besarnya
tabungan tergantung pada besarnya pendapatan, dan investasi
yang dapat dilakuksn tergantung dari besarnya modal yang
terbentuk dari tabungan.

Dengan demikian perubahan besar dalam investasi akan
sangat mempengaruhi permintaan agregat dan akhirnya beraki-
bat juga pada output dan penggunaan tenaga. Demikian pula
investasi sangat penting bagl pertumbuhan ekonomi serta
perbaikan dalam produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan
ekonomi sangat tergantung pada tenaga kerja dan jumlah stok
modal, sedangkan investasi m;nghimpun akumiulasi modal. Den-
gan membangun sejumlah gedung dan peralatan yang berguna,
output potensial suatu bangsa akan bertambah dan pertumbu-
han ekonomi jangka panjang juga maningkat.jl

Pengertian investasi ditinjau dari makro ekonomi di-
artikan bahwa modal yang diinvestasikan itu akan menambah
produksi, menaikkan pendapatan nasicnal, memperluas lapang-
an kerja, dan memperbanyak lapangan kehidupan maﬂﬁarﬂkat-EE

Kaum Klassik berpendapat bahwa pembentukan modal ada-
lah pengeluaran Fang akan mempertinggi jumlah alat-alat mo-

dal dalam masfarakat, dan apabila itu bertambah akan berar-
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51) Wopirin, Exonomi Mopeter, (Yokyakarta: BPFE-UGM), , -

1388, hal.32.
? 33} ﬁglayu 5.P, Hasibuan, Ibid, hal. 1l1l.
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ti produksl dan pendapatan nasional akan meningkat dengan

demikian perkembangan ekonomi akan terjadi. Selanjutnya-
Harrod Domar berpendapat bahwa -

"Investasl harus tetap ada, pendapatan nyata dan out-
put akan senantiass membesar. Namun demikian, untuk
mempertahankan tingkat 'equilibrum® pendapatan dan
pekerjaan penuh dari tahun ketahun, baik pendapatan
nyata maupun output tersebut keduanya harus mening-
kat dalam laju yang sama pada saat kapasitas produk-
tif modal meningkat. Kalau. tidak,setiap perbedaan
antara keduanya akan menimbulkan kelebihan kapasitas
atau ada kapasitas menganggur (idle). Hal ini memak-
sa para pengusaha membatasi pengeluaran investasinya
sehingga pada akhirnya akan berpengaruh buruk ter-
hadap perekonomian yaitu menurungkan pendapatan dan
pekerjaan pada periode berikutnya dan menggeser pe-
rekonomian Keluar jalur 'equilibrum' pertumbuhan
mantap. Jadi apabila pekerjaan hendak di pertahankan
dalam jangka panjang, maka investasi harus senantia-
sa di perbesar. Pertumbuhan pendapatan nyata secara
terus menerus pada tingkat yang cukup untuk menja-
min penggunaan kapasitas secara penuh atas stock mo-
dal yang sedang tumbuh." 33)

Keadaan yang digambarkan uleh.Harrnd Domar melihat perlu-
nya inﬁastasi bagi pertumbuhan ekonomi, yang akan memberi-
kan pengaruh terhadap pengeluaran masyarakat merupakan hal
yvang penting sebab hal ini skan memberikan kesempatan ke-
pada masyarakat untuk melakukan investasi selanjutnya. Se-
dangkan oleh Schumpeter dikemukakan bahwa ;

"Penanamasn modal dalam perekonomian dapat dibedakan
men jadi dua golongan, Yaitu penanaman modal otono-
mi iautnnnmnus investment) dan penanaman modal ter-
pengaruh (induced investment). Autonomous Invest-
ment ditentukan oleh perkembangan dalam Jjangka pan-
jang, terutama oleh penemuan kekayaan alam yang ba-
ru dan kemajuan teknologi. Ini berarti bahwa Auto-
nomous Investment adalah penanaman modal untuk men-
eiptakan Pemhaharuandpemhaharuan. Sedangkan Induced -

33) M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan,
(Jakarta: Rajawali), 1988, hal. 142



~e CAinvestment adala?:menamuan modal yang dilakukan se-
bagal akibat dari adanya kenaikan dalam produksi,
pendapatan, penjualan, atau keuntungan perusahaan-
perusahaan. Induced investment ini lebih besar jum-

lahnya bila dibandingkan dengan autonomous invest-
ment." 3i4)

Dari berbagal pengertian tentang investasi tersebut
di atas, maka beberaps ahli ekonomi menggolongkan investasi
menjadi: (1) in?estaﬂiltetap perusahaan (business fixed in-
vesment) yang terdiri dari pengeluaran perusahaan untuk me-
sin fahan lama, perlengkapan, dan bangunan-bangunan seperti:
fasilitas pabrik dan perlengkapan mesin lainnya; (2) inves-
tasi perumahan (residential investment), pada umumnya men-
cakup investasi untuk tempat tinggal atau perumahan. (3) in-
vestasi persediaan (inventori) yang mencakup penambahan per-

5

sediaan.5

Namup penanaman modal, khususnya penanaman modal da-
lam negeri hanya bisa berkésinambungan'dan berkembang apa-
bila masyarakst mempunyai pendapatan yang cukup tinggi dan
distribusinya cukup merata sehingga mereka mampu:56
8. -Menabung secara memadai.

b. Bekerja dengan produktivitas yang 1tinggi karena terjamin
kesehatannya.
ce Berfungsi sebagai pasaran barang dan Jasa yang telah di-

hasilkan, sehingga kegiatan berproduksi dan investasi-

34) gadono Sukirmo, Op. cit., hal. 283

35) De - Tl u‘.i Makro, Ko ori d
rnburg, T.F., _ug_mr_a_|_llﬁ.e£..£_a.u
kebi jaksanazn, (Jakarta: Erlangga), 1986, hal. 135
36) Hemdra Hsmara, Teori Ekonomi dan Kebijaksanaan
T‘Embanmmanl {Jﬂkﬂrtﬂ: GJ‘,’_‘I]‘I"IEdi.’lJ-. li}lﬂ?, h-!'lla. I|1‘r.:|




65.

oleh para pengusaha cukup terdorong untuk herkemhang
terus secara herkﬂainamhungan.

Setiap negara tidak akan berhasil mengadakan inves-
tasi, apabila penduduk negara yang bersangkutan tabungan-
nya sangat kecil dan tidak mempunyal pasaran untuk menjusl
hasil-hasilnya. Dan investasi Yang tinggi tak akan terlalk- °
sana apabila di negara yang bersangkutan jumlah penduduk
Yang mempunyai Jjiwa usaha terlalu kecil. Selanjutnya paga-
ran untuk barang-barang yang dihasilkan skan terlalu kecil
apabila sebagian besar penduduknya masih sangit rendah péﬁ-
dapatannya, atau apabila sebagian besar barang konsumsi
dan barang produksi dipenuhi oleh impor.

Disamping itu apabila penanaman modal di berbagai
sektor ekonomi di harapkan Eerhasil. maka para pengusﬁha
harus berpendidikan, berhasrat maju dan berdigiplin, memi-
liki keterampilan dan pengetahuan manajemen, serta mempu-
nyai pandangan, sikap, dan nrientaai ke depan. Dan Yang
terpenting memiliki jiwa usaha dan mampu melaksanalkan in-
vestasl atas dasar pandangan ke depan. | |

Oleh karena itu, terlaksananya penanaman modal seca-
ra berkesinambungan pada suatu negara sesungguhnya merupa-
kan hasil atau resultante dari telah terpenuhinya syarat-
syarat yang disebutkan diptaﬂ-

Perubahan struktur ekonomi suatu negara pada akhir-
nya mengarah pada indusffialiﬁasi. i Indonesia gejala se-

perti itu sudah mulai terjadi. Pada saat sekarang, peranan
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sektor pertanian sudah semakin berkurang dan peranan sek-
tor industri terutama industri manufaktur semakin meningkat.
Begitupun ekspor indonesia tidak lagi tergantung pada komo-
diti primer dan juga impor tidak seluruhnya dalam bentuk
barang jadi. Betapa cepat dan sampal berapa jauh proses
industrialisasi akan berlangsung, akan ditentukan oleh ba-
nyak faktor, diantaranya penanaman modal disektor industri
yang diharapkan semakin besar.

Invastgai dalam negeri pada umumnya bergerak ke arah
industri yang sebagian besar masih bersifat pengganti impor.
Strategl industrialisasi yang bersifat "inward looking ori-
ented" ini, memulai tahapan industrialigasi dengan menjgha-
sllkan sendiri di dalam negeri berbagai jenis barang-barang
konsumsi tahan lama yang sebelumnys di impor dari luar ne-
geri. Proses industrialisasi ini berlangsung dengan mengim-
por barang-barang produksi (termasuk barang modal, barang
setengah Jadi dan bahan baku lainnya) yang diperlukan untuk
memproduksi barang-barang konsumsi tersebut.

Pasar dalam negeri yang tersedia untuk berbagai jenis
barang-barang konsumsi tersebut ditambah kebijaksanaan pro-
teksi yang merupakan pelengkap strategi industrialisasi me-
lalui subtitusi impor ini, telah menjamin kelangsungan dari
industri-industri subtitusi impor tersebut. Fasilitas-fasi-
litas tersebut juga telah memberikan kesempatan bagi indus-
tri-industri subtitusi impor untuk memanfaatkan sistim pro-
duksi bergkala besar, sehingga satuan biaya dapat ditekan.
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Keberhasilan dalam memanfaatkan produksi skala besar ini
kemudian dapat meningkatkan daya saing haranguhérang kon-
sumsi yang dihasilkan di Pasaran internasional, sehingga
industri subtitusi impor ini kemudian beran jak menjadi ba-
rang untuk ekspor.,

Keberhasilan proses industrialisasi melalui tahapan
subtitusi impor ke ekspor industri ini ditentukan oleh ba=-
nyak faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain:

a. Tersedianya kemampuan dan keterampilan yang memadai .un-
tult menghasilkan barang-barang tersebut.

b. Tersedlanya pasar di dalam negeri yang memunghkinkan pro-
duksi skala besar.

€. Adanya sejumlah usshawan yang-.usahawan yang memiliki
keberanian untuk terjun dalam kegiatan-kegiatan industri.

Tujuan pokok pembangunan ekonomi adalah untuk memba-
ngun peralatan modal dalam skala yang cukup untuk mening-
katkan produktivitas di bidang pertanian, pertambangan, per-
kebunan, dan industri. Modal juga diperlukan untuk mendiri-
kan sekolah, rumah sakit, Jalan raya, dan lain-lain, Pada
hakekatnya pembangunan ekonomi adalah penciptasn modal pra-
sarana sosial dan ekonomi. Hal ini mungkin jika laju pena=
naman modal (investasi) di ﬂalam negeri cﬁkup tinggi, yaitu
jika bagian dari pendapatan atau output masyarakat yang ada
sedikit saja yaug.dipargunakan untuk konsumsi dan sisanya
ditabung untuk diinvestasikan dalam peralatan modal.

Investasi dalam peralatan modal tidak saja meningkat-
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kan produksi tetapi jugs kesempatan kerja, karena mengha-

silkan kemajuan teknik Yang menunjang tercapainya ekonomi
produksi skala luas dan meningkatkan spesialisasi. Pemben-

tukan modal, memberikan mesin, alat dan perlengkapan bagi

tenaga kerjJa yang semakin meningkat, sehingga akan mengun-
tungkan juga bagi buruh,

Mengingat investasi merupakan faktor paling penting
dan strategis dalam proses pembangunan ekonomi, maka nega-
ra-negara sedang berkembang tidak saja harus menentukan
besarnya tingkat investasi tetapl Juga komposisinya, dan
disamping itu menjadi tanggung jawab negara untuk melakukan
investasi yang paling menguntungkan masyarakat. Pola opti-
mun investasi terutams tefgantung-pada iklim investasi
yang tersedia di dalam negeri dan pada produktivitas mar-
Jjinal sosial dari berbagai jenis investasi.

Beberapa ahli ekonomi mengemukakan kriteria dan sasa-
ran investasi terutama bagi negara-negara sedang berkem-
bang (Jhingan,1988), yakni: (1) investasi harus diarahkan
pada penggunaan yang paling produktif sehingga rasio out-
put uvang (current output) terhadap investasi menjadi maksi-
mun; (2) investasi harus dilakukan terhadap proyek yang
akan memanfaatkan buruh secara maksimun, dalam hal ini ra-
5ic buruh investasi maksimun; (3} proyek investasi itu ha-
rus diseleksil sehingga menghasilkan barang yang memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat dan meningkatkan ekonomi ekster-
nal lebih luas; (4) proyek investasi adalah proyek yang di-
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rancang paling banyak menggunakan bahan baku dalam negeri

| dan berbagal bahan penolong lainnya; (5) proyek investasi
tersebut harus diseleksi sehingga dapat memperbaiki distri-
busi pendapatan nyata; dan (6) investasi harus diarahkan
pada industri yang menghemat devisa, mengurangi beban ne-
raca pembayaran dan memaksimungkan rasio barang ekspor ter-
hadap investasi.

Cleh karena berbagal sektor perekonomian saling ter-
gantung dan berkaitan satu sama lain, maka investasi perlu
diarahkan ke berbagai sektor, sehingga sektor-sektor terse-
but dapat bergerak dalam keserasian. Jika investasi dilaku-
kan pada suatu jajaran industri yang luas, pasar akan mele-
bar karena industri yang satu akan membutuhkan produk dari
industri yang lain. Keseimbangan juga diperlukan antara in-
Vestasl di bidang industri dan investasi di bidang perta-
nian, karena pertanian dan industri saling melengkapi. Ke-
naikan output di bidang industri memerlukan kenaikan out-
put ‘'di bidang pertanian. Jika output dan lapangan kerja
meningkat di sektor industri, kenaikan ini akan menyebab-
kan naiknya permintaan akan bahan mentah dan bahan makanan.
Demikian pula, keseimbangan diperlukan antara prasarana eko-
nomi dan sosial dengan investasl yang langsung produktif.
Investasi di bidang prasarana sosial dan ekonomi harus da-
lam jumlah yang cukup untuk merangsang dan mendukung sektor
pertanian dan industri dalam perekonomian suatu negara.

Investasi juga harus dilskukan sedemikian rupa se-
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; hingga tidak menﬁebabkan kesulitan neraca pembayaran. La ju
j investasi harus dikaitkan dengan kemampuan ekspor dan impor
| negara bersangkutan. Impor harus dibatasi pada pembelian
bahan baku_dan peralatan modal yang perlu, dan bukaﬁ pada
pembelian barang-barang mewah yang produktif. Hal ini hanya
mungkin jika investasi ditujukan pada rengembangan sektor
ekspor. Karena apabila impor lebih besar dari pada ekspor,
pemasukan deviea akan menurun sehingga mENZEANLEU program
pembangunan,

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa da-

lam upaya mempercepat laju pembangunan ekonomi di negara-
negara berkembang seperti Indonesia, maka investasi meme-
gang peranan penting. Investasi merupakan kunci utama da-
lam pembangunan ekonoml suatu bangsa, untuk memajukan ke-
ge jahteraan kehidupan dan meningkathannya ke tingkat yang
lebih tinggi. Dengan adanya berbagai kemungkinan pengemba-
ngan industri manufaktur di Indonesia, maka para inveapur
dalam negeri diharapkan mampu berperan dalam memajukan in-
dustri nasional. Cepat atau lambatnya proses pembangunan
tergantung kepada besar kecilnya modal yang tersedia, se-
hingga jelaslah betapa penting dan strategis peranan vang
dimiliki -oleh investasi dalam pembangunan ekonomi.

3%,5.2. Penanaman Modal Asing (FMA)

Fernanaman modal E,Biﬂg di negara-negara aedang berkem-

bang merupakan arus sumber daya Yang dapat memegang peranan
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Yang sangat penting dalam Pembangunan, khususnya di sektor

industri. Arus sumber daya ini merupakan suatu paket atau

kombinasi yang khas, yang terdiri dari modal invesbasi
Jangka panjang, tekﬁnlugi, keterampilan teknis dan mana-
jerial, serta saluran# ke pasar dunia yang umumnya masih
langka sekali di negara-negara berkembang.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka kebanyakan nega-

Ta sedang berkembang menyadari manfaat Yang dapat dipero-
leh dari penanaman modal asing Yang langsung (direct fore-
ign investment), sehingga arus PMA ke negara-negara ini
juga makin meningkat.i? Juga semakin disadari di negara-
negara berkembang bahwa penanaman modal asing (PMA) dapat
memberikan sumbangan yang sangat berartli bagi pembangunan
ekonomi. Oleh G.M. Meier dikemukakan bahwa :

"Kebi jaksanaan yang ditempuh di negara berkembang
sehubungan dengan investasi swasta asing adalah
bagaimana merangsang arus masuk modal swasta asing
dalam jumlah besar, sementara pada waktu yang sama,
mempercleh dari modal itu suatu sumbangan yang ber-
arti bagi program pembangunan negara itu." 38

Makin kuatnya usaha-usaha negara berkembang untuk me-

narik modal langsung dari luar negeri dan pinjaman luar ne-
geri masih belum cukup untuk mengatasi masa;ah Jjurang ta-
bungan dan jurang mata uang asing yang dihadapi. Seperti

Juga dengan bantuan luar negeri, penanaman modal asing,

khususnya penansman modal langsung, dapat membantu negara-

37) Hendra Esmara, Ops Cit, hal. 119

55} .M. H’Eigr, E{Q 'I:lTl.}i P E 1-1.: Tﬂb
(Jakarta: Bina Aksara), 1985, hal. 136




72

negara berkembang mengatasi kekurangan tabungan dan keku-

rangan mata uang asing, Berkaitan dengan hal tersebut,M.P.

Todare mengemukalan Pendapatnya bahwa :

L]

"Investasi sSwWasta asing, biasanya dipandang sebagai
suatu cara mengisi celah diantara persediaan tabu-
ngan, @Evisa, penghasilan domegtik Pemerintah yang
tersedia, dan tingkat keterampilan serta sumber-sum-
ber yang diperlukan ugtuk mencapai target pembangu-
NAN ss¢see+. Bantuan yang pertama dan sering diberi=-

tingkat pertumbuhan GNP), adalah peranannya dalam -
mengisi celah antara investasi yang ditargetkan atau
yang dikehendaki, dan tabungan dalam negeri yang bi-
sa digerakkan. Kontrdibusi kedua adalah bantuannya
mengisi celah antara kebutuhan yang ditargetkan dan
penghasilan bersih yang diperoleh dari ekspor ditam-
bah dengan bantuan pemerintah BSINg. e iraiinnnacscna
Celah yang ketiga harus diisi oleh investasi asing
adalah antara pendapatan pajak pemerintah yang ditar-
getkan dan meningkatnya pajak dalam negerieee.ee....
Yang keempat ialah celah di bidang manajemen, sema-
ngat kewiraswastaan, teknologi dan keterampilan yang
diharapkan bisa iisi oleh sebagian atau seluruhnya
oleh perusahaan-perusahaan swasts asing yang bero-
perasi di dalam negeri." 39)

Jika ditinjau dari sudut ini, maka Penanaman modal
asing akan mempertinggi tingkat penanaman modal dan selan-
jutnya mempercepat tingkat pembangunan ekonomi.

Walsupun penanaman modal asing telah meninghkat mening-
kat dalam dasa warsa tujuhpuluhan, namun sebahagian peranan-
nya telah diambil alih oleh pinjaman yang diberikan bank -
kKomersil kepada negara berkembang. Pada periode tersebut
Pinjaman komersil telah meningkat secara spektakuler sebs-

€al akibat rendahnya tingkat bunga riil di pasar interna-

39) Michael P. Todaro, Op. Cit., hal. 121
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sional. Kemudian kenaikan Jumlah investasi langsung swas-

ta asing yang berlanjut selama awal dasawarsa delapanpulu-
han, disebablan karena menurunnya dengan tajam jumlah pinja-
man baru yang diberikan oleh bank komersil sebagal akibat
béuyaknya negara berkembang yang terus mengalami kesulitan
dalam membayar bunga dan cicilan utang komersil yang telah.
di buat. Berkurangnya prospek peningkatan ODA, juga telah
memberikan kontribusi terhadap kenaikan jumlah investasi
langsung swasta asing.

Disamping itu berkurangnya kesempatan untuk melaku-
kan investasi (investment opportunities) di negara maju
Juga telah mendorong masuknya investasi langsung swasta-
asing dari negara mﬁju ke negara berkembang. Memburuknys
kesempatan melakukan investaéi tersebut di negara-negara
maju adalah akibat resesi ekonomi dunia yang berkelanjutan
sehingga menurungkan tingkat produktivitas, kenaikan ting-
kat upah riil, dan berkurangnya tingkat laba di negara ter-
sebut. Eelanjutnfa kebi jaksanaan neéara pemilik kapital me-
ngenail investasi yang gkan ditagamkan di luar negeri juga
dapat mempengaruhi aliran modal asing ke negara ?erkemhang.
' Faktor eksternal lainnya yang juga turut menentukan
aliran investasi langsung ke negara berkembang adalah ada-
nya keinginan politik negara maju yang sekaligus mereflek-
sikan keinginan politik dan motif ekonomi para investor
Yang ada di negara maju tersebut. Seandainya keinginan po-

litik tersebut cukup tinggi, maka dana investasi langsung
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swasta asing akan mengalir dalam jumlah yang lebih besar
ke negara berkembang. Sebaliknya, jike keinginan politik
yang dimaksud relatif rendah, maka aliran investasi lang-
sung tersebut akan lebih sedikit jumlahnya.

_ Diéamping Taktor eksternal, faktor internal Jjuga tu-
rut menentukan masuknya investasi langsung swasta asing ke-
negara berkembang. Situasi politik dan kebi jaksanaan pem-
bangunan ekonomi mnegara berkembang sering menciptakan ik-
1im berusaha yéng kurang menguntungksn para investor asing.
Stabilitas politik yang kurang mapan menyebabkan terlalu
besarnya resiko untuk tidak memperoleh laba yang diharapkan
atau resiko kehilsngan modal yang telah ditanamkan. Selan-
Jutnya, kebijaksanaan ekonomi yang terlalu memﬁatagi ruang
gerak para investor asing dan terlalu basarnya campur tangm
pemerintah dalam dunia usaha juga akan menyebabkan berku-
rangnya aliran investasi langsung swasta asing. DPemikian
pula peraturan-peraturan dan perundaﬁg—undangan yang kurang
atau tidak memperhatikan pemberian insentif untuk penanaman
modal asing Juga akan mempunyai akibat yang sama.

Tbrlépaa dari hal tersebut diatas, investasi lang=-
sung swasta asing sangat penting artinya bagi negara-nega-
ra sedang h;rkgmbang, karena mendatangkan unsur sertaan be-
rupa bantuan teknik (pengetahuan pengelolaan dan teknis),
sebagai sarana untuk pengalihan perubahan teknis dan orga-
nisatoris, memadukan bantuan teknis dan finansial, dan mem-

bantu mengatasl keterbatasan keterampilan dan pengelolaan
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Pembangunan.“u

Dalam Jjangka Panjang penanaman modal langsung swasta
asing dapat melatih golongan pribumi mendapat keahlian da-
lam bidang-bidang yang diusahakan oleh modal asing. Selain
itu perusahaan-perusahaan asing dapat mempercepat proses
pengenalan teknologi baru (transfer of teknology) ke negara
negara berkembang, karena dalam mendirikan perusahaan-peru-
sahaan di negara berkembang teknologl yang akan digunakan
.adalah teknologi yang jauh lebih baik.daripada yang ada di
negara=-negara berkemhang.hl

Perusahaan-perusahaan asing yang melakpkan investasi
dil negara berkembang juga memberikan keuntungan kepada mas-
yarakat. Yaitu memungkinkannga lebih banyak tenaga buruh
yang dipekerjakan. Hal ini akan menambah kesempatan ke;ja
dan mengurangi masalah pengangguran yang dihadapi pemerin-
tah. Kemampuan perusahaan-perusahaan asing menggunakan tek-
nologi yang lebih tinggi, menyebabkan tingkat produktifitas
tinggi, dan oleh karena itu mereka dapat membayar gaji yang
lebih tinggi, dari pada yang sanggup dibayar oleh perusaha=-
an-perusahaan nasional. Keuntungan investasi juga menunjang
konsumen. Jika investasi bersifat hemat biaya dalam indus-
tri tertentu, hal ini akan menguntungkan tidak hanya bagi
para suplair, tetapi juga para konsumen, karena harga pro-
duk-produktnya menjadi lebih murah. Jika investasinya ber-

Ll-ﬂ} GlHi ME‘iﬂr, GP‘- ’I:it-, hal, 13}8-
41) Sadono Sukirno, Op. CGit., hal. 380

=
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sifat perbaikan produk atay inovasi, para konsumen dapat
menikmati kualitas produk Yang lebih baik atau produk baru®

Investasi langsung swasta asing Jjuga memberikan keun-
tungan kepada pemerintah, yaitu sebagail sumber pendapatan,
berupa pajak yang dikenakan atas keuntungan yang diperoleh
mereka dan royalties yang dibayar perusahaan-perusahaan
asing untuk memperoleh kﬂnseai.paruaahaan kelkayaan alam
yang dimiliki negars tergebut.“i

Dipandang dari segi sumbangannya kepada pembangunan,
kebaikan utams investasi asing, mungkin moncul dalam ben-
tuk ekonomi eksternal. Sebagal pembawa perubahan teknolo-
Elis dan organisatoris, investasi asing akan mempunyai arti
sangat penting dalam penyedisan bantuan teknis swasta dan
"demonstration effect” yang membawa faedah juga pada bidang
aﬁunumi Yang lain. Teknik baru yang menyertail arus masuk
modal, dan melalui contoh yang mereka berikan, perusahaan
asing mendorong penyebaran kemajuan teknologi di dalam eko-
nomi. Kecuali itu investasi asing seringkali memberilkan la-
tihan Reterﬁmpilan bagi buruh, dan pengetahuan yang dipero-
leh karyawan ini dapat ditularkan kepada anggota lain dari
Jajaran buruh, atau karyawan yang baru menyelesaikan lati-
han itu kelak dapat bekerja pada perusahaan setempat.

Dari beberapa keuntungan yang diperoleh dengan ada-

nya investasi langsung swasta asing tersebut di atas, ma-

42) G.M., Meier, Op. Cit., hal. 144
43) Sadono Sukirno, Loc. Cit., hal. 380
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sih ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan membuka

kesempatan penanaman modal asing, yaitu seperti yang dike--
mukakan oleh Kartasapoetra, bahwa :

"Pertama, produk-produk yang dihasilkan dengan meng-
gunakan bahar_l baku yang terdapat di dalam negeri a-
kan ja“h_mﬁﬂlﬂﬂkat; baik kualitas maupun kuantitas.
Kedua, jika produksi mengalami kegagagﬁn, resiko di-
pikul penanaman modal sendiri. Ketiga, para peker ja
Indunea@a memperoleh kesempatan kerja dan membiggg-
kan diri dengan teknologi tinggi. Keempat,bila per-»:
Janjian kontrak telah habis, maka sefala peralatan-
peralatan akan menjadi milik Perusahaan Indonesia.
Kelima, para pekerja tersebut memperoleh cukup penga=-
laman serta keterampilan intuk membangun perusahaan
nasional yang sejenis dengan perusahsan yang diban-
gun melalui pensnaman langsung swasta asing. Keenam,
devisa negara akan meningkat, pendapatan perkapita
akan meningkat dan produk-produk kebutuhan rakyat
banyak akan mudah diperoleh di Pasaran dengan mutu
yang lebih baik." LL

Oleh karena itu, pemerintah harus berusaha memikat

wr

para investor asing untuk menanamkan modalnya di dalam ne-
geri dengan menyediakan fasilitas,. mengusahakan tambahan
Jasa umum, memperluas bantuan, atau memberikan subsidi un-
tuk masulkan pada usaha asing, perangsang istimewa dan kon-
sesl pajak. Hal ini disebabkan karena ruang gerak investor
asing sering dikﬂn&aia dengan berbagai peraturap yang mela-
rang masuknya modal asing ke dalam sektor ekonomi tertentu.
Memberikan batas pada tingkat partisipasi asing dalam hak
memiliki atau pengelolaan, memberikan syarat khusus bagi
lapangan kerja domestik dan asing, mﬂﬁhatasi jumlah laba,

mengadakan pengawasan atas transper laba dan repatriasi-

i) @. Kartasapoetra, M jemen Penanaman Modal
(Jakarta: Pina fksara), 1985, hal. 91
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modal. Namun selama tahun-tahup terakhir, nampak adanya

kebi jaksanaan Mengenal investagi asing, dan sejumlah tinda-

kan perangsang telah diberlakukan. Sarana Perangsang ini

mencakup keputusan tentang Tfasilitas overhead seperti yang

terdapat dalam kawasan industri, taris proteksi untuk komo-

diti impor Yang hersaing dengan knmﬂdlti setempat yang di-

hasilkan oleh perusahgan asing, pembebasan bes impor pada
reralatan dan bahan yang diperlukan, pemberian jaminan va-
luta asing atau hak khusus, Kebi jaksanaan konsesi pajak
untuk mendorong investasi baru yang dikehendaldi dan undang-
undang khusus demi melindungi modal aEinth5
Frioritas yang diberikan oleh pemerintah bagl pena-
naman modal asing yaitu, yang dapat memenuhi ketentuan se-
bagai herikut.ha .
8. Dapat menambah penerimaan devisa bagl negara.
b. Yang dapat membantu mengurangi impor sesuatu barang,
bahan dan Jjasa.
€. Yang meskipun tidak mengubah penerimaan devisa maupun
mengurangl impor secara berarti, akan tetapi :
- Dapat memberi hasil dengan cepat.
-~ Dapat menambah kesempatan kerja.
= Mengintroduksi teknologl atau cara kerja baru yang
dapat-menaikkaﬂ produktifitas dalam sektor produksi,

Membawa alat-alat perlengkspan modern yang dapat mem-

v R ey

45) a.M. Meier, Ops Cit, hal. 137
'L}E} G Kal‘taﬂapﬂetra- Mi’ hal. 555
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perbesar efektifitag ker ja/ menurun%kan biaya pfﬂdukai.
Dari berbagai gumhangan yang dapat diciptakan oleh
penanaman modal langsung seperti yang telah dijelaskan,
tidaklah berarti bahwa kehadiran modal asing akan sepenuh=-
nya menjamin bahwa pembangunan ekonomi yang lebih cepat
akan tercipta. Penanaman modal asing juga dapat menimbul-
Xan beberapa akibat yang tidak menguntungkan kepada pemba-
ngunan ekonomi. Penanamsn modal langsung dapat mengurangi
tingkat tabungan yang tercipta pada masa yang akan datang
apabila kegiatan mereks mempertinggl tingkat konsumsi mas-
yarakat, sebagai akibat dari lebih banyaknya barang kon-
sumsi yang tersedia, dan menghalangi perkembangan perusa-
haan-perusahaan nasional yang sejania. Demikian pula, da-
lam jangka panjang modal 1aﬁgﬂung dapat memperburuk masa-
lah kekurangan mata uang asing, yaitu apabila hasil-hasil
mereka tidak diekspor atau tidak menggantikan barang-ba-
rang impor, dan mereka mengimpor bahan mentah dari luar
negeri dan mengirimkan keuntungan yang diperoleh mereks
kepada perusahaan-perusahaan induknya di luwar negeri.
Perusahaan-perusahaan asing dapat mematikan kompeti-
sl atau persaingan dan menghambat perkembangan perusahaan-
perusahaan yang sejenis dengan mereka. Pengetahuan tekno-
logi, keahlian manajeﬁen dan keahlian pemasaran yYang lebih
baik yang dimililkl oleh peruaahaan-péruaahaan asing akan
melemahkan persaingan dari perusahaan-perusahaan nasional.

ipabila berkembangnya perusahaan-perusahaan asing hanya

——
———

=

==

i




mengakibatkan kesukargn untuk menumbuhlcan perusahaan-peru-

sahaan nasional sejenis, akibat seperti itu tidaklah ter-

lalu serius.
k

Tetapi kalau akibat yang ditimbullan oleh ber—
embangnya Perusahaan-perusahaan asing adalsh mematikan
perusahaan-perusahaan nasional ¥Yang sudah ada, maka akibat
yang tidak menguntunglan tersebut adalsh cukup serius ka-
rena menimbulkan pengangguran dan menghapuskan mata pen-
caharian segolongan masyarakat,

Oleh karena itu usaha mendorong partisipasi luar ne-
geri untuk menanam modalnys di Indonesia harus diarahkan
pada peningkatan kemampuan sendiri dalam mengatasi keter-
batasan-keterbatasan bangsa kita. Potensi luar hegeri per-
1u dimanfaatkan melalui penanaman modal luar nageri (PMA),
dengan mengarahkan investasinya secara selektif ke bidang-
bidang usaha yang menggunakan teknologi tinggi, serta se-
sual dengan pfngram dan prioritas pembangunan yang telah

dite tﬂpk&ﬂi
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BAB 1V
ANALISA PEMBAHASAN

bels Gambaran Umum Perekonomian Indonesia

P
erkembangan Perekonomian Indonesia, sejak ditetap-

Pembangunan lima tahup peftama hingga pembangunan
lima tahun kelima ini,

kannya

tidak banyak berbeda dengan negara-

negara berkembang pada umiumnya yang menganut perekonomian

terbuks. Haadaan perkamhangan perekonomian di dalam negeri

negara—nagara berkembang, banyak dipengaruhi oleh pereknnn- :

1ian negara-negara ma ju.

Perkembangan laju pertumbuhan ekonomi Indonegia yang
sukup tinggi berawal dengan adanya kenailkan ﬁarga minyak
ii pasaran internasional padﬁ tahun 1973, harga tersebut
terus mengalami kenaikan hingga pada tahun 1981. Hal terse=
out telah memberikan dampak positif terhadap perekonomian
[ndonesia, yang dapat dilihat pada laju pertumbuhan ekono-
}i yang cukup tinggi pada periode 1573 - 1981, yaug.muru-
)akan masa emas bagl perekonomian Indonesia. Laju pertum-
ythan ekonomi yang mengesankan itu, sejak tahun pertama
ringga tahun 1981 rata-rata mencapal diatas 7%. Pada akhir
:ahun 1981 laju pertumbuhan ekonomi mencapai 7,9 %, kemu-
ian setelah itu pada tahun 1982 laju pertumbuhan ekonomi
lengalami penurunan yang cukup drastis hingga mencapai E,Eﬁ.
lihat pada tabel IV.I.1). Jadi laju pertumbuhan ekonomi

‘ndonesia mengalami penurunan gebesar 5,7 ¥, penurunan se-

e e
S S

—
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| TABRL 1Iv.I.1
PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK BRUTO DaN
LAJU PERTUMBUHAN EXONOMI INDONESIA TA-

HUN ( 1978 - 1999 )y DALAM MILYAR RUPIAH.

TAHUN ! PDB_-EARGA BERLAKT 1y PDB.HARGA KONST.83 1 LAJU PER-

TUMB.EX.
1978t 35,876 t 57.826,3 t 7,7 %
1979 ¢ '39-?29 ! 61.468,5 16,3 %
1980 ! #5.?45 ! 67.554,6 1 9,9 %
1961 ! 544027 ! 72.891,8 1 7,9 %
1982 ! 59.%11? ! Theli95,8 1 2,2 %
1983 ! 77.623 ! 77.623,0 ' 4,2 %
1984 ! 89,885 ! B3.037,4 ! 6,7 %
1985 ! 96.997 ! 85.081,9 I 2,5 %
1986 ! l02.683 90.080,5 5,9 %
1987 1 124,817 94.517,8 by %
1988 ! 142.020 99.936,0 5,7 %
1989 ! 166,330 * ! 107.321,1 * Y
1990 ¢ 191,060 ** . 1 114.833,5** 1 7,0 %

- ey LOLE. liﬂflq'-ﬁ'ﬂ-"—
umber : - Biro Pusat Statistik (BPS).

- Centpal Policy Studies (CPS) Jakarta 1390

* Angka sementara
*# pngka sangat sementara.
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:ara drast
ara drastls pada tahup 1982 tersebut, disebabkan oleh

injloknya :
J ya harga minyak g4 Pasaran internasional, disamping

1erosoknya hargs ekspor komoditi primer Yang telah berta-

tahun merupakan andalan sumber devisa bagi Indonesia.
Keadaan laju Pertumbuhan ekonomi 2,2 % pada
982 belum juga ada tanda-

un-=

tahun
tanda yang menunjukkan akan kem-

yalinya ke keadaan pemulihan resesi ekonomi yang berkelan-

jutan, hal ini berdampak terhadap perekonomian Indcnesia,
‘ang ditunjukkan oleh perkembangan produk domestik bruto
‘ang tumbuh rata-rata di bawah 5% pada tahun 1982 hingga
:ahun 1987, Baru pada tahun 1988 keadaan laju pertumbuhan
konomi mulai pulih kembalil yang ditunjukkan oleh produk
omestik bruto yang tumbuh 5,7 % dan 7,4 % pada tahun 1988
an 1989. Hal tersebut terutama diakibatkan oleh pesatnya
werkembangan ekspor non migas dan adanya perbaikan harga
lada ekspor komoditi migas.

Sebagai akibat fasasi elkonomi pada” tahun lgﬂé, yang
lenyebabkan penerimaan dari sektor ekspor mengalami penu-
'unan, upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dari
ektor perdagangan guna memacu tingkat pertumbuhan ekonomi
erta kegiatan pembangunan diberbagai sektor, telah dila-

ukan berbagai upaya, seperti dilakukannya devaluasi pada

ahun 1983 dan tahun 1986, Pelaksanaan devaluasi tahun 1983

ertujuan untuk menyelamatkan Anggaran Pendapatan dan EBe=-

anja Negara, meningkatkan ekspor, menekan impor serta un-

uk menstabilkan defisit transaksi berjalan, sedang deva=-

= e ———

=

- - =

.—\_.-F__,.t ‘l_._%.———'-

e T

— oy — ————x.
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luasi tahun 1986 disamping untuk meningkatkan ekspor, sta-
bilisasi defigit transaksi ber jalan, juga untuk stabilitas
di bidang moneter. Secara umum devaluasi tahun 1983 dan ta-
hun 1986, bila dikaitkan dengan keadaan pasar internasio-
nal adalah agar supaya barang Indonesia yang diekspor da-
pat bersaing dipasaran internasional, sehingga permintaan
bara%f Indonesia di pasaran internasinal dapat meningkat.

" Dilain pihak, usaha pemerintah untuk terus meningkat-
kan pendapatan devisa negara, guna memenuhi kebutuhan pem-
bangunan yang diperoleh dari luar negerl dalam bentuk im-
por, diperhadapkan pada lemahnya keinginan untuk melakukan
investasi oleh para investor. Sementara itu, laju inflasi
merupakan salah satu masalah yang dihadapi dalam pembangu-
nan sebagai akibat lemahnya gisi "penauaran“.il

Dalam perekonomian Indonesia inflasl merupakan salah
satu indikator yang mempengarubi aktivitas keglatan ekono-
mi, lemahnya penawaran dalam guatu perekonomian akap'har-
dampak pada kenslkan harga barang, dan hal ipi skan mele-
mahk;n daya beli masyarskat yang pada akhirnya.keinginan
para investor untuk melakukan _invastaﬁi berkurang, sebagal

akibat berkurangnya permintaan masyarakat. Perkembangan la-.

ju inflasi di Indonesia dapat dilihat pada tabel I?.I.E.

Dimana pada tahun 1979 dan 1980 adalah 20,7 dan 13,9 %,

atau hingga tahun 1980, keadaan laju
tu berada diatas rata-rata

inflasi menunjukkan

fluktuasi yang masib tingel yai

20% sela riode 1973 = 1980- Seperti diketahui periode
selama PpPe

ﬂ
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TABEL IV.I.2
LAJU INFLASI DI INDONESIA
TAEUN 1979 - 1990 (DALAM PERSEN)

— TINGEAT INFLASI
1979 S
1980 1950
1981 2.1
1982 S
1983 ' 11,5
1984 8,8
1985 L3
1986 .. 8,8
1987 _ 8,9
1988 5,5
1989 6,0
1990 9,5

‘Sumber : Laporan Bank Indonesia 1990

tersebut bagl Indonesia merupakan masa keemasan bagl pene-

kenaikan
rimaan devisa dari migas, gebagai.akibat adanya ke

harga minyak di pasaran internasional.

ta III
Laju inflasi yang ditun jukkan pada akhir Pelita

rata-rata
1aju inflasi rersebut hingea mencapal
nurunan laju
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i bawah 10%, merupakan suatu keberhasilan yane dtcagul
oleh pemerintah dalam usaha memerangi penyakit ekonomi ter-
gebut. Melalui berbagai kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh
pemerintah untuk meninghkatkanm keinginan masyarakat dalam
melakukan investasi di berbagai sektor ekonomi sehingga
tercipta kondisi perekonomian yang dapat memenuhi kebutu-
han masyarakat dengan harga stabil, Penurunan inflasi pada
dekade B0-an, juga disebabkan oleh karena menurunnya pene=
rimaan pemerintah di sektor ekspor migas yang diakibatkan
penurunan harga minyak bumi di pasaran internasional.

* Permasalahan ekonomi yang banyak diperbincanghan oleh
para ekonom yaltu kesulitan yang dihadapl perekonomian In-
donesia menyaﬁgkut pembayaran utang luar negeri. Keadaan
perekonomian Indonesia yang dibebani oleh hutang luar ne-
geri, telah menciptakan kondisi bagi perekonomian untulk
meningkatkan ekspor non migas, sehingga beban hutang ter-
sebut dapat diatasi. Namun demikiian, pembangunan ekonomi
Indonesia yang sumber pembiayaan utamanya adalah dari ta-
bungan pemerintah disamping yans bersumber dari bantuan lu-

ar negeri, terus mengalami kenaikan. |
Perkembangan bantuan luar negeri sepertl yang terli-

hat pada tabel IV.I.3, pada pelita III sebesar 10.406,3

milyar rupiah, dengan perincian untuk bantuan program Se-

jumlah 204 milyar rupiah dan bantuan proyek sejumlah yaitu
a

10.202 ,3 milyar rupial gementara itu pada pelita IV pinja-
.l E', m "

r 52,1
1 egeri terus B membenkak hingga mencapal 28.9
man luar n

_ﬂ




KOMPOSISI BANTUAN LUAR NEGERI

TABEL n’*l.}

TAHUN 1979/1980 - 1990/1991 (MILYAR RUPIAH)

—
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TAHIN BANTUAN  BANTUAN ik ey
ANGGARAN PROGRAM  PROYEK m——Lm 2
pelita III _
1979/80 64,8 1.316,3  1.381,1
1980/81 64,1 1a429,7  1.493,8 12,7 8,2
1981/82 45,1 1.663,9  1.709,0 215,2 14,4
1982/83 15,1 1.924,9  1.940,0 231,0 13,5
1983/84 ﬂ 3,867,5  3.882,4 - 1.942,4  100,1
Jumlalt 50L,0 10.202,3 10.406,3
Pelita IV
1984/85 69,3 3.408,7  3.478,0 ~40L, 4 =104k
1985/86 69,2 3.503,3 337242 B35,5 2hy1
1986/87  11957,2 3.795,0  5:792,2 2.179,7 61,0
1987/88 728,3 542957 6.158,0 405,8 791
1988/89 2,041,1 7+950,3 9.991,4  3.833.h4 6243
Jumlah  he865,1 214+08750 28.952,1
Pelita V
1089/00  1.007,3 Behi22s2  9+42997 -561,9  =3:6
1990/01  1.396,9 B8.508,1  9:90%:° 4755 7ol
Sumber : = Nota keuangalfs RAPEN 1988/89-

nesia 1991.

- Laporan Bank Ind0
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milyar ruplah, untuk bantuan proyek berjumlah 24.087,0 mil-
yar rupiah dan untuk bantuan program berjumlah 4.555'1 mil-
yar ruplah. Sedangkan untuk tahun pertam; dan kedua ;elita
V bantuan luar ne;eri ber jumlah 9.4&9;5 pada tahun anggaran
1989/90 dan 9.905,0 milyar rupiah untuk tahun anggaran -
1590/91.

Eila dilihat perkembangan bantuan luar negeri dari
prosentase kenaikannya setiap tahunnya, terlihat bahwa pa-
da tahun 1983/198L menunjukkan kenaikan yang sangat besar,

kenailkan tersebut karena adanya kenaikan harga minyak mau-
pun volume ekspornya pada tahun 1981, sehingga memililkd
cadangan devisa yang cukup untuk mengatasi bunga dan ci-
cilan pinjeman luar negeri. Sementara itu pada tahun 1984/
1985 prosentase kenalkannya adalah negatif, hal ini dise-
babkan karena terjadinya penurunan pada bantuan proyek.
Zemalin besar bantuan 1uar- negeri Indonesia, hal ini
tidak akan terlepas darl beban hutang yang semakin memben-
- kak dari tahun ketahun. Pembenkakan jumlah cicilan dan
bunga pinjaman dapat disebabkan karena jumlah hutang pokok
dari tahun ketahun yang telah jatuh tempo dan juga karena
rhadap mata uang gepertl Yen,

adanya defresiasi dollar te

HE.I'!{, P'Dll.]‘ldﬂtﬂl'liﬂ-g dan EEbE.EE.iIIFE- Defresiasi dollar ter-

hadap mata uang tersebut dapat mempengaruhl cicilan dan

bunga pinjaman Indonesia, nengingat komposisl hutang Indo-

nesia sebaglan besar pukan da
{1tu dalam pell

1am bentuk valuta US dollar.

e tara ta V bantuan luar negerli ma-
men

L ————S—
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|
| |
srupakan komponen terbesar dari dana pembangunan bi- l

|
bandingkan dengan dang yang diperoleh dari tabungan 1|
intah. Jumlah hgﬁtgan luar negeri pada Pelita V ini, | ;?i f
mencapal 60.417,9 milyar rupiah, sedangkan tabungan 'q}J :
intah diperkirakan akan mencapai h?.llh;E milyar ru- ? ¥ '

. Sementara anggaran pembangunan pada Pelita V terse- ,
jer jumlah 107.532,1 milyar rupiah, Bila dilihat pro- ':
;ge ~bantuan luar negeri terhadap anggaran pembangunan J
zsar 56 %, sedangkan prosentase tabungan pemerintah ter- 1
p anggaran pembangunan gebegar Ll %. | -Fﬁ
Keadaan vang ditunjukkan oleh prosentase bantuan lu- E
eggfi.ﬂaﬂ tabungan pemerintah terhadap anggaran pemba-. _Li |

an, memberikan indikasi betapa besarnya peranan bantu-

ar ne

geri terhadap pemﬁangunan yang sedang dilaksana- i |

dewasa ini dibanding tabungan pemerintah. :;
vang penun jukkan penerimaan dari

E ditambah bunga pinjaman.Ber-

® Dalam tabel IV.I.L,

tor migas dan beban hutan

RAPEN)
Rancangan Pendapatan dan Pendapatan Negara ( | ,
= gas lebih besar darl

. : dari mi

hwa penerimaan :
N = injaman yang barus dibayar setiap i 4
ga Ppin

anggaran 1987 /1988, gedangkan pada

dan 1989/1999» beban hutang dan . | ‘
a : |
dari migass dan unbuk tahun

n

dari migas meningkat cukup . |
n

) hal tersebut seba=

an hutang dan bun
unnnya hingga tabun
un anggaran 1988/1969
1ga melampaul penerim&a

sgaran 1990/1991 penerima

sar melampaui beban utang

dan Dungss
: nwak dan kemelut i

danya psrhaikan harga minJ \

i akibat darl ada | T

e
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( MILYAR RUPIAR )

TAHUN * PENERI
MA AN BER
ANGGARAN  DART AN HUTANG ~ SELISIH
MIGAs DAN BUNGA
1979/1980 44260,0
| 684,0 3.576,0
1980/1981 7.020,0
' 785,0 6+235,0
1981/1982 B.628.0
1982/1983 | 0 7590
8.

. 1?91{} l-}ﬂh,[j E“E?Elﬂ
1983/1984 9.520,0 2.158,0 7.362,0
1984/1985 10.430,0 2.8145,0 7.585,0
1985/1986 11.144,0 3,569,0 7.575,0
1986/1987 6.338,0 5.058,0 1.280,0
1987/1988 10.047,0 8.205,0 1.842,0 -
1988/1989 9,.527,0 10.940,0 =1.41%,0
1989/1990 11.252,0 11.939,0 -687,0
1990/1991 17.712,0 13.395,0 L4a317,0
Sumber : - BENI 1946, Tinjauan Fkonomi No.136

- Laporan Bank Ipndonesia 1991 ¢

yang terjadi di Timur Tengah (kawasan teluk)

Dari tahun anggaran 1979/1980 hingga tahun anggaran

1985/1986 penerimaan darl migas terus mengalami kenaikan,
garan 1966/1987 hingga tahun anggaran

namun pada tahun ang
uktuasi, sebagal

1989/1990 menunjukkan |eadaan yans berfl
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akibat dari harga minygk Jang tidak menenty

di "
ternasional. Sedanghkan Pasaran in

kalau kita 1ihat beban utang dan
punga dari tahun anggaran 1579/1980 bingga tahun anggaran
2

1990/1991 terus memperlihatlkan perkembangan dari tahun ke

tahun, hal tersebut dapat dimengerti karena dalam pelaksa-

naan pembangunan ketergantungan kita kepada utang luar me-

gerli sangat besar, disamping hutang yang lama S il
banyak yang Jjatuh tempo,

Semakin besarnya pembayaran cicilan hutang luar ne-
gerli dan bunga pinjaman dari tahun ketahun merupakan sua-
tu permasalahan ekonomi yang banyak di hadapi oleh negara-
negara ﬁerkemhang, demikian halnya Indonesia. Oleh para
pengamat ekonomi mengkawatirkan, jika beban hutang dan bu-
nga plajaman ini terus mengalﬂami kenaikan, hal ini secara
makro akan berdampak terhadap perekonomian melalui yaitu
berkurangnya kemampuan pemerintah untuk melakukan investasi.
Bila terjadi penurunan investasi, maka penciptaan terhadap

lapangan pekerjaan skan berkurang dan produksi barang yang

dihasilkan akan berkurang, dengan demikian akan dapat menga-

kibatkan terjadinya inflasi, sementara daya bell masyara-=

kat menurun dan hal ini akan mengakibatkan menurunnya la=

Jju pertumbuhan elkonoml. ‘
adi terhadap penerimaan da=

¢  Melihat keadaan yang ter] i
juga pemberikan harapan akan

lum
ri gektor migas, di mana be
e ri sektor ini, maka pemerin- _

atif untuk mendorong gektor non migas,
ern :

tah menempuh alt
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antara lain telah dikeluarkannya beberapa kahé].;}aksanaan

yang berhubungan dengan Usaha peningkatan ekspor

non migas
guna mengatasi penurunan dari

sektor ekspor migas,sehingga
kenaikan beban hutang dan bunga Pinjaman luar negeri dapat

di atasi, dan ter sedianya anggaran pembangunan guna mema-

cu pertumbubhan ekonomi. -

Menurunnya penerimaan dari hasil ekspor migas dan
meningkatnya beban hutang dan bunga pinjaman, merupakan
hal yang baru untuk pertama kalinya terjadi di dalam Ran-
cangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 1988/1989,
hila-dibandinskan tahun-tahun anggaran sebelumnya. Menu-
runnya penerimasn dari sektor ekspor migas ini juga akan
mempengaruhi penerimaan dalam negeri/tabungan pemerintah.

Salah satu sumber dana pembangunan yaitu berasal da-
ri tabungan pemerintah, tabungan pemerintah ini merupakan
gselisih antara penerimaan dalam negeri dengan pengeluaran
rutin., Tabungen pemerintah merupakan sumber pemblayaan

rembangunan nasional, disamping bantuan luar negerli yang

diterima setiap tahunnya. Tabungan pemerintah dari tahun

ke tahun terus menunjukkan angka kenaikan,
tahun anggaran 1979/1980 ta-

hingga tahun

anggaran 1955}1956. Jika pada

i aka pad
bungan pemerintah hanya 5.635,0 milyar rupiah, m pada

tahun anggaran 1985/19

Pai angka yaitu 7.301s3
ptah pada
penerimaan dalam negeri yang

g6 tabungan pemerintah telah menca-
milyar rupiab. (1ihat tabel IV.I.5)

Be pemeri tahun anggaran 1985/1986,
sarnya tabungan

disebabkan karena besarnya



9%.

(MILYAR RUPT pR)

[ABUR PENERTL
R Dummam m
379/1980 6.696,8 4.061,8 BT
980/1981 10,227,0 5,800,0 44270
981/1982 12,212,6 6.977,6 5.235,0
982/1983 13.,256,2 7.834,2 S.422,0
983/1984 1h.432,7 8.411,8 6.020,9
984/1985 15.905,5 9.428,9 647646
985/1986 19.252,8 11.951,5 2.301,3
986/1987 16.140,8 13.559,0 2.581,8
987/1988 20.802,0 17.471,2 3.331,8
988/1989 23,00k ,2 20.759,2 2,265,0
989/1990 28,7404,0 24433153 <4057
990/1991 39,546,k 20998 B
jumber : - Nota Keuangan RAPEN 1986/1963

' Laporan Bank Indomesia 1951s
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DAN TABUNGAN PEMERINTAH 1979/80 - 1990/91.

(MILYAR RUPIAH)

TABUN

PENERIMAAN

PENGELUARAN TABUNGAN
ANGGARAN DALAM NEGERT RUTTH S
1979/1980 6.696,8 4.061,8 2.635,0
1980/1361 10.227,0 5,800,0 4.427,0
1961,/1982 12.212,6 6497746 54235,0
1982/1983 13.25642 7.83L,2 5.422 40
1983/1984 1h4.432,7 8.411,8 6.020,9
1984/1985 15.905,5 9.428,9 6.L76,6
1985/1986 19.252,8 11.951,5 2.301,3
1986/1987 16.140,8 13.559,0 2.581,8
1987/1988 20.802,0 17.471,2 3.321.2
1988,/1989 23,00k 2 20.739,2 i‘:u z'?
1989/1990 28.740,0 214435155 9:543:cr
1990/1991 39,546 4 29.998,4 _
Sumber : - Nota Keuangan RAPEN 1988/1909
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mencapal 19.252,8 milyar rupiah
a

rutin hanya mencapai 11, 05 w1 pengeluaran
rupiah,

E-esarn:fa Penerimaan dalap negeri t
. er ah

R un anggaran -
S alun anggaran 1986/1987,

galaml penurunan, sementara pengeluaran
rutin mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar

: a

1.607,8 milyar rupiah, sehingga berdampak terhadap penu
—+unan tabungan pemerintah untuk tahun anggaran 1986/1987
yang hanya mencapai 2.581,8 bils dibandingkan dengan ta-

hun sebelumnya terdapat penurunan sebesar 4.719,5 milyar

rupiah. Untuk tahun anggaran 1987/1988 tabungan pemerintah ~.v

hanya mencapal %,331,8 milyar ruplah dan menurun lagi pada
tahun angegaran berikutnya dan hanya mencapai 2.265,0 mil-
yar rupiah, sedangkan untuk tahun anggaran 1989/1990 dan
tahun anggaran 1990,/1991 tabungan pemerintah meningkat kem-

bali dan mencapai angka tertinggl pada tahun anggaran 1990/

1991 yaitu sebesar 9,548,0. Mngginya tabungan pemerintah
1990/1991 adalah sebagal akibat dari
gebesar 39-5’-}6,1}

pada tahun anggaran

tingginya penerimaan dalam.negari yaitu
tara pengaluaran rutin
t dimengerti me=

b

29.998,4 milyar ruplalil.
ngingat pada tahun anggara

Hal tersebut dapa
n tersebut terjadi peningkatan

kenaikan harga
Denerimaan dari akspoT mlgass akibat adanya
an internasiﬂnal-
rang iniy
a dibandingkan dengan ban-

migag di pasar

Melihat kenyatas® seka
apﬂlaﬂi bil

gemakin ket ilnya

tahungan Pgmgrintahl
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il luar nege
tua gerl Yang suda] o
ngan Pemerintah

Etidakﬂ?“ untuk t
j iga tahup Angegaran terakhir Upay. t
o a untuk

mpertahanka
memp n tabungan pemerintsh sebagai d i
ana pembangu-

nan nasional yang lebih besar g .
_ ari bantuan luar negeri
mglalul 'I.IPE.F-EI. Pﬂniﬂgkatan Peneri '
o maan dalam negeri, yaitu
upaya pemerintah dalam mend
; : endorong kegiatan ekspor, sehingga
dapat meningkatkan penerimaan baik yang bersumber dari mi-
gas maupun yang bersumber dari non migas. Dan dari sisi
pengeluaran maka pemerintah berusaha untuk menekan penge-
luaran rutin tanpa mengorbankan pos-pos yang dapat meng-
ganggu kegiatan pembangunan.
Sedangkan gambaran mengenal neraca pembayaran Indo-
nesia dari tahun anggaran 1978/1979 sampai 1989/1990,bahwa
neraca pembayaran dan perdagangan luar negeri selama tahun-

tahun 1979/80 dan 1980/81 berkembang dengan amat pesat me=

lampaul sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Akan tetapl

pada tahun-tahun berikutnya perkembangan neraca pembayaran

ter jerat oleh dampak resesi gkonomi dunia, hal mana tercer-

min pada penurunan penghas;lan devisa dari ekspor dan ke=
munduran dalam tingkat cadangan devisa selama tahun-tahun
i omian
bersangkutan. Guna pmenghadaPl perkembangan perekon

ram dan iklim P
ipdustri, se jak
rangkaian kepu tu-

roteksionlsme yang
dunia yang demikian su

me ngeluarkan ge
gangan luar e geri

bulan Janu-
diciptakan oleh ne gar

ari 1982 pemerintal telal

ar untuk merang:sang perda

8an yang mendas dalam rangka mem=

khususnyas

pada umumnya dan ekspoT padé




95, it

tahankan k i :
e estabilan ekonoms dan laju |
Pembangunan.

Eﬂ&luﬁﬁi HEHE d l&k'lﬂ:'.'.a‘.l] O Eﬁ. |
| i E pEI'IIEI'iI.'I- '
. ﬁ a d asa ﬂ}l"a bE I"'I:ta Eil mEﬂiﬂEkﬂtkan herac an

4 . 08 PardaEaHE

donesia, sebagal aki
n 3 gal aklbat meningkatnya ekspor, na 1lai 7
gpoT maupun - ¢ remn II
po pun Jjasa-jasa netto mengikuti kenaikan pad EF i
| ada nera= = '
a perdagangan, sehingga transaksi berjala tap me 1
erjalan tetap menunjuk- T

an de flﬁit.‘?ﬂd& tahun setelah dilakukan devaluasi. Untuk
ertama kalinya defisit yang cukup besar 'terj:.adi pada ta-
aun 1978 yaitu mencapai -1.155 juta dollar, bila dibanding-
can defisit tahun-tahun sebelumnya, sehingga memaksa peme=
rintah melakukan devaluasi pada tahun 1578, Devaluasi yang
4ilakukan pemerintah menjelang pelita ITI tersebut, berha-

gil meningkatkan ekspor Indonesia, sementara impor dan Ja-

sa netto milainya mengalami kenaikan lebih kecil bila di-

bandingkan dengan kenaikan pada ekspor, sehingga transaksl i |

berjalan mengalami'surplus sebesar 2.198 juta U5 dan USS.

2,131 juta, pada tahun 1979/80 dan 1980/81. Perkembangan

i1ai ekspor dalam masa dua tahun

ini disebabkan karena I
sedangkan nilal

kenaikan se-

tersebut rata-rata meningkat dengan 42 0%,
netto menun jukdcan
5 transaksi berjalan tarsebut

gan devisa

impor barang dan Jasa-Jasé

besar rata-rata 28, 8%,
mengaliihatkﬂn
gelama P

hertamhahnya cadan
ariode 1979/80 = 1980/81.
galua-

Pada gilirannya
sebesar US.§ 4426 JUF2
Sebaliknya dengan

ran deviga untuk impo

r dan kenaikan pen
e 1981/82-

" hﬂrjlﬂlaﬂ harbalik menjadi defi=
=] 5L

1982/83, surplus tran




3

uRrR B35 1 1985/85 |
f / 1986/87 | 1987/88 | 1988/89 | 1989 750 1
TRANSAKS | =1, t L . g
: 4 | : i .
1.Eluran11 | ; 060 | 2,245 | 54391 1. 5,513 | 6.456. 1
B'Eks:? | 5.612 | 13,697 1 18,343 1 19,824 | 23,830 |
=No 175 1 6.731 | 9,502 | 12,184 1.14;493 |
=Mi4 | 12,437 | 6,966 | 8,841 |. 7.640 1. 9,337 |.
b;Imp7 | -12;552 r-11,451 |.12,952 | 145311 117,374 |
-NoQ 1-10,078 [ -9.356 1-10,597 1-12,239 [-14,845 |
~ML7 1 =2,474 | -2,005 | -23355 | .2,072 1.-2,529 |
2,Jas8=2 | 73892 | -6;297 | «7,098 ]..7,372 1. =8,055 |,
a;Noni | -4,052 | 45010 | =4.372 | -4.864 | -5,158 |,
b,Migli | =3.840 f -2,287 1| -2,726 |.-2,508 | -2.,897 |
B.LALU LIg | 2,360 | 45575 | 3.235 | 2,614 | 2,405 |
1,Modaly | 1.788 | 3,243 | 1.526 | 2.825 | 1,830 1
a,Peng | 3,432 | 5,472 1 4,575 1 6.588 | 5-214: i
-!EEE | 38 l A48 | gs8 | 1.120 : o cen I
-Ba7 | 31394 | 5,424 I 3717 | 57"‘: ! o |
b,Palz | -1;644 | .-2._129 | =3.045 | =3.7 = £
} : =211 1 575 |
TModsla | 872 L 2 LT lt sgs 1| 722 !
~Pes | - 299 -1 252 I S
g g 1 1,165 1 =796 | -147 1
-Layg | 273 | 95 : ‘ ; :
: A - ! - -
cl EDE...' ] - I e : ;
- ri 5 ! BO6& |
O.OUMLAH, pgze 1 524 1528 17 .
| - ' 57, L4458 | =556 1
E.SELISIF | =498 | k3262 | 2 3
: _1.585 | 677 | =248 1.
Ayl , 30 ! 7T
(Cadang
Il-l-l-'_‘-l—-—l.-

Sumber ;
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sit sebesar USS 2.790 juta pada tahun 1981/85 gay gs t

Meibat defigit

. transaksi
perjalan tersebut maka cadangan devisa telan mengalami

. nga pe=-
qurunan sebesar US.% 2.929 juta selama periode 1981/82
198%/83. (lihat tabel IV.I.&).

6,540 juta pada tahun 1982/83,

Dalam masa 1978/79 - 1982/83 posisi neraca pembaya-
ran dipengaruhi juga oleh alokasi SDR yang diterima Indo-
negia pada tiga tahun pertams periode tersebut sebesar ber-
turut-turut US.§ 64 juta, US.$ 65 juta, dan US.§ 62 juta.
Pos selisih perhitungan bersih dari tahun 1978/79 sampai
dengan tahun 1982/83 terus menun jukkan jumlzh negatif,hal
mana terutama mencerminkan arus modal jangka pendek ke lu=
ar, berupa tagihan kepada luar negeri yang tidak tercakup

dalam transaksi-transaksi neraca pembayaran lainnya.

Defisit transaksi berjalan pada tahun 1982/83 yang

cukup besar yaitu US.$ 6. 540 juta, adalah sevagal akibat
p besar yaitu Us.$ 20.376
ar US.1H 19,389 juta, dan
n sebesal 05.% 287

aran mengalaml de-

dari peninghkatan jmpor yang cuku

Juta sementara eksporl hanya sebes

menyebablkan defisit neracd perdaganka

' b
Juta, demikian pula dalam neraca pemba¥ d
a serta memalsa pamakaian cada-

fisi .§ 850 jut
t sebesar US.§ 850 -

41 juta. Mem

.5 1.9
ngan devisa sebesar US § ska pemerintah

ksi perjalan =
o 1983, dampak devaluasi pada
rigit transaksi

transaksl ber-=

ber jalan, dimana pada

- ———— =

g
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TAREL IV.I1.7
CADANGAN DEVISA (o
(FOREIGN EXCEANGE Resmvg)
( JUTA Us.g )
TABUN gKE?TE“ PASSIVA _—
ERUTO DEVISA BERSIH
1979 4.167,0 22,2 4o 1kk, 8
195{: Et#ED,E D,l E.L}ED’.]_
1951 'E"'DB'LI-,E " 'D,l Etﬂﬁl}-,?
1982 o154 ,3 0,1  RaI54,2
1983 14.809,2 0,9 4.808,3
1984 5.751,6 0,2 575144
1955 Eqahﬁjh Dja 5[54512
1986 Bs 302 42 0,2 5302 ,0
1987 B.512 44 0,1 6e512,3
1988 6.191,1 0,1 6.191,0
lgag E.EEE"D a1 § 6.561,9
B.EBL,3
1990 8,661,k Ugd '
Sumber : - Biro Pusat statistik
- Laporan Bank Indonesia 1991

1 EE ;juta
i sabagae UBsS 45D Juta ReRE 08.% 1.9

Pada tahun 1984/85. Akan t

Béraca pembayaran Indonesia
anﬂ&ksi

etapl getelah tahun tersebut

terus manunjukkan penurunan

perjalan kembali memper=

demikian pula defisit L Us.§ L4.051 juta,

aitu
lihatkan angka yang cukup besal ¥

B T =
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 tahun 1986/87« Karena rend I
;5 ahnya Penerimaan dari eks-

o0 gebagal akibatl merosotnya harga minyak g
terﬂasiﬂnﬂl’ i palin el Bkt ipasaran In-

- eTlmaan pemerintah
pasih sangat tergantung pada migas. Sehingga pada tahun
1986 dalam rangka mengatasi neraca pembayaran dan menyela-
aatkan APEN maka pemerintah terpaksa melakukan devaluasi
lagi. Walaupun devaluasi telah berhasil meningkatkan pene-
ripaan ekspor, nemun nilal impor dan jasa netto tetap ting-
gi maka transaksl berjalan tetap mengalami defisit setelah
4ilakukan devaluasi tersebut. | |

Eer:.ara- umum gambaran ﬁengenai neraca pembayaran In-

donesia berdasarkan RAPEN 1987/88, suatu hal yang menggem-

birakan pada ekspoT Indonesia, dimana ekspoT non migas te-

kedudukan ekspor migas sebagal

Sementara itu

lak berhasil menggantikan
giatan ekspOoT .
h dapat dikendalikan pada

renerimaan terbesar dalam ke

nilai impor dan Jjasa pnetto suda

dah
tingkat yang wajare Demikian pula cadangan devisa Suca
g 6,000 Juta untuk tiap

dapat dipertahankan rata-rata USe

pal US.% 8.661,3 juta tahun 1990,

tahunnys dan bahkan menca
(ihat tabel IV.L.7). Perbaikan Y&
gl tiga tahun
dalam upaya me

terakbir ini tidak

t
Pembayaran, setidaknya un ndOTONE kegla-

rbagal kebi-

panaman mO=

dari keberhasilan pemerintah
dengal dikel

ja.kgan Ei b«aik di hid&n
aan/deregula s s

gangan

parkannya be

tan ek
spor non migas
P ga5, . noneters pe

“al maupun di bidang perda
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4,2+ Perkembangan Ekspor Indopegy
d

EE E i P

Peranan pentin
E dalam pereko-

pomian dan pembangunan di I
ndonesia, U
« UPa¥a peningkatan

gkspor merupakan bagian integral dari penciptaan k ka
erang

landasan sektor perdagangan yang tangguh guna menunj
ang

pembangunan nasional. Dalam era perdagangan dunia yang di-
namis dan cepat berubah seperti saat ini, pemerintah dan
dunia usgha terpanggil uﬁtul': menjawab tantangan perdaga-
ngan ekspor tersebut. Harapan semua pihak tentunya agar
ekspor Indonesia tetap dapat dipertahankan laju pertumbu-
hannya dan semakin handal peranannya sebagai sumber devisa
untuk membiayai kegiatan pembangunan.

Hkspor Indonesia terbagl dalam dua kelompok besar,

yaitu kelompok minyak bumi dan gas alam cair, dan kelom -

pok komoditi non migas yang terdiri dari komoditi primer

dan tradisional yang selama ipi menjadi andalan pemasukan

devisa, Dalam periode tahun 1978 = 1990 ekspor Indonesia

“nijHkan perkemhangaﬂ yang herflulituaﬁi. Dalam tahun
1.643 Jjuta, kemudian me=

1978 nilai ekspor tercatat Us.5 1
a tahun 1981 yaitu se-

ningkat dan mencapai puncaknya pad

besar Us.§ 25.165 Juta. Namun kemudl

an menurun dan pada

juta. Setelah itu

tah
un 1985 hanya menca 1.8 25,675 it gk

Beningkat kembali dan M
da tahun 1990.

— TR | =



Tabel 1v,17,2 12,
PERKEMBANGAN EXSPOR INDONEST
TAHUN 1978 - 1990
(DALAM US.§ gyy)
:

SR R R
1578 1 T.438 1 S47 1 3.658 1 11 B o
1979 ! 8.871 1 1.293 1 5,126 15,500 1
1980 . ! 15.59 ! 2,186 !  6.168 ! 23,950 1
1981 !OL18.164 ! 2.499 1 4.502 1 25,165 I
1962 ' 15.493 ¢ 2.906 ! 3,929 ! 22,328 1
1983 1 13,558 ! 2.583 1 5.005 ! 21.146 !
1984 1 12,477 ! 3.541 ! 5,870 1 21,888 !
1985 ' 9,085 ! 3,635 ! 5.869 ! 18.587 !
1986 1 5,501 ! 2.776 ! 6,528 ! 14.805 !
1987 | 6.157 ! 2.399 ! 8.580 ! 17.136 !
1988 5,189 ! 2.493 ! 11.537 ! 19.219 !
1989 ! 6,061 ! 2.618 1 13.480 ! 22.159 !
© 1990 y m.gs2 1 3.587 ! 1h.h36 ! 25,675 !

Sumber : - Biro Pusat Statistik
- Tinjauan Ekonomi ENI

a terlihat bahW
Dari tabel IV.IL."» ™€ g alam mendominir pe=

. buml dﬂﬂ.ga
tun 1986, ekspor minyak o g78, peranannya baru

1946 Fo.l45.

4 sampal dengan ta-

tahun 1
Ragy . Kalau pada
kan deviga. Ka sl g

. eksP
mﬂﬂtapai £8,58% darl total - Namun karena tahun-
¥ L]

B2
1982 telah meningkat menjadi
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1983 harga minyak bumi mulai merosok

| s Maka Peranannys da-
1am ekspor Indonesia mulai menurup dan dalam tahun 19ag
un 19

tahun 1981 ekspor migas

dalam tahun 1986 turun menjadi
v5.% 8.277 Juta. Dari data diatas terlihat Perkembangan

hanya sebesar 355,90%. Bila dalam

yang agak lamban terjadi dalam periode 1983 - 1987 bilg
dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Hal ter-
gebut terjadi sebagai akibat anjloknya hargs minyak bumi
dariilUS.% 35,0 per barrel pada tahun 1981 menjadi US.% 9,83
per barrel dalam bulan Agustus 1986, disamping merosotnya
harga ekspor komoditi primer yang telah bertahun-tahun me-
rupakan andalan sumber devisa bagl Indonesia.

Di gisi lain, perkembangan ekspor gas alam, walzupun
dalam tiga tahun terakhir menunjukkan adanya peningkatan,
tetapi belum dapat menutupi turunnya ekspor minyak bumi
karena jumlahnya belum begitu besar, kecuali itu harga gas
alam pun turun pula, karena pementuan harganya G- P

internasional dikaitksn dengan harga minyak bumi. Sampal

ih
dengan tahun 1988, ekspoT minyak bumi dan gas alam mas

menun julkan trend yang menuruns L
ga minyak bumi di pasaran inter-

ilai

Barulah pada tahun 1969,

dengan adanya perbaikan har
kemball hingga mencapal 0

nagi meningka®
nal, ekspornya - 12,98% dari tahun 1988,

Us, tau naik sebesa
* Gb23 dntm &ES gas tersebut mening-

dan b hun 1990 ekspor Bt
ahkan pada ta —. sat sebesar

t
kat lagi mencapai us. 3 11.239 juta @

5346% dari tahun 1989



i
ALAM Us,.4 JUTA)

EASIL !

| PERTAN t HASIL 1 HaSIL

! IAN ! INDUSTRI 1-Tan t LATN-1
| “TAMBANG

5

JUMLAR

1§?9 ! .
3,091 ! 1.973 ot 19 1 168
! ! 5S.426 !

1980 ! 3.690 1 2,248
' 2.667 1 203 1 62 | '
1982 ! 1,221 ! L
1 2.466 ! 179 1 63 ! 3
e : ! 3.929 !
3y 1,373 ! 3.220 t 170 1246 ! 5.00
1964 ! =
195; 1.533 ¢ 3.983 !t 184 1170 ! 5.870 !
= 1 2.388 ! 4,08y ! 196 1201 ! 5.869 ;
1 ¢ 1.75, 1 4,508t 247 1 19 1 65281
gE H LY B
193? ' 1.666 ! 6.684 1 235 ! 5 1 8.580 !
1 8 1 1.909 ©t 9.262 ! 349 117 12,557 ¢
98 .
19.;. . g p an0es 1 5% W 8 DR
s 057 1 1l.pex ¢t Wt Lhlezt 1

Sum .
ber : - Riro Pusat Statistik
- TinJjauan Fionomi ENI 1946 No.1k9

ekspol’ gomoditi non-migas menun juk-

Hal ind
kkan ekspﬂr_nﬂn-migas

Pada sisi laln,
dimunghinkaﬂ dengan

kan
trend yang terus maningkat:
n untuk menggala

Eerangkaian

ad an
¥a upaya pemerinta
an de-

deragulasi d

Bag
ara terus-menerus mﬂlalﬂi

by
Okratigasi yang dil
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S _

garnya Peran eksSpor non-migas teryyp,: dari prest
estasinya

.'.fﬂ]lE Gﬂkﬂp mellDﬂle Pada '-"iEEI ta!mn tﬂl‘akhir Dat ks
| . a ekspor
{ndonesia tahun 1988 - 1990 memperlihatkan kontribusi k-
Bl B8

tor non-migas mencapail persentase diatas 60%, dimana |
| ’ ana pe- |
ranan komoditas hasil industri mendominasi perolehan pe |

| |

Secara umum dapat digambarkan bahwg ekspor non-migas

rolehan ekspor non-migas,

pemperlihatkan kecenderungan peningkatan dari tahun 1978 -
1990, kecuall pada tahun 1982 terlihat penurunan sebagai
akibat menurunnya harga komoditi primer, akan tetapi naik
lagli pada tahun 1983 hingga 1990. Kalau pada tahun 1978
nilai ekspor non-migas sebesar US.§ 3.658 juta, maka pada
tahun 1990 sudah mencapail US.$ 14,436 juta.(lihat tabel- ‘
IV,11.P). Dalam periode 1981 - 1990, ekspor hasil-hasil

pertanian meningkat rata-rata sebesar 2,94% per tahun, ke- . ]

cuali tahun-tahun sebelumnya dimana ekspor hasil pertanian
mbangan yang agak lamban

mendominir ekspor non-migass Perke

tersebut, karena umumnya hagil-hasil pertanian masih meru-
i, teh
. Pakan komoditi tradisional geperti getah karet, kopl,

kuat. Juga di-
dan tembakau, yang pasaraniya tidak begitu kua

pﬂrtanian mengalami perkemba-

-ﬂ.

n lainnyae Namun demikian
nyal FI‘DEPER cukup baik

u {
ang memnp |.
ru ¥ Cgebut culkup pesat.

"a sangat lambat, karena menda
"8gara pengekspor hasil pertania

terdapat komoditi ba )
de te
“an perkembangannya dala® parLocs
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dang dan rempah-
j,3;1,1;11 u Pab-rempah Dals
x o tahun 1981
ekspor

jdang baru mencapai US.§ 1629 Juta. Xemuais
. n menin
» Yyang berarti

geningkat rata-rata sebesar 17,35y Per tahun. Demik
: » Uemikian

pula dengan eKspor rempah-rempah dalam periode ¥
ang sama

perkembang rata-rata sebesar 17,32%. Pada tahup 1990 ni
n -

1ai ekspor kedua komoditi dimaksud masing-masing sudah
a

gencapal US.$ 592,7 juta dan U5.§ 203,6 juta.(data EPS)

Sementara itu, peranan ekspor komoditi hasil perta-

nian menunjukkan trend yang menurun, Bila pada tahun 1981 -

peranannya masih 34,87%, maka pada tahun 1990 turun menja-
di 16,73%. Hal tersebut.selain dizebabkan oleh relatif lam-
batnya perkembangan ekspor komoditl pertanian itu sendiri,
juga dipengaruhi oleh pesabnya perkembangan ekspor komodi-
ti hasil-hasil industri..

Fkspor komoditi hasil industri m
1979 - 1990. pada ta-
§ 1,973 juta, da-
juta. Se jalan

eningkat dengan ra-

ta-rata 15,27% per tahun dalam mass

fun 1979 nilai ekspornya baru mencapal US.
nenjadi US.% 11.764

hadap EkﬂPGr nﬂﬂ-'ﬂlisa
85%pada tahun

lam tahun 1990 meningkat
s meningkat

dengan itu, peranannya teT

Pula dari 34,62% pada tabun 197
nasil-hasil

g menjadl a1,
industri tersebut an-

1990, Peningkatan ekspor ja da-

targ lain didukung oleh membalknya p—— Tndo-
lan boper tahun terakhiT serta e ‘
apa tanud barant Ekspﬂrnj’a di-

ing
Negip untuk E.Hﬂing]{atkan daya 858 -
1ui verbagal kebi Jaksa
a

Pasaran internasionals e*
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regulasi dan debirokratigagi,

Meningkatnya ekspor produk-produk hasi] industri ini
Nl

jdalah merupakan pertanda darg berhasilnys pemban
enbangunan

) sek-
tor industri selama ini, sehingga sektor

. industri kini te-
1ah menjelma menjadi sumber utamg Penerimaan deviga ekspor

pagl Indonesia, dan pada saatnya skan berperanan sula se=
tagai pemdukung utama bagi perkembangan ekonomi nasional.
Sementara itu ekspor kelompok komoditi barang tam-
bang meningkat ra_ta—rata 12,03% per tahun dalam periode
1979 - 1990. Sedangkan peranannya terhadap total ekspor
non-migas menunjukkan kecenderungan menurun. Bila pada ta-
hun 1979 peranannya masih sebesar l;,02%, maka pada tahun
1990 turun menjadi 3,76%. Menurunnya peranan ekspor barang-
barang tambang tersebut antara 1ain karena turunnya ekspor
baukeit, biji timah, biji mangan dan batu granit. Namun

demikian terdapat pula beberapa barang tambang yang ekspor-

nya meningkat yaitu bl ji tembaga, biji nikel dan batu bara.

Melihat peranan ekspoT pon-migas yang akhir-akhir ini

- datang di-
semakin menonjol dibanding migas: Tghun-tahun med

dalam pelak-
harapkan semakin mampu sebagal motor penggerak dalam P

ndonesia yané be

me
Stjalan dengan tekad pemerintal Y218
Belama EEPE‘lita

tumbuhan;:ekspor non-migas

rkeainambungan- Hal ini
Sanag nl
" pentaneme ntargetkan bahwa per-
Vv adalah 15,6%

i pelita v nantl dapat menca-
r

Ber tahun, Sehingga pada ok Untuk 1tu perbagal ken-

Pai nilai sebesar US.H

kspol
lalg Yang akan merintansi eksP
Ad o . 1 ety L ] E'kiﬂ-i

pon-migass hendaknya dapat

—
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gntuk mengetahui p:rtanai daerah ﬂ gel |
pdonesia, maka perlu diketahui pula kﬂmﬂna.‘l.:uh o
(pionesia berdasarkan daerah pelabuhan ekspor ;:_BP“
jepting artinya untux mengembangkan Mh;m :ira- £
4] dari daerah tersebut yang menjadi andalannya, sehin-
gga mampu 1ebig kompetitif di pasaran internasional, De-

plkian pula penciptaan sarana-sarana dan kebijaksanaan

e e

—.-.-..1-:-—,:_-_._\.'

yang perhubungan dengan kelancaran ekspor tersebut, dan
juga dapat diketahul aktivitas pembangunan masing-masing &

wllayah 41 Indonesia .
gntuk mengetahui distribusi nilail ekspor menurut

daerah pelabuhan muat yang penting 4l indonesia, dapa®

Ulihat pada tabel IV.IT.3, yang dalam bal ini dibagl

berdasarkan dimana pela‘nuhan-palabuhan tersebut berada,

yalmi PEla’uuhan-pela'buhan yang perada di pulan Jawa dan

gulawesl,

— T TEE e m o m el —— —]

Madura, Sumatera, EKalimantan, Basi SEREN

Maluku dan Irian Jaya.
penunjukkan babvd gaerah pela~
_parang ekspor adalah

Jawa dan Madura,

Pada tabel tersebut

Pelabuhan-pelabuban 4
Ususnl dengan 'pe].ahuhaﬂ-'l’

hya nilai ekspor Yani melalul

Mlyar, sedangkan Maluichs gerta gulawesl g

rat&nﬁta di ‘bﬂ_ﬂah H5-$'1
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Tabel IV,II.3
FESEOR MENURUY Dy PELABUHAY
EESPOR w PENTING l
(DATAM Us,$, Juma) |
— . : i |!'i
AN | JAWA, ! SUMA= ! EALT- | SULA- EM_I_-I]'EI, ) F'
! MADURA! TERA ! MANTAN ! WEST INT, &TRIA
980 1,340 12,758 6.433 M3 1,030 21909
1981 4e224 13,348 6,288 2680  1.024  25.164
1982 4.511 11,303 5,35 244 891 22,293 |
1983 3.836 11775 4578 251 706 21,146 i
19&;} 3.974:212.182 4,817 282 6333 21,888
1985  3.370 10,039  4.225 338 617 18,587
1555 3,180  7.806 2,988 292 539  14.805
1987 4,076 8.783  3.216 398 663  17.136
1988 5,225 9.19  3.353 671 775 194219 ,
1989 6.840 9.926  3.748 683 962 22159

’ 092 25.5T5
1930 8,373 11.132 4,541 537 1,09

dwmber ; Biro Pusat gtatistik

upun demikian kalau di-
Tata 41 bawah US.$.0,5 milyare i 1930
il AR 1900 S, 5
+ nan yang berassl &1 P&
d cukup domipan 8€08=

gpOTy gekalipun Pe=

lampak bahwa pﬂla‘nuhﬂﬂ"l"“l

yang
Tava memper1ihatian perkenban&®”

ang ek
81 tempak pengiriman barané” -



entase nilai ekspor secara kegel
uruhan, $edanglan
" relabiu-

an 41 Sulawesi, Maluku dan Irfan Jaya walaupun volum
B

lap nilal ekd@pornya masih relatis keeil, tapi ada kecen

lerungan memperlihatkan peningkatan dari tahun ke tahun,
;ehingga peranannya semakin meningkat,

Pesatnya perkembangan ekspor melalui pelabuhan-pe-
labuhan di Pulau Jawa, tidak terlepas dari Peranan yanz
iimainkan oleh FPelabuhan Tanjung Periok Jakarta dan FPela-
tuhan Tanjung Perak Surabaya sebagal fusﬁt pengiriman ba-
rang barang ekspor Indomesia yang memiliki pasilitas san-
g2t memadai untuk menungjang kegiatan ekspor. i lain pl=-
hak bahwa Industri-industri yang berorientasi ekspor ma=
3ih kebanyakan berada di Pulau Jawa, Tang berarti bahwa
Pulan Jawa dan sekitarnya masih merupakan pusat konsentra-

ol aktivitas ekonomi di Indonesia dan Indonesia baglan

barat pada umumnya.

Ditinjau dari posisi dan
menurut k

pola perdagengan antard
elompok-kelompok

ioneg negerl
ia ﬂﬂﬂg&n luar g ’ alk hahwa ba=-

namp
"®gara dan negara-negara mitra dagangyss
{n tertu
Blan terbesar dari ekspor Indmeaia mas
. nﬂuﬂ.tri t-HI'kE"'

pegara 1
naﬂl‘ﬂ-—nugm Industri, kiisusy® dan MEE. pila diper=
Jepang

ju pada

J EPEDE m Emﬂkﬂl
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pembell utama barang-barang €kspor Indonesia, kemudian
giikuti oleh Amerika Serikat,ASEAN dap Negara-negara HEE-

Fk
spor ke Jepang dalam tahun 1979 tercatat us.$.7.262

Pada tahun ©
1936, saat ekspor indonesia mencapai titi terendah dalam

juta atau 47,2» dari seluryn ekspor indonesia,

dekade 1980-an ekspor ke Jepang hanya memeapal US.$.6.644
juta atau 44,4», atau menurun dibanding tahun 1979. Penu-
rupan tersebut disebabkan antara lain menurunnya ekspor
nigas sebesar 43,01% dan non-migas sebesar 49,70%, Tahun-
4ahun terakhir ekspor ke Jepang menunjukkan trend yang te-
rus meningkat, dan dalam tahun 1990 telah mencapai nilai
i5.83.10.924 juta, yang terdiri dari migas sebesar UsS.$.
6.512 juta dan non-migas sebesar uUS.$.4.412 juta,
Sebagaimana ekspor ke Jepang, gkspor ke Amerika se-
rikat pun pada tahun 1979 cukup tinggl yaitu sebesar us.3.

3,027 juta, yang terdiri dari ekspor migas sebesar uS.%.

2,154 juta dan non-migas sebesar 45.§.875 juta, Tahun 1986

memirun dan hanya mencapal v3.5.2,902 juta. Suatu penuru-=
: nilainya
nan sebesar 40,19% dari ekspor tahun 1981 yang ny
nta. Penurunan tersebu
gkspor migas dari “5'3'5f519 juta

1,606 juta pada tahun 1986.

' t terutama di-
gebeaar US.5.4.852 ]

sebabkan oleh penurunai

pada tahun 1981 menjadl UE.?' periode yang 8ams Juga
o _migas padd '
ilelsi lain ekspor non-mifes tohun selanjutnya ekepor
turun dengan 2,7°8¢ -
S

ke amerika serikat ¥ercs 3.1
uS.de

hun 1988 tercatal gebesar o 1
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185

% )" g

! 1990 )
59 S6h 723931 5,005 | 5321 1 16,925
040 1 2,905 , 2343 1 3,00 497 1 3,365 ,
131 1,340 , 1541 1 2,455 | 2.338 | 3,028 |
2392 453 g T 3 T o723
5 Y BB ag 961 493 o,
P11 197y 54, Po9 o g, 517 |
1382t 158 8 g 21 1 2344 g
1231 2041 349, 480 516y g5
382 POLS15 1 1,703 | 2,009 2429 1 2,516 i
77 ) 82 1 ML 18y 220 s,
81 1 83 | STL 1511 234y 4gq
g 108 1 T .. 8T .49 ! 161 |
e B 491 1,153 1 1.818 1 1,900
%21 1,239 1 1,4 o i
) 4 1 B
I 3 ! _.2, : .
A B : | 4574 1 5,842
58 1 2,404 1 3,150 | 3,896 |
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amerika serikat berjumlah
uS.%.3.365 juta, atau 8,76% 1ebin tinggl dari pada tahun
1988, Diantaranya ekapor non-migas sebesgar U3,$.E;14E Ja=
ta dan ekspor migas sebesar U5.$.1.22% juta,

Dalam periode 1979 = 1990 ekspor ke negara=-negara

Masyarakat Ekonomli Eropa (MEE) berkembang rata-rata se-
besar 10,35% per tahun, Tidak seperti halnya ekspor ke=-
Jepang dan Amerika Serikat yang menurun pada tahun 1986
dibandingkan dengan tahun 1981, ekspor-ke negara-negara
MEE justru kebalikannya, pada tahun 1986 mencapai nilai
US.$.1.340 juta atau meningkat sebesar 26,05% dari tahum
1981 yang tercatat sebesar U5.5.1.063 juta, Hal tersebut

antara lain disebabkan tidak beglitu terpengarubnya eks-

karena se=-
por ke MEE oleh menurunnya harga minyak bumi,

ne a=-
bagian besar adalah elkspor non-migas. I.ii&nta.ra i gar
- penglmpor barang-
i MEE da merupakan negara
-  JR yemudian disusul oleh

' i besar,
arang yang paling
h — dan [talla. fkspor Indonesia ke em-

Jerman Barat, Inggris _ TRy
ﬁt g MEE-tEIHEmt dalﬂ“:,:hmmr [pdonesia ke neé-
EIEEE juta atau 75% dard sel ek .

gara MEE,
Exaspor ndonesia ke

¥ 3 a1 I
hun-tahun terakblT meni gha

negﬂra.-nugara A

£ gemball gatelah terjadl pe=



tahun 1986 yang

+¥.1,515 juta
» Damun masih lebih ren-
dah dari nilai ekspor selams tahun - .

Us., $ -3:’&99 juta.

tercatat sebesar U3
1932 3‘“3 EEMEPEJ.—

Sebagian besar ekspor Indonesia ke negara-negara
ASEAN adalah ke Singapura, dimana pada tahun 1990 porsi-
nya T6%, sedangkan sisanya adalah ke Malaysia, Muangthai,
Philipina dan Brunai Darussalam,

Kapor ke negara-negara Asia lainnmya yang mencatat
nilal cukup besar adalah ke Eorea Selatan, Taiwan dan Hong
Eong, Dalam tahun 1989, ekspor ke Korea Selatan mencapai
US.3.922 juta yang terdiri dari migas sebesar US.$.486
juta dan non-migas sebesar US.$.436 juta, Dalam tahusn

yang sama ekspor ke Taiwan mencapal uS.§.576 juta, ter-
ri-‘!gﬁ jutﬂ- dan non IIIiEElEI UE.:.

Eong mencapal i5.%8.549 juta
54T juta) adalah merupakan

diri dari migas sebesar US
380 juta, sedangkan ke Hong

Yang hampir seluruhnya (Us.%

' ]
ekapor komodlti non-migas (data HPS)

5 ekspor non-migas terlihat

emakin besarnya
i icup menonjol gelama tiga tahun

dari prestasinya yang ¢ " un 1988 = 1990 memper=
gala tan
terakhir, Data ekspor Indon neapal persentase

lihatkan konstribusi 5K



lumnya, khususnya mengenaf kebi jaksanaan ekspor, Kemudian
pemerintah mengeluarkan kebijaksanaan deregulasi lanjutan
antara lain paket deregulasi Oktober 1986, kebijeksanaan
Jannari 1987 dan paket kebijaksanaan Desember 1987, Kebi-
jaksanaan tentang keharusan meningkatkan mutu barang eki-
por serta penyuluhan dan pengawasan mutu barang ekspor
merupakan tindak lanjut guna menunjang kebijaksanaan di-
atas, Kecuali itwu, upaya peningkatsn ekspor di laksana-
kan pula melalui diversivikasi barang ekspor dengan ca-
ra menﬁﬁrﬂng ekspor komoditi-komoditi baru yang potensi-
al serta diversifikasi pasar,

Hasil dari kebijaksensan-kedijaksanaan Ter
sakin meningkatnya ekspor barang-barang

pegara tujuan eksporpun Boe=
gebagal contoh, pa=

sebut,

terlihat dengan se

hagil industri. Di sisi lais,
nyebar pula.

lah luas dan me
i gas ke Amerika Serikat mencapal

da tahun 1984 ekpor non-ni

uruh ekspor non=-migas
u5-3.1'214 j“'&a atau EG,EE:'E dari gel P

se { urntan pertanss Y2U8
rta menduduk pencapal US.5.1.146

=5
Pura dan Jepang yang mﬂﬂiﬂ:lulﬂ tahun 1987 Pgaiﬂiﬁ.?'ﬂ- te-
,103 jutae
Juta dan vsS.$.1 nd

EPETJE mE
lah bergeser ekspor ke ¢ u sebesaT 2256

juta ata

sdukl urutan pertama
darl selu-

dan mencapal us.$.1.912
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Tabel 1v,17.5
PR . B
HEMBANGAN RXSPOR NoNrgys

MENURU? NEGARA 1qyyay-
TAHON 1984-1990 (ys. JUT4)

m—

ARA TUJUAN ! 1984 1 1385 1 1955'-

|

! 1987 1 1988 1 1935:' ! 19*:‘.1"'..3 !

1peng 14103 1,059 1,253 1,912 2,645 3.509 3.756
erika Serikat 1.214 1,181 1,296 1,166 1,842 2,042 2,307
lngapura 1.146 611 . 774 1.127 1.560 1.654 1.924
slanda 308 392 450 479 643 680 692
ong Kong 226 345 341 413 516 547 570
B C 8 84 116 343 470 338 342
srman . Barat 246 255 o 359 456 493 502
aggris 143 147 197 212 339 384 412
orea Selatan 86 T1 TT 138 321 436 465
aiwan 127 113 209 304 317 380 421
talia 144 138 152 175 212 223 240

elgia .& Luxem. 32 45 90 109 177 173 192
alaysia 70 76 68 g7 173 220 276

89
8 99 93 170 184 1
rab Saudi 95 ” 9g 164 209 224

. 64 53
. s 57 a6 131 176 182
oA E g o 101 108 1o
danad g 1
him: Arab o 9 4 5 : :2{5 137
lalnelag so0 889 T 3

- n s
— 5% 13.480 14.4
Tum " " ; E.Té} 5 869 .528 8,580 11,537

B -
-y

Ther . o Biro Pusat 51"9_‘1"151;11{

: 149
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LT

yuh ekspor non-migas R,
ersebut,

ti oleh Am
adika erika Serikat dan Singapur yeng kemudian
B‘.?ﬂﬂE masing-

pasing mencapal US.$.1.661 juta aan y
5.$

tahun 1 . o141 27
P Yakni Jepang

gebesal UE## I3I"TEG j‘u.ta, diikuti Amerika 8 L
erikat US.5.

2,307 Juta dan Singapura sebesar uS.$,1,924 juta
tabel IV.11.5). ’ {:lihEt-

Sepertl terlihat pabwa pasar Asia termasuk Jepang
dan ASEAN merupakan pasar yang paling banysk membell ba=
rang=barang ekdpor darl indonesia, Dalam tahun 1383, pa-
gar Asia menyerap sebanyak 68,74% dan mencapai Jumlah
US.8.15.233 juta, dari nilai itu Jepang sendiri menyerap
gebesar US.$.9.321 juta atau 42,06%, pedangkan Singapura
menyerap 8,2% atau aenilai-liﬂ.ﬂ.‘lms juta dari seluruh
ekspor Indonesia,

Di sisi lain besarnya ekspor Indonesia ke

dalam tahun 1989 baru mencapal gekitar 4,44% dari selu-
ara ekspor ke gipgapura baru men=

Jepang

ruh impor Jepang, gement

i total impor Singapura. Dengan

capai sekitar 3.66% daT |
' - gih te=

demikian pasar A.sié_khuaua

tap dominan untuk tujust ekspor

L 2 m
Akan halnya Amerika Sar:l.ka'h yang perupakan Deg
- ang tampaknya juga
Pengimpor terbesar keC%: seteleh " gataana Jepane
fenun julkkan ka{:eﬂdénmggn yang gama 59

ngat kecil
-~ Indonesi? in sangat Xkec
walay keseluruhan ekSP°



- seneataza itu EREP“' ke hﬂsara—nesara Masyarakat
E];nni:mli E-'i'-'ﬂpﬂ- mﬂﬂuu:lukkan trend yang terus meningkat da-
lam periode 1984 = 1990 naik rata-rata sebesar 18,2% per
tahun, da.‘!'.a.m ‘I_:Elln_m-tahun mendatang nampaknya akan terus
meningkat. Walaupun pembentukan pasar tunggal Eropa tahun
1§92,hagi Indonesia tidak perlu khwatir, bahkan sebaliknya,
dengan terbentuknya satu pasaran yang sangat luas, ber-
artl merupakan kesempatan yang semakin besar bagi Indo-
nesia untuk memasarkan barang-barang ekspormya. -

Kecemerlangan ekspor gan-migas tentu harus diper-

tahankan, mengingat perdagangan khususnya ekspor kinl te-

| pmbuhan ekonomi Indonesia.

am usaha pengembangan

gn di luaTr negerl de=-
yang diangzgaPp gignifi-

or Indonesia harus

lah menjadi mesin pemacu pert

Berbagai kendala dan tantangan dal
pailk di dalam maup

an semua yariabel

ekspor non-migas
ngan memperhi tungk
kan untuk mempengaruhi
sedini mungkin di :I.denti
ju pertumbuhan ekspor tidak tEI'E:aﬂEE.'“-EkEP
Eeherhasj.lan usaha meningkatkaﬂ

' pemeT

oleh KkemalPus’ tan pe-
akan banyak ditmmaﬂ airi. perutand kecermatan P
nesia @

ta ke-
langan bisnis Indo engambil apalisa sertd &
gan dalam ™ e ; yang tepat.
Mgsnahan dan ESNP- L angka? antisipas
bil
Uampuan dalam mengas

{gipasi agar la=

or Indonesia,

e s —

R .

e —

=l
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oJe Perkembangan Impor Indonegi
i = |

ImpOr memegang per
anan pentin
€ di dalam g

gngkan perekonomian negara, aha mengem=-

khususny
adin 7
embang. Impor dalam hal ini bahap egara

nNegara ber-
baku dan barang modal,
?EEEI‘E maju, disamping karena ne-
ara-negara berkembang kekurangan barang modal
al,

sda umumnya berasal dari

: . Juga untuk
empercepat proses alih teknologi dari negara negar |
- a maju,

ehingga negara-negara berkembang akan mampu memacu per-
umbuhan ekonominya ke tingkat kesejahteraan ekonomi yang

ebih baik.

Kenaikan nilai impor keseluruhan yang terus menerus
selama ini, dapat berkaitan erat dengan semakin besarnya

cebutuhan akan impor bahan baku/penclong dan barang-barang

wodal sejalan dengan pelaksanaan tahap-tahap pembangunan.

lisamping itu meskipun kenalkan pendapatan masyarakat ta=-

lah mendorong kebutuhan akan impor barang komsumsi, namun
emakin menunjuk-

ialam perkembangannya peranarn impor ini 8

kan penurunan. .
Indonesia 5e-=

erkembangan imPOT
jukkan perkemhansﬂﬂ
H#al ini dapat kita

Secara keseluruban P
Jak tahun 1978 - 1990, menud
fluktuasi bailk nilai maupun ¥°

lihat pada tabel IV.III.1s di mana
pilai impor I

yang ber-

lumenyae

pada tabel tergebut di-

ndunasia. dari tahun 1978

Eambarkan volume dan

S8Mpal dengan tahun 1990«
gan

e namun pada
impor
ami pgrtumh

Walaupun perkembal ting-

Yasarny, impor telal mengal

.. TR

T —

- .L-l—.-.,._ P -

S
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Volume 1 Nilai ' o

1
L Kenaikan %

(ribu tomn)  ( US.§,juta) ~ Volume 1 Wilal

—

1978 134348,6 6.690,4 = :
1979  14.508,6 ' 7220343 B,7 7,7
19680  19.008,7 10,834,4 31.0 50,4
1981  18.631,7 13.272,1 -2.0 2245
1982 23.468,0 15.555;9 26,0 2?;{1
1983  26.362,7 16.351,8 12,3 ~3,0
1984 23.751,2 13,882,1 -959 =15,1
1985 16.830,3% 10.259,1 -29,1 -26,1
1986  19.250,2 10.718,4 Lis 2
1987 23,081,0 12,37043 1959 1944
1988 21.51?,5' 13.24842 =658 s
1989 25.820,4 16.359,6 20,1 236
18,7 3Ly 5

1990  30.726,3 21.83750

Sumber : Biro Pusat

El, dimana setiap tahunny
Ningkat 10,72% yaitu 13,348

pun 1999-

Jadi 30,726,453 ribu ton pacs - tahunnyas
' .- |

¥ningkat rat a-rata Bs g BShe

. M W
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421,

jut
690,4 Juta Pada tahun 1978 menjeqy g |
, tahun 1550. *#-2L.837,0 juta

d . :
Yolume dan nilsi :!..IIIPE!I‘ Indnnaaia Jang euk
up tinggi

jadi pada tahun 1983, dimans vol
dan nilainys masi
: ng=

ing sebesar 26.362 ribu ton dan US.8.16
dimungkinkan k ta o ot DORETRL
arena h

un 1982-1983 terjadi kensikan

esar 26,0% untuk volume dan 27,0% untuk nilai impo
POC s

entara itu perkembangan yang rendah terjadi pada tahunm
14,-1985, dimana volume impor mengalamli penurunan sebesar
1%, sementara nilainya menurun sebesar 26,1%. Setelah

| kembali memperlihatkan perkembangan terus, baik volume
1990 tercatat volume-

jpun nilainya sehingga pada tahun
$.21.837

2 sebesar 30.726,3 ribu ton sedans pilainya US.

tﬂl

Fluktuasi perkembangan impor

ak terlepas dari berbagal
gia yang menganut

gelama kurung waktu 1978

' t duni
90 tersebut, tid poriativg A0S

ng menandai jalannya perekunﬂmian Indone

peristiva tersebut misalnyas

5tim perekonomian terbuka.
D‘ﬂ hﬂﬂm,

]}Ehﬁni devisa,
pasih harus me =

devaluasl dll.

'segl ekonomi dunia, un Indone=
nam

tikan impor pada dasarnya mem
£ gedang meT
g belum 82
angt

la sebagai negara yan
g eg Peﬂuhﬂja dapﬂ,t-

Tim % : n
por barang barang ya Feugelﬂﬂrﬂn d

M di dalam negeris Untuk BenEY

BMerint bil 5uat11
ah mengam j_ Caang {mpo

ni.e
EEE&"I’&HQE katat terh‘adap jB d 1 dan ba hakufpﬂﬂﬂlﬂng
pda

Ya dengan mengimpoT barané

Walaupun ke- .

" ——
e i e

; =R
.'."-J J_-_'_'!' san g Y —
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a barang-barang konsumsj yang bel |
alam negeri. " dapat dihasilican K'

Komposisi impo
POr Indonegia dapat digolongk
EKan ke dalam

. golongan yaltu terdiri dari; impor bar
ang-barang kon- ¥

i, impor bahan baku/penolong dan impor bar b
ang-barang

1., Penggambaran keadaan pertumbuhap masing-masing go
. sing go- A
4

;an tersebut, adalah penti
ik perkembangan ekﬂnnzi In: arfiﬂ:ra untuk mengetahui |
nesla eelama ini. Dalam hal

yang perlu diketahui adalah komposisi peranan masing- '

ing golongan impor terhadap total impor dari tahun ke-

un tahap pelaksanaan pembangunan Indonesia. lL‘*
Berdasarkan hal tersebut, golongan impor bahan baku/ fl

rtumbuhan yang cukup tinggl se- !

or barang modal. Sedang- ; ;

dari tahun =,

plong telah mengalami pe

p tahunnya, kemudian disusul imp
mengalamli penurunan
rhadap total 3
an baku/ LR &

. impor barang konsumsi
a maupun peranannya te
pertumhuhan impor bah
g ini men jadi bertambah

bahan ba-

tahun baik nilainy
or. Akibat pesatnya laju

10long, peranan golongan baran
Dalam ta

508,k juta,
1 juta pada

d
t dari peranannya gebesar 67% (1978)
rang modal adalal

o gt bars g0, dari se&l
DE'I-} 8 juta {19?5} dan UEJ- . ?; {1990}- caman-

esar 15% (19 S, 4
. besal wir e
nsumsl B \

hup 1978 impor

|

kemudian me ningkat J
D‘ili" e B
]

:ar dari tahun ketahun.

/benolong adalah US.Beke
:!.J-I,l ] 595 ¥

tahun 1990.
o 68% (1990). Da- i
EE.hEEElI' Us iil 'I';

1ga mencapal US.H.

067 Juta (7
7g) dan 27
Panannya adalah seP

®a ity impor barang K°
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(1978), sedangkal
juta, dilihat dari
1978 menurun menjadi
III.2) di atass

pemerintah U

pada tahun 19

prnsantasany

ntuk mamperlu

4% pada tahun
disehahkan karen

g0 hanya gebesal US.8.6

1990 (1ihat
a kahijakaanaan

Tabel IV,111,2 123,
KOMPOSLSI NILAT IMPOR MENURUT GOLONGAN
1978 < 1990 EKONOMI
(US.§.JUTA)
pohun  Derang  Bahan baku/  Barang
konsumsi penolong i Total
1978 1.147,2 1,508, 4 1.035,8  6.690,1
. 1979 1.116,2 40952, 3 L1358 7.202,3
1980 Lolilh, b 7.931,6 1488,k 10,834 4
1981 807,1 10.445,8 2.019,2 13.272,1
1982 1.255?5 13.59D?? 3,031,9 16.858,9
1983 1.726,2 11.732,0 2.895;6 16.351,8
1984 82549 10.482,3 245743 13.882,1
1985 280,5 8.162,7 1,7168,7 10.261,9
1986 4148,2 8.363,9 1.906,3 10.718,4
1987 60,6 9. 4742 2.435,5 124370,3
1988 1469 3k 10.222,9 2.556,2 13248,
1989 €88.,6 11.905,5 5,765,5 16.359,6
1990 876,09 1k.893,1 6.067,0 21.837,0
Sumber : Biro Pusat gtatistik (BPS).
7649

a adalah 18% pada tahun
tabel IV.-

ahan balcu/peno-
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long dSNEAD SYarat pembey
an

getetapan Jumlah minimun setoran o pencabutan
n

impor serta keri-
ng suk dan PPn impor untuk impor barang-barang
tertentu yang diperlukan oleh industri dalam negeri

Sementara itu, impor barang-barang konsumsi yang
gemakin menurun peranannya terhadap total impor, disebab-
kan karena kebijaksanaan pemerintah dalam hal pengetatan
impor barang-barang kqnsumai yang selama ini diimpor, se-
karang sudah mampu dihasilkan di dalam negeri dengan kua-
litas yang tidak kalah dari produksi-produksl negara lain.

Dari gambaran komposisl impor ini, dapat dikatakan
bahwa Indonesia se jak dimulainya tahap-tahap pembangunan
selama ini, masih sangat® tergantung pada 1mpor bahan baku/

penolong. Namun demikian tetap berusaha mengadakan pemben=

+ukan modal dengan melalul pengadaan impor barang modal,

dan berusaha meningkatkan ind_ustri yang memproses bahan

balku menjadl barang jadi, untuk mengimbangi permintaan ter-

hadap barang—barang Eﬂnsumsi yang genantlasa meningkat se-

Tndustri gepertl ipi dikenal dengan indus-

tiap tahunnyas
tri subtitusi impoTs

tuk m pemerataan dig=
g itu un

engetahui aapek

Semental
donesia ke gelurub wilayah

g impoT In
diketahul P

tribusi barang-baral r Indo-

ula komposisl impo
daerah mana barang-

i penting artinya

an dan kebutuhan masing-masing
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wilayah akan bara
NE impor tersebut Karena 4
. a dengan demi-

kian dapat pula
| diketahul aktivitas s
masing wilayah di Indonesis hgunan masing-

¥

1ihat pada
o) tabel IV,III.3, yang dalam hal ini dibagi ber-

dasarkan daerah dimana pe "
da, yakni PElahuha“'PﬂZ;::h:::E:hmn "fﬂrsehut bera-
dan Madura, Sumatera, Kalimantan Esulmda e
" awesi, Nusa Tenggara,

Maluku dan Irian Jaya.

Pada tabel tersebul menunjukkan bahwa daerah pela-
buhan yang banyak menerima barang-barang impor adalah pe-
labuhan-pelabuhan di daerah Jawa dan Madura, Sumatera, di-

susul dengan pelahuhan—p51ahuhan 41 Kalimantan. Besarmya

nilai impor yangé melalui palahuhan«pelahuhan di daerah

Jawa dan Madura dari tahun 1980-1984 mengalaml perkemba-

ngan yang cukup pesat, kemudian menurun dan pada tahun

1985 hanya sebesal US.5.7.495 Jutds kenudian meningkat

gan kebutuhan pEmbangunan yang masih

kembali sejalam den
bahan baku/penolong

pengadaal impor

sangat tergantuns pada
n pada tahun 1590 impol terse=

dan barang-barang madal.
vs.5.17- 27 Jutas
au-pglabuhan gi Jawa dan

gecara rata-rata impor yang

but mencapal
Madura gebasal US.

melalui pelabubl
§.10.535 Juta F®
1abuhan-pelabuba

ang melalui pe-

dangkan jmpor ¥
ta HE.E.E.ﬁﬁE

» tahuns e
tera rata-ra

h Suma

n di daera
05.5.669 juta sedangkan

daerah

i -rata
Juta, Kalimantan rata-ra



126.

Tabel IV.I11.3

IMPOR MENURU
T PELABUHAN.p
~PELABUHAR
1980 - 1500 PENTING
(US.$,JUTA)

m—

- JAWA, | SUMA- ! KALI- { SULA- IMALUKU ! jyeo
I Ll
i MADURA ! TERA ! MANTAN ! WEST 1 &IRJA 1

——

1980  8.111  1.563 644 414 102 10.834
1981 9.817 2,105 860 366 124 13,272
1982 11,599  3.47 1l.225 313 248 16.899
1983 10,771  3.346 828 827 580 16,352
1984  10.014 2.431 730 377 530 13.882
1985 2,495  1.921 491 220 132 10.259
1986 8,660 1,58 230 263 88 10.718
1987 g 481  2.301 376 16k L9 12.370
1988 10.019 24357 sy 203 M7 12.045
1989 12.496 2.9%0 %% 206 118 16.380

1990 17.427  3+232 aps 197 192 21.837

Sumber : Biro pusat 5t

Swlawesi, Maluku dan Irian Jaya nilainya T

&1 bawah 0,5 wilyar 40118%°
ri tahunl

ne perada

bahw han- elabuban ¥2 i
- pelahu i rkemhangaﬂ yang cukup dominan seba
pe

1980 gampai 1990s nampak

d da
ari parkembangaﬂ-ﬂﬂ 44 Pulau Jawa dan

Madura me mparlihat'—"‘ﬂﬁ

barans-bﬂr&ng dwp?

gai tempat tujuamh
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Hal lain yan
Yang tak kalah penting puls diketahui 1
o

-| - s I

gtau distribusi yang relatif mer _
peberapa negara, atau telah ter :'::. tan eeitang Santers
pemusatan pada suatu
negara atau sejumlah kecil negara. Dan juga untuk menaf-
sirkan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi pada pe-
rekonomian domestik, bila terjadi ketidakstabilan atau ke-
goncangan-kegoncangan perekonomian negara-negara tertentu
gsebagal akibat ter jadinya pemusatan atau kopsentrasi asal
barang impor pada suatu negara atau ge jumlah kecil negaTa.
Untuk melihat gambaran distribusi Zmpor Indonesia
menurut negara asal yané meliputi Jepang, amerika Serikat,

Asean, Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE), dan ge jumlah negara
tﬂhﬂl I‘J.IIIJh
r dari Jepang menun juklan

lainnya, dapat dilihat pada

Dari tabel tersebut, 1Bp°

ahun ke tahun. Pada tahun 1979 impor

perkembangan dari t
$,2.1035 juta dan pada

£ Eehesar us.

Ei I'Ii].ai us-ﬁ-i . 5"

ri Jepan
yang berasal da 300 Juta, atau te-

h mencap
tahun 1990 tela codangkan impor

_pata 1>
lah b hang rata-Ta
a erkembDa E " moﬂgmj, gropa {HEE:' Paﬂﬂ ta=-

tigp tahunnyas

yang berasal dari Masyaraks

Amerika gerikat s~

Sementara

a
besar US.8.1-028 juta P2

d
jadi US.§.2-520 juta pace
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Tabel IV,III,4,
IMPOR MERURUT NEGARA ASAL YANG UTAMA
1979 - 1g99p y
(US.§.J0T4) |
| [
—_— Hegara Asal Baranceg o
TAHUN 1 Jepang ! U S A ! Asean ! M EE | Lainnya !
1979 2,103  1.028 839  1.074 2.158 7,203
1960 Sell5 1.409  1.350 1.446 3.216  10.834
1981 3.989 1.795 1,702  2.200 7,586  13.272
1982 4.279  2.417 3,301 2.653 4.209 16.859
1983  3.793  2.05h 3,015 2.231 35.879 15.7:;
1984  3.308 24560 1.958  2.056 14008 E-Eﬁg
1985  2.6u4  1.721 9% 1.706 ﬁii 1{1:?1&
1986 2 el e i 763 12.370
087 3596 27 - iii 1;.2?5 13.248
N o 2.5?5 (053 16.359
1989 3.767 2,218 . 1,'{161 8,120 21.837
1990  5.300 y e
Simber & BLTO pusat 5tat15t1k (BPS)

&
Dari gambaral ter

mas
ngan impor Indonesia

ng
industri sepertd Jepanos

da
ngan Indonesi? kep&

juta setiaP tahunnyae.
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ke Perkemban
lyo Ban Penanaman Modal g4 Ind
Onegla

Keadaan resesi
ekonomi dunig yang t
g telah berlangsung %

sejak tahum 1979 mengakibatkan maki
akin terb |
jana, baik dari dalam negeri mau tasnya sumber
. o ‘ pun luar negeri. Dalam
rangka menghadapi masalah ini, pemeri
- » pemerintah telah mengambil
1angkah-langkah kebiJaksanaan yang men
hematan term pael Kepada pene” [
, termasuk pembatasan penyertaan modal Pemerintah |
¥
dalam investasi baru. 0Oleh karena 1tu pengefahan dana da- i'
ri sektor swasta, baik nasional maupun asing untuk kegla- .
tan penanaman modal perlu lebih diutamakan dan digairah- L
kan agar intensitas pembangunan nasional di bidang ekono- ]

mi tetap tinggl, sehingéa momentum dan kelangsungan pem-

bangunan tetap terpelihara. F
!

Untuk mendorong arus penanaman modal, EKPM aktlf

"‘J.I:l‘

menyelenggarakan womunikasis promosi dan penerangan Yang

modal khususnya dan dunia usaha

efektif bagi para penanaf
empromosikan

-

dunia usaha untuk o

umumnya. Pendekatan kepada
a EEPM dengan

tara lain BeF

ri dan mengikut

ja sama antar

penanaman mod sl an
@ﬂhdi

ha-pen
KADIN dan melalul %€ pengusansT?®
gertakan

g luar ne8e

ran dagal

daerah. Usaha promos: a eun Ju-

a dalaml pamé
erbagal negara:

g di luaT negeris

gu di-

Par h
5 PRBRVES pisamping 1

¢
tasl ke ri dengan misl

perwaki-

ngan misi inves

adakan pertamuan-'PErt'Emuaﬂ

cknologd ¥
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Dalam pelaksanaan peng i

. Peningkatan S na::l-:au modal dapat dilihat adas: |' .
nal dalam pemupukan modal,

enggunaan teknologi yang lebin tinggi, pembukaan pasaran
yar negeri, peningkatan pendidikan dan keterampilan dan | |
sengembangan sumber bahan baku dalam negeri.

Sesual dengan asas pembangunan, khususnya asas keper= "
cayaan pada diri sendiri, yang berarti melaksanakan pemba-

ngunan dengan makin melandaskan pada kemampuan sendirl, ma-

- ——

ka maka usaha-usaha ke grah itu nampak tercermin pada per=

kembangan penanaman modal selama sepuluh tahun terakhir ini,

dipana jumlah PMDN melampaui PMA. Meskipum demikian penana-

i

man modal asing masih perlu dimanfaatkan dengan diarahkan

pada bidang-bidang usaha prioritas yane pemerlukan modal

| ukup tersedia
besar dan teknologl ringgl, dimana belum cukup

bangkan di-
modal dalam negeri serta teknologl yang dikem gha

ne EE ri " .
i'E Eiﬂpu Q i i a8 ul'llh
n tEI 2 i kﬂﬂ]hﬂnsﬂn PE‘
Enﬁﬂrﬂiﬂ PE g i}
Rhir Eﬂngﬂt mE'HIP

=" - e Ca T

modal terutama Pend jak beberapd tahun yang
rﬂmﬂ'ﬁi =1 %
ditingkatkannya ugaha P 1 terus perkembangs
man mﬂdﬂ.
lalu, secara REEEluruhan " hun 1979-

e —

Dalam jangka wak®" sepul

: dala i inves
199[], ]}Eﬂﬂnﬂ.ﬂlﬂn [ﬂﬂdﬂl " aitu dengal nila )
mbira . qdl sebe- ,
ngan yang sangat menge® ca8,6 milyar menJ
1979 80725 pemikian halnye” L

tasi pada tahull L.
a
sar Bp.59.878,4 B 4



Tabel IV.h,1 i I

PERKEMBANG
AN
PENANAMAN MODAL DI I
<Jon ooy NDONESIA '
( Dalam milyar rupiah ) j

rAHUN !

Pe
nanaman Modal Penanaman Modal

B Dalam Negeri A _‘.a'f Kenaikan |

PMDE ! PMA 0l

A
1979 688,65 1.296,k _ ) . |
1980 1.503,6 5515 1Bk =572 i
1981 2.860,2 600,9 90,6 8,4 I
1982 54604k 1.212,1 29,5 101,9
1983 7.041,8 2, 461,7 92,7 103,1 li’
1984 2,099,9 1.151,1 70,2 =51,6 !
1985 3.,749,7 971,3 28,6 -18,5 |
1986 4 l16 7 13367,7 17,8 40,8 f
1987 10426550 2.406,7 132,4 799 !
1988 14.915,9 7,558,6 15,2 213,35 ¥
1989 19.59549 8.470,2 31,6 12,% -;
1990 59.878,k 1658143 205,3 992 51
Sumber @ BLTO pusat gratistik j
Penanaman Modal AEinEs dalam jang waktu yané cama sebe 1
gar Rp.l.296:% milyarl peningkat menjadi EP 16.581,2 mlzi,
<o1anjutnya _gtuast poliik gan kebijakﬁanail?:::ru
ngunan gl:nnﬂmi dalam negerd garing menciptakaﬂ ikl e
Euntungkﬂﬂ para invastﬂr asings.
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g8 politik yang kui
g Xurang mapan menyebabkan terl
erlalu besar-

regiko kehil
1 angan modal yang telah ditanamkan d
n dan re-

o untuk tidak memperoleh laba
" : Yang diharapkan. Kebi jalk=-
naan ekonomi yang terlalu membatasi
stor dan memberi o TR e pre A
e peluan

o g terlalu besarnya campur tangan
merintah dalam dunia usaha, juga akan menyebabkan ber-
Irangnya aliran-aliran investasi. Demikian pula peraturan
,raturan dan perundang-undangan Yang kurang/tidak memper=-
,tiksn pemberian insentif kepada para penanst medal atau
wvestor juga akan mempunyai dampak yang sama.

Pengalaman Indonesia menunjwkkan bahwa investasi da-

am negeri dan investasl asing talah merosot dalam periede

a tahun sebelumnya (1983)

EP!?-'DL}lj'B' milyar dan 1
RP-EQ!-I-EI}- |'F milyaTs E-E'bﬂ.gaﬂ. akihﬂt-

g ingin memanfaatkan

984 - 1986. Fad jumlah investasi

lalam negeri sebesar nvestasl asing

yang disetujul mencapal
kesempatan

ara investor yan

banyaknya P
1iday) .

pebasan pajak (tax ho
slam negeri mero

n modal asing t

terakhir untuk memperﬂleb pem
got men-

r dan penanama

gl,1 milyal pad

Mulai tahun 1984 Pe
uyrun Se=

jadi Rp.2.099,9 milya

hingga mencapal Rpelsd

a tahun :Ira-nE sama

gluarkal perba

Namun setelalb

Banaan deregulasig EEP&rti

— 7 R ot
i ik
- = S S = et
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jak menjadi Rp.10.265 milyar IJ
untuk penanama 3 1
, neger an HP-E-&GE,? milyar
untuk pe
Penanaman modal
ing, hal tersebut terus mengalami
. hing perkembangan yang cu- ! |
pesa ngga pada tah .
p - ahun 1990 mencapal nilai sebesar {
,59.87844 milyar un l
59 ’ 4 f tuk penanaman modal dalam negeri dan 1]
,164581,3 milyar untuk penanaman modal asing. lihat pa=- TIF“'!
_tabel IV.h.l. B
Dilihat dari laju pertumbuhan getiap tahunnya nampak ‘ :
1hwa pertumbuhan penanapan modal, baik penanaman modal [ '
alam nege ri maupun Penanaman modal asing memperlihat‘ﬁan | | .:
\

aju pertumbuhan yang mengesankan sampal tahun 1983 yaitu

ata-rata 82,2% untuk penanaman nodal dalam negeri dan

1,3% bagl penanaman modal asing. Setelah itu perkemban= |

sannya agalk lamban pada tahun 1984 - 1986, kemudian mening=-
tat kembali dengan pesat atau rata-rata getiap tahunnya

penanamal mod
Singe Pahkan pada

al dalam negeri dan a7%
tahun 1990 penana- _ i
gebasal Rp. 59,878,k :

yang baniya Bp.19.597 milyars

sementara penanaman A |
tahun yang

sebesar 86,2% untuk

bagl penanaman modal 2
itu
man modal berkembang gangat pesat ¥a

milyar dibanding tahun 1989

modal asing Juga
Sama. Hal tersehﬂt

jaksanaan deT® gulasi

oleh pemerintal dalam

ri pelung Yyané gangat

(5]
berperan aktif qalam ¥ N



Penanaman modal dapat py, di bagi

r - ‘ Eenuryt

Jgonomi - Hal ini penting artinya untuk me
Ngetahui

godal yang diinvestasikan selamg inj hany apakah
a terpuss

t pada
nomi,

satn sekior atau tersebar pada begrsp, sekt
or gko

Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat pag
pada

dimana telah digambarkan
penyebaran penanaman modal dalam negeri (PMDY) dan penana

tabEl IV.4.2 dan tabel Iv"”’*}t

zan modal asing (PMA) di berbagai sektor ekonomi.
Berdasarkan tabel tersebut, jumlah investasi yang
ditanamkan pada sektor pertanian melalui PMDN terus menga-
lami peningkatan darl tahun ke tahun. Jika pada tahun 1979
juelah proyek yaag ditanam melalui sektor inl adalah baru
7 proyek dengan nilai 688,6 milyar rupiah, maka pada tahun
1990 jumlah proyeknya telah mencapal 146 dengan modal in-

vestasi sebesar Rp.B8.810,9 milyar. Sedangkan investasi me=

lalui PMA perkembangannya perfluktuasi, jika pada tahun

i i besar
1979 jumlah proyeknya ada 5 dengan pilai investasl sebesd

1984 hanya 1 proyek dengan

HP-EI 1 2 da tahun
3,1 milyar, dan pa wkan perkembangan

Mlai Rp.0,2 milyar, setelah itu menun ]

@an pada tahun 1990 proyeknya
Vestasi sebesar Rp.363,1 milyars

seban:,rak 11 dengan pilai in-

hutanan menun jukkan perkem-
e h ketahune Investasl yang
un-=

: t
YNgan yang berfluktuasi ¢4 > pupn terJadd pada tabun
Tiky ini melalud £40,1 mil-
P tinggi di sektor 1] senilel B
ebanyk nen Jadi

987 dengan jumlah Proyer °
ml
8T, dan pada tahun 1990 U

:
g proyekny? eninge
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Sumber | B

| IrlgEL"ﬁ‘H DISETUsuy
|
|
|
0
i nstruksi Hote} gﬁrkanMMﬁnf Jasa-Jasa
_Poyek Modal Proyek pogas ﬂf”; ATERRE
odal Proyek Modal
1979 iE 2 2,0 13 1w . THE T
ol ol I
Ll 2 - -12,5 9 71,7
| W 25 162 1 72 - 70,9 15 41,7
1983 ' 419 195,3 25 2553 - 04,0 1  161,8
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mil}'ﬂ.l"q Sa-

nan ini sela-

ui PMDN ter-
an nilai Rp.3%2,9
inggi pada ta-
proyek. Sete=-
hanyg sebesar
nya E;hasar
PMA tercatat
1,6 milyar. Se-

0 hanya penam-

njukkan per=
1ui FMDN mau-
elalui FMIN
1yar mepinghat
dengan nilai
hun 1984 dan
34,5 milyaT.
yang cukup
k yang menca-—
gtasi melalui
ada tahun 1979
,4 mwilyar, me=

10‘?0{} » g Eﬂil}"ﬂ!"
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js puah tapl nllalnya hanya sebesar gy, oo o
*/325U milyar, ge-
jangran investasl asing PMA 43 Sektor kehutanan 4
N ini gels-

- periode 1979 = 1990 tidak ada,

pisektor pertambangan, investasi melalui PMDN t
er=

catat pada tahun 1979 sebanyak 5 proyek dengan nilai Rp.32.9
gilyars meningkat hingga mencapai nilag tertinggl pada ta-
pun 1983 sebesar Rp.578,1 milyar sebanyak 16 proyek, Sete=-
1gh itu menurun pada tahun 1984 dengan nilai hanya sebesar
7,8 milyar rupiah. Dan pada tahun 1990 nilainya a;heaar
RpedL7 41 mil_}far. Sedangkan investasl melalui PMA tercatat
pada tahun 1981-1983 sebanyak 7 proyek Rp.201,6 milyar. Se=
talah 1itu tidak ada lagi, dan pada tahun 1990 hanya penam-
bahan modal sebesar Rp.218,9 milyar.

Investasi di sektor perindustrian menun jukkan per-

baik melalui PMDN mau-
i melalui PMDN

kembangan yang sangat mengesangxan

pun melalui PMA. Pada tahun 1979 investas

n pilai RP'EDE'3
:ll'alﬁ- 2_5‘4 Fru}rek_ den

milyar meningkat
gan nilal 2
1984 dan

sebanyak 174 proyek denga
terus hingga tahun 19683 geban

. da tahun
RP"'"I"E].E'? III.il:i"E.I'- SE‘tElEh itll turun pa

nilai.ﬂp-lihﬁsi

5 milyaT.
banya sebanyak 98 proyek dengal
femudian kembali menp
fsat dan pada tahun 1990
Ml milai Rp.40.863,5 B

mi keadadl yar
yek denga? ? 10,700,9 BLLYEE

Pa Juga mengala

hanya Eebanyak 13 pre
den

"ngkat gebanyak 360 Prﬂf&k
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Pﬂda tahun 199{}‘
pi bidang kon .
Struksi investggy melal
a
§ab perkembangan yang berfluktuagi, 4 WL PMDN menun juk-
» Gan menun jukley ’
: an anghka

: ].9 3 mi ].j'g;r rupi
nihd 51 Plﬂh. Eemﬂhtﬂr 1|
Vestagi melalud

pis pada tahun 1979 hanya 1 proyek dengan nilas .
qupiah setelah itu menunjukkan perkembangan h::: :iljrar
tuasi, dan pada tahun 1990 tercatat sebanyak 5 -prujr:l: ::
gan nilai sebesar Rp.l45,5 milyar. -
I.nvestasi melalui PMDN di bidang perhotelan pada ta-
wn 1979 sebanyak 13 proyek dengan nilai Rp.12,4 milyar,
meningkat terus hingga tahun 1985, kemudian turun pada ta-

nin 1986 setelah itu berkembang dengan pesat, dan pada ta-
EP-#-EEII].? miljfa.r.

perkembangan

hn 1990 sebanyak 88 proyek dengan pilai
melalui PMA memperlihatikan
tahun 19%0 sebanyak 20 proyek

Sedangkan investasi
sejak tahun 1987, dan pada

dengan nilai Rp.l.656,8 milyar:
nenggembirakan juga terjadi 5

Walaupun

a 1li-

Perkembangan yane sangat

dan jasa-jasa.

Pada bidang perumahan, kﬁrmuﬂﬂ‘mﬁi

tersebutl
han me=

{ bidang peruma
royek dengan nilai

Perkembangan di bidang-bidans
" tahun terakhir, jumlal jnvestasl d

‘alui PMDN pada tabun 1994 epanyak T ?
hun 1990 guda

5 n di
*besar Rp,2,101,3 milyar Eami Rpe2
ni s

mencaPa

n pencapal nilal

B, .
49,5 milyar, dan pada g pidang jasa*'iﬂﬂ

ga=

*da tahun 1990 telah



tahun 1990 telah me
padd ncapai pilag
Rp.1.521

jenEaD jumlah proyek sebanyak s 74 »7 milyap
y dan di

bidang jasa-

nil&i RF'.SE-?
+37hyk milyar

jacd pada tahun 1985 baru saty proyek g

. EDgan
pilyats menjadi 62 proyek dengan nilai Ryp,1
ada tahun 1990, '

Dari gambaran tersebut diatas, maka nampak bahwa sek
I a sek-

tor yang paling cepal mengalami kenaikan adalah sektor per-
ipdustrian. Sektor ini mengalami pertumbuhan setiap tahun-
nya rata-rata Eehgsar 40%. Pertumbuhan yang pesat tersebut
digebabkan karena adanya keinginan pemerintah untuk memaju-
kan seltor industri sebagal tulang punggung perekonomian,

yang ditunjang oleh sektor-sektor lainnya. Bahkan sering

mla dikatakan bahwa ukuran maju tidaknya gebuah pembangu-

nan ekonomi diukur dari berapa besar gumbangan sektor in=

dustri terhadap produk domestik brutonya.
Dilihat dari negara asal Penanaman Modal ASing (PMA),
kah penanaman modal

ribusi yang relatif
telah terjadi kon-

hal ini herguna untuk mengﬂtﬂ.rﬂli apa
ah terjadi dist

PE nﬂsara Htﬂu
a suatu nepara

%8ing di Indonesia tel

“eimbang 44 bebera
g antara be - junlah

*®ntragi atau pemusatan pad

a][E 'I:.,ﬂ b'llaﬂ dan
tEI‘tEﬂtu ]

k

Beil negara tertentu. . pid
yila terjadd K€

Dengan demikian, aP2

omia
kegﬂn:ﬂnﬁﬂn-ke goncangan pereko”
tan
*bagai akibat terjadinyd pemue?
di Idomacs « wodn negald tﬂrtgntﬂs



Untuk 1tu gambaran mengep.; Negara aga]

. Bal pe

il asing di Indonesia dapat d111nat ade tabe:ﬂnaman
IV.k,0,

cipaa telah dibagi menjadi empat E0longan be
gar

negara
Eropah dap hustralia,

Berdasarkan tabel tersebut

JanE peliputi Amerika, Asia,

» Pada periode 1979 - 1990,
genanaman Modal Asing yang berasal dari Ameriks seperti
¥

1.5.A. dan Kanada tercatat sebanyak 50 proyek dengan nilai
gebesar US.4.1.030,1 juta, dimana pada tahun 1984 tercatat
hsnya 2 proyek dengan nilai 105,1 juta dollar, dan pada ta-
wn 15990 terjadi peningkatan hingga mencapai 22 proyek den-
gn nilai US.§.253 juta, walaupun nilainya lebih rendah di-

tendingkan tahun 1988 yang sebesar US.$.60k,2 juta. Penuru-

n ini terjadi karena adanya proyek-proyek yang beralih

“alus dari PMA menjadi PMDN.
i sama
PMA yang berasal dari Eropah pada periode yang

®igalami perkembangan yang cepats oy
i1ai investa
ulah Proyek tercatat 7 bush densat nilai 10VEE:

18,155, 6 juta maka pada tahun

% nenjaqs 39 proyek dengab _— 1al inves
“9%,9 Juta. Dan secara keselurubel nii 4,950k
4 Perinda 1979-1990 adalah gebesal 5ade

ahe
" Jumlgh proyek sebanyak .le " 1 dari
Sementara itu PMA yang PeTaST p S10687

da
Taiver
iy, o 3 e Eﬂlataﬂgr
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G TELAR DISETUJUT
SAL, -
Tahun | Australia Gab.Negars
IL Froyek - Modal Proyek Modal
1979 5 =3 64 -1 3556
1980 5 1 1,8 3 33449
1981 9 2 & = eu7,2
1982 3 - = ~ 5 e
1983 = Al
1934 |5 a E,?‘ -1 E:}
1985 2 -1 -2u8 -2 o
i 7.1 £ - 244
1986 8 -1 il
1987 1 -1 ’
7 36,0 3 2503
19848 2 7
1 15?.2 10 2e202,
1989 5 15 2.370,1
1??,} 23 -
1990 p: I _
. s
| 26 - ?11}!5 13 3 Sl
JUMLAH 5

1) Telgh dikur
dan beralih

Sumber : B“l?P:
Badan
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ura, menun
puras Jukkan Perkembangay yang cutuy
tahun terakhir, Pesat pada 1img
hun 1986 tercatat
US.8.413,8 juta,
Us
proyek sebanyak 3pi buah, Secs

Dimana pgdgq i

Pr‘ﬂ}"ek dEnEﬂn nilaj Sebegar hanya dua

maka Pada ta-

hun 1990 berkembang men jadi «8.5.480,6 juta 4
) a4 dengan jumlah

tasl yang berasal dari Asig Selama periode 1979-1990 sdalah
sebanyak 625 proyek dengan nilai investasi sebesar US.§.
12.190,3 juta.

Sedangkan PMA yang berasal dari Australia, ‘perkemba-
ngannya baru terlihat pada tahun 1988, dimana pada tahun- .-
tersebut investasinya sebesar US.$.360 juta dengan jumlah
proyek 7 buah, dan pada tahun 1990 terdapat penambahan se-
banyak 11 prr:}:r:ek dengan nilai US.$.197,3 juta. Dan secara
keseluruhan jumlahnya mencapai US.$.714,5 juta dengan jum-
lah proyek 26 buah selama periode 1979-1990. Adapun dari
negara-negara lain selama periode yang sama Juga terlgpat

peningkatan, dan secara keseluruhan tercatat 13 proyek =
dEﬂEEI‘I nilail HS.E-E-QﬁD,E juta‘

reebut diatas,
ya dari Jepang, Hongkong, Taiwan,

nampak bahwa PHMA :.fangl
Dari gambaran te _

beragal dari Asla, khususnh

nasi FMA di Indonesia, kemudian

Singapura dll. masih mendomi S~
h Eropah gepertl Belanda, Jermans
disusul ole P

5,A. dan Kanada. Yang berarti

. 0.
Kemudian Amerika peperti

masih e da b I . rtentu se-
iwWa IHH.. 'L' rPuEEt ?ﬂ- a Ebﬂ' 31]'& nEE&ra te
a 'ﬂ-E‘Eﬂ.I"a
EE& Iiﬂ tEI'EﬂIItI]nEEn PETEkQﬂnmiﬂﬂ I]idnﬂﬁﬂiﬂ_ [Jad
Iﬂiﬁﬂ.lﬂﬂ EE.E-EI ﬂ'ﬂﬂgara di ,ﬁsja‘
Earj

tersebut masih cukuP be



4e5e Hasil EEngujian Enrpi 143.
rik

selama periode tahun kit 1]
) tﬂntang

ekspor non-migas ekspor migas,

’ impur bah ba
* baku, impor barang modal,

Bruto, I

» Impor, Penanamen Modal (investasi), yang merupakan
variabel terikat, maka hasil perhitungan analisa re.g:r:esj;
berganda yang dilakukan dengan menggunskan komputer adalah
sebagail berikut : |

Y = 2,7016 + 0,0667 In Xui +0,0618 1n Xmn +
(2,523) (4,030)

0,6605 .1n T=1
(7,798) |
R = 0,9944 B°=0,9
am kuorung menunjukican statistik unji-t
mukakan,

g0 F = 650,895 DW = 1,7962

Angka dal
Sesuai hipotes

bahwa ekspor didug? ngempﬂﬂ?ai pengaruhl yang

tilk Bruto, yaitu mglalui ekapor

amaan regresi
- 1990, koefisien

gerta produk do=
nda pns_:l.t:l.p.

PEningkatanJErndu.k Domes
maka PeTE
ode tahun 1979
or non-oigas
mgmgarlihatkau ta

1;_'.,5 Resalurﬂhan variabel yang

——" e, on-mlgas, di atas me-=
nunjukkan bahwa galan peri
. o migas dan eksp
gehelumﬂfﬂ

regresi ekspo
ElEs_t:L].: ‘bruto tahun
hal inf didukung PuL? nasil @
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| terhad.a.p pertumbuhan

Erudu]: Domestik Bruta, sehagaimana ﬂitunjukkan leh nilai
ole la

t-hitung masing-masing sebegsar 2 1523, 4,030 dan 7, 798, di-

mana t-hit > t-tabel. Hal ini membuktikan banwa kenaikan
pada ekspor migas dan ekspor non-migas dapat mendorong pe-
ningkatan Produk Domestik Bruto, Bila terjadi kenaikan 1
persen pada ekspor migas, meka akan mengakibatkan terjadi-
nya kenaikan pada Produk Domestik Bmlltn gebesar D;EET per-
EE‘EL; dan kenaikan 1 persen pada ekspor non-miges akan me-=
ngakivatkan terjadinya puld kenaiken peta Produk Domestik

Bruto sebesar 0,0618 persen.
g dapat penunjukkan keadaan hubungan
oduk Do-

Cara lain yan

i r
antara ekspor migas dan ekspor non-migas dengan

dengan menggunekan koefisien korelasi

alah
mestik Eruto, ad il

spunjukk
dan determinasi. Darl hagil perhitungan m ;
| dan kuaﬂsian determinasi (R%)

R)
ansks koefisien korelasi (

maging-masing sebesar 0,994%

menun julkan bahvwa
dan PDE.tahun gebelumny®

erat dengan perk gmban

fisien korelasi (R) geb -] sorhadap variavel

s Tl s
riabel-variabel bebad (



1
979 - 1980, Begity pula

0,99a0
ekspor migag, i

tabun sebelumnya memberjyan pe

0garuh terhada
. P Perkembangan
Pro Domestik Brutg Indonesia Selama maga Pengama

kan bahwa 99 pergen
ekspor non-migas dan POR,

tan
dan hanya sekitar 14 Persen ditentukan oleh faktor la.:i.n’ﬁi

luar model ¥yang digunakan,

Fengujian terhadap keseluruhan variabel bebas terha-
dap variabel terikat, ternyata hasil pengujian memberikan
F hitung yeng cukup besar dari F tabel, yaitu sebesar -
650,895, angka ini pada level of significant 1 dan 5 per-
sen adalah sangat nyata, Hal itu berarti variabel bebas
secapa keseluruhan yang dipergunakan mempunyal pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat, dengan demikian mo=
del persamsan regresi yang digmakan di dalam Jhatagan

ini dianggap sesuai.
Sglanjutnya, untuk meng
digunakan terjadi q‘tultnrelﬂﬂi

d
wji-DW, Hasil pengujian terha
gebesal 1,7962.
jadi ntuknralasi pada data

etahul apakah ada data yang

atan tidak, maka dilakuken

ap data ya_:qa:_digqnakan di-
milai ini berada

peroleh hasil DW test
jdak ter

pa kita 1ihat pengarul ekapor

ebagaimane Yang d1tunjuidean

terhadap perkam‘bansaﬂ naij_sﬂ _egresi gepertl yang nampak )

' a
oleh hasil Pﬂfhiwngan

£
dalam persama2n perdk
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M= =36
o Gl??ﬁ In Yag 4 g,
; 2,398) #3713 1n Xnm +
0,3614 1n M1 (E:EEE}

{1|551}
R = 0,9410 g2

kansi ekspor
por migas dan ekspor non-migas sangat berarti

terhadap perkembangan i
. or, seb
mp agaimana yang ditunjukkan

oleh nilai t- :
dimana ﬂlain:ih:iz:j;:hih Nesan Qard © pada tabal,
ng adalah 2,398 dan 2,368 di
band;ngkan t-'l:aﬂl:rel pada tingkat signifikansi 5% dan ‘15?5
(1,397 dan 1,860 db = 8), Bal ini membuktikan bahwa kena-
ik;.n_pada. ekspor akan dapat mendorong pertumbuhan impor,
khususnya impor bahan taku dan barang modal yang sangat

dibutuhkan oleh industri dan perkembangan investasi di-
dalam negeri, Bilamana terjadi kenaikan sebesar 1 persen
- . hal ini akan menyebabkan impor nalk se=
demikian pula bila terjadi kenaikan

ar 1 persen juga akan mengaki=-

pada ekspor migas,
besar 0,7476 perseld,

pada ekspor non-mlgas sebed
2979 persen.

eratan hubungan antara
1 indevendent, hasil pe-
tersetut ditandal dengan
yaitu 0,9782 (9T%) ,atau
pada yariabel teri].-r:at

batkan kenaikan impoT sebesar O,
untuk gelihat ke

engan yariabe

sedangkan

variabel devandant d
; muﬂ-ﬂkaﬂr nal
cu]{uP '[:iIIEEi

P Eﬂhﬂhﬂn

ngujian [RE} culup M€
persentase nilal yang

a.ria.‘nal pebasnyd sebesar 97 %,

v
dapat diterangkel oleb



mempunyai pengaruh signifikan terhada

et Sk P variabel terikat.
_ _ mendeteksi ada tidaknya otok

okore-=
lasi yang terjadi, maka dilakukan uji W , Hasil n;::
e 4ot » Hasil pe ian
- P a yvang digunakan diperoleh hasil sebesar 1 6829
L

1 tersebut berada pada daerah dimana tidak terjadi oto-
korelasi pada data-data yang digunakan

Sedangkan untuk membuktikan hipotesis kedua, yaitu

bahwa impor dalam hal ini bahan baku dan barang modal di

duga memberikan tingkat signifikansi terhadap perkembangan

venanaman modal, maka hasil
berganda untuk itu menunjukk
I = 2,5813 + 1,3733 -1n Hob

perhitungan analisis regresi
an sebagal perikut :
+ 2,7323 1n Mbm *

" (1,221) (2,650)
(=0,2838) 1n I=1
~ (0,668) i :
R = 08743 R2= 09592 %7 26,497 TV = 20052
- clan dikemukakan, Per-

otesis T_E“?EI#

Sesuai dengan BiP
. Eet v wa dalam periode ta-

I ﬂ yoefisien 1MPOT bahan baky G2n
r g
ytif, sesual yang ai-

Samaan regresi diatas o
ahun 199

hun 1979 sampal *
er1ibatked b

barang modal mempP

an.ﬂ_a PU‘E
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demikian :

pula impor bahan

i . balu, Mem=

perikan indikasi bahwa impor bahap i o
JpoT ang

modal telah berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan penana-
man modal di Indonesia selama periode yang diamati,
Pengaruh yang cukup besar fersebut dimungkinkan ka-
rena data menunjukkan bahwa impor bahan baku/penclong dan
impor barang modal telah mengalami peningkatan yang cukup
pesat dari tahun ke tahun Eeiama periode yang dismati,Fe-

ningkatan impor bahan baku/penolong dan impor barang modal

rmintaan dalam
ges industri-

r tersebut dalam memeruil pe
an semakin meningkatnya pPro

kebijaksanaan pemerintah antuk
apngan syarat
jumlah mini-

rang-barang ilmpo
negeri sejalan deng

@lisasi, dan juga adanya
nahan baku/penolons d

abutan .kstata‘pan

, keringapan De2
tertentu yang diperlu=

memperluas jenls 1mpor
pembayaran berjangka daz pAng

mun setoran jaminan 1MPOF gert
mpoT parang-berens

alam negerie

maguk dan

PPn impor untuk 1

kan eleh ind'ﬂ_lﬂ'h:?i: 4

o dipers-
Ti.]‘lgkﬂt sl Eﬂifikansi IFEII'E Pﬂﬂﬂ-na"‘
. ¥ Gdal tﬁrha&

bahan balu dan barané ©
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man mndal, menun j ki ' "

jmpor bah
da impoT DARan baku/peno) gy, sebesar

"2 tergany kenaikan pa-
1 Paraﬂu, akan menye-

dan bila terjadi keﬂai;kan 1 ; enaikan 1 13753 persen,
a1 Persen

dal maka penanaman tnuda.l e S
akan meningkat sebesar 2,7323

persen, Dengan demikian, pe
ety Pertum‘huhan'kz;::ﬁi impor berkaitan erat
fndanginveulblhanitatix Produksl di dalam negeri.
eeratian hubungan antara va-
riabel bebas dengan variabel terikat, hasil pengujian (R2)
menunjukkan nilai 0,9532 atau 95 persen secara rata-rata
geluruh perubahan paﬂ.a._varia.‘nel terikat dapat diterangkan
olen vari_ahel bebasnya, sedangkan gelebihnya sebesar 5 %
ditentukan n]_.eh faktor lain di luar medel yang dipgunakan,

Pengujian terhadap keselurphan variabel bebas terha-

dap variabel terikat, memberikan hasil F_hi‘l_:ung yang cukup

besar dari pada F tabel, yaitu sebesar 26,497, Hal itu be-

rarti variabel bebas secard keseluruhan yang dipergunakan

variabel terikat.

mempunyai pengarull oignifikan terbadap t
ELE.

Selanjutny2, untuk pengebahul apakah ada a yang

; maka dilakukan

jadl D‘bﬂkﬂi‘&lﬂ.ﬂi atan tidak,

sy nilai yang cukup balk
pada daerah dimana tidak

ﬂigunakan ter
berl

uji-DW, hasil pengujian e
erada

yaitu sebesar 2, U555 yang P

tEr,]adi ﬂtﬂkurElEEL . an hipataaia ketliga, d_im-a-

1 dan pena-

na &iharapkan bahwa penabd tiné}‘a 5 Eigﬂifikansi terhadap

jkan
naman modal asing mEElh o
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perkembangan Produk g ;
Omestik phpy
‘tu’

BB ternyata hasiy perhi-

l93T4 1n '_'i_'.1
(9,427)

R = 0,9837 R2
= 1 . ‘ =0,9941 P = 222,417 DW = 2,0920
81l pengujian variabel bebas terhadap variabel te-
rikat, ternyata memberikan koefisien positif sesual dengan

yang diharapkan, Dalam upaya uniuk melihat tingkat signi-
fikansi "I_iraria'bel bebas terhadap variabel tar:i;kz;t secara
individu, maka dilakukan uji=-t, hasil pengujian p&rkam-ha-
ngan penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing

ternyata tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

perkembangan Produk Domestik Bruto, hal mana ditandai oleh

pilai t hitung yang kecil yaitu 0,175
4 menunjukkan angka positip, Yang berarti
eri dan asing dapat

mestik hrutu, TLATIITE Pﬁﬂﬁaﬁ.lhﬂ'j'a Ba=

on3%e dan 0,0058. Akan te-
rn:ra-ta pemberikan

dan (8] ¥ "tﬂg " Hﬂlaup'ﬂ]l

koefigien regres
kenaikan pada p_gnanaman modal dslam neg
meningkatkan produk do
ngat kecil yaltu hanya
tapi bila dilihat rm.tahun _
tingkat gignifikansi ¥aR&.
berjalan hal mana alperli
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Htik bru‘bn

tahun 1979 - 1990
t MY Hehggai kb :

qunia yang terjadi ge at regesi i

lama ta 3831 ekKonomi

¥

vestnr banyak yang tidak hEr.-a,ni dimana parg -
melam

diEEI.ﬂ}Ping kEII‘EnH. E.II_ Penanaman Euﬂal

ting
3 P ginya (Icom) ¥ang menyebabkan kurang
modal, juga daya bell dan permint
ntaan

Dan bary
pada tiga tah
kembangan Penanaman modal kembali un terakhir per=

mas;faral:at menurun,

menun jukkan pera;
terhadap pertumbuhan ekonomi e 2

Akan ' ;

in tetapli apabila dilihat koefisien korelasi (R)
dan koefisien determinasi (R2) hasil perhitungan menunjuk=-
kan hasil masing-masing sebesar 0,9837 dan ﬁ,éam. Angka=
angka ini menunjukkan bahwa variabel penanaman modal dalam

negeri dan penanaman modal asing mempunyai hubungan yang

sangat erat dengan prnduk domestik brute, Angka koefisien

korelasi (R) sebesar 1:1,933"{ menunjuldcan eratnya variabel-

variabel bebas (Idn, I2ss Y-1) terhadap yariabel terikat

- 1990, Begltu pula angka koefi-

(Y) selama periode 1979
pmenunjuklan bahwa

gar 0’9941l

sien determinasi (R2) sebe
. g terjadl pada variabel te-

seluruh perubahan yor
a.r:l.a‘b
p lain di 1nar model,

-;rgriahel bebas ter-

99 persen
el pebasnya, gedangkaﬂ

rikat dapat diterangke® oleh ¥
Jkan oleh Faktol

selebihnya di tent
yruhan

terhE&aP kesel

Pengu;]ian
h&ﬂ - hasi hitung yang cu-
ap variabel tarj.}:at, pemperikant sil F .4;!:’
ku | gebesal 222, angka
‘tﬁhall jraj'
i '151'1 Fﬂda ’ persen adalah sangat

+ 1
ini pada level of s1gnifica”



gi pada data
| yang digunakan, maja dilakukan uji-DW, ha
pengujian memberikan nilag yang cukup bai -
. K
2,0920, nilai ini berada

yaitu sebesar

Pada daerah dimana tidak R
otokorelasi.

Walaupun dalam periode pengamatan memunjukkan bahwa
perkembangan penanaman modal belum memperlihatkan pengarub
yang kuat terhadap perkembangan produk domestik bruto, Na-
mun keberadaan penanaman modal, baik dari dalam negeri mau-
pun dari luar negeri aemaki:i dituntut peranannyz untuk men-

jamin tingkat pertumbuban PDB, baik dimasa kinl maupun di-
masa yang akan datang. Peningkatan pensnaman modal di ber=
hagé;.i sektor ekonomi merupakan syarat yang harus dilakukan
bilamana perekonomian tersebut diharapkan akan berkembang,

penanamai nodal akan menyebabkan produk

at, tersedlanya lapan
yarakat meningkat,

sebab peningkatan
- gan pekerjaan

nasional akan meningk
tan mad
yang lebih luas, seningés pendapa =t =

sian juge 2ken semakin meningkat.
u -

dengan demikian perekor

e
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5.1. Eeslmpulan
Pada. 3, -
bab I '-ba..gian_‘!.ﬁ, telan dikemukakan
lan bahwa 1

adal
ngan antara ekspor, dalam hay 2% untuk (1) melinat hubu-
ini ekspor mig
o as dan

juan penulisan skripsi ipj

ekspor

ﬂﬂn-migas ﬂ.En
&4n pertumbuhan ekonomi Indonesia, (2) menge

tahui sejaubh mana e}

la pengaruh impor ::i::emmm inpor, dealicien pu~
P perkembangan investasi (pena-

naman modal). (3) melihat tingkat signifikensi antara pe-

nanaman modal, baik Penanaman Modal Dalam Negeri (FMDI)

maupun Fenanaman Modal Asing (PMA), dengan perkembangan,

Produk Domestik Bruto.

Berdasarkan analisa studi ini dapat disimpullkan

hal=hal sebagai berikut :
faktor intern dan

eningkatan ekspor

(1). Pada dasarnya terdapat beberap2
yang sangat mempengarubl P
‘.Eabmi;. dinamika ekonomi dan
ma mitra dagang dan negara-negara yang

aruh besar tEI‘hﬁrd-E-F per
-negara tersebut

{klim ussha yang

ekstern
perdagangan

Indonesia.

dunia, teruta
unyal peng gagangan dunia,

mempuny

dan terbukany2 akse

(Amerika cerikat, J

baik, yang memunEct

s ke pasaT negars
MEE). Dan
oba tusbuh dan ber=’
sip-perinsip eke=

epangy
nkan duaisd U
Entllfut y PEIt‘ln

j1aku dan ke
{ luar negeri.

kembang secars Waler ?

o lI'
'*f"':'mi I"E.E_i_ nﬂ- ' re'bﬂf paﬁﬂr d



(3).

~ rang mu_:d

(4),

lam perda
D gangan, dan Eehagain‘jfa., Tetapl rupanya eks

por non-migas Ind

onesia menunjukkan kecenderunga
ningkatan e

yang culkup berarti, Namun
. ot : . demikian jika di
njau T ol

pola arah perdagangasnnya, ternyata bahwa
perdagangan Indonesia jauh lebih banyak tergantung
atan didominasi oleh perdagangannya dengan negara-—
negara industri, khususnya dengan Amerika Serikat,
Jepang dan Masyarakat Ekopomi Eropa, Dan bahkan ke-
tergantungen perdagangan Indonesia dengan negara—nes

ara industri itu dilihat dari persentase bagiannya
ternyata

g

terhadap total ekspor dan impor Indonesia,

cenderung semakin meningkat.

Hasil pengujian €
ek
Perkembaﬂﬁaﬂ Produk D
{mpor pahan baku dan ba=

ekspor migas maupul
omeatik

ngaruh yang kuat bagl
Bruto dan ImpoTs chususnys =
a1 selamad periode 1973 = 1990. . 1

; j_,a:n empirik pg:kep;thaqgm}_imp?r. baik im-
Hasil pengujian =UEL G it

_qpun 107 ;
por pahan bakul paup m.mt il pefﬁﬂﬂmg‘an penanaman
angﬂt

al, memberikan
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(7).
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rub yang signifiken terhagap pe e

rkembangan Produk D
t e $ -5 r u-
mestik Bruto, gselams Periode 1979 - 1990 Hal ity 4i

oleh hasil Perhitungan analisa regresi vang
memperlihatkan koefisien regresi dan t hitung yang

tandai

sangat kecil, Akan tetapi bila dflihat dari koefisien

determinasi {RE} dan F hitung yang memperlihatkan
angka cukup besar, maka dapat dikatakan bahwa secara
keseluruhan hubungan antara variabel bebas dengan va=

riabel terikat memberikan pengaruh yang sangat signi-

fikan selama pericde pengamatan,

Kezeluruhan hasil regresi berganda yang digunakan,

dapat dikemukakan bahwa variabel-variabel bebas yaitu

ekspor migas, ekspoT non-migas, impor bahan baku, im-

penﬂﬂ&mn modal asing,
geri, mempunyal tingkat signifilkan
9 x

yaitu produk do-
gal ini dapat di-

dan penana-
por barang modal,

man modal dalam De

t
yang erat terhadap yariabel terlka

estasi.
mestik bruto, 1o T e « Levat ujl "F", yang
; jan EHI‘EIFIPE'
lihat dari penguiier.

ng bi_tsar._
ng r.EEI"BEi m

: emlqﬂ“l?]":ﬂ.‘.aingka o )
masing-masi ' an baku dan
Tingginya ¥

impor barang ©

jgansi impor bah
Perkam‘nangaﬂ

Elda-l -l;EI'hﬁﬂr&P

penanaman

bahan
karena impor
modal {inves‘l‘-aai}, 33 mangkinkes
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m
impor untuk impor barang-barang tertentu yang diper-

~ lukan oleh industri dalam negeri.

EB}I

Rendahnya tingkat signifikansi penanaman nodal ter-
hsltﬁ.a.p pradpk domestik brute selama perlode tahun
1979 = 1990; adalah akibat regesi ekomomi dunla yang

terjadi selama tahun 1980-an, dimana para investor

banyak yeng tidak perani melakukan penanaman modal,

disamping karen2 tingginya {It.'_H.‘tR}I_yang menyebabkan

kurang efisienny2 penanamall modal,
Yang tak kalah penting

juga daya bell dan

gkat menuruis

pula adalaﬁ kahi;jatmanaan de-ws._:l'.uasi yang aqriqg_a_{,-_
o | para @n?gatar

pez:mintaan masyar

tempuh pemerintals ;
qenanal modalnya di Indonesia,

+{dak memperoleh

pan I‘EE.'I:I'I:'J
1zh ditanam-

1xo kenilange® modal 28 ¢
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Saran=gar o
80 yang dapat dikemkakay g
adalah sebagal berikyt . alam studi ind

(1). Melihat Perkembangan harga

minyak 4f pag -
nasional yang Pasaran inter

kurang Menentu, maka alternatis yang
perlu mendapat perhatiap yaitu ekspor non-migas, te-
rutama ekspor hasil industri yang mampu memilili ke-
unggulan komparatif df pasaran internasional, Berba-
gai kendala dan 'l:&ntangm]_. dalam usaha peningkatan
ekspor non-migas, baik d1 dalam maupun di luar negeri
dengan memperhitungkan semua variabel yang dianggap
signifikan untuk mempengaruhi peningkatan ekspor In~
donesia harus sedini mungkin di identifikasi dan di

antisipasi agar laju pertumbuhan ekonomi tidak ter=

_ £angsl.
ava peningkatan eksp
- :zg:i iﬂpazg:ang galing menunjang, karena itu perlu
yang mencakup berbagal hal.
alah keterpaduan dalam
ensi industri dalam ne-
(b) perbaikan tran=

or non-migas itu mencakup ber=-

ditangani secara terpadu
ng dianteranya &
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i dan penurunai biaya produksi,
er bi
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(e) P ;
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(3).

(4).

mosi,l :
nal agang internasio=

Ll ] {g} merangs
g - angnunat‘hmiﬂtmEM1unhﬂtEktif
erjun ke pasar dan bekerja sama
i e dengan pengusaha ne=-
por serta

meningkatkan sistem impormasi per-
dagangan yang lebih efektif dan efisien,
FPerlunya diperluas proses reformasi perdagangan dengan
(1) penyederhansan luas dan definisi dari kategori-
kategori perizinan, (2) membatasi ruang lingkup dan
larangan maupun kuota jmpor dan ekEPﬂr:. dan (3) terus

mengurangi jumlah jenis barang yans terkena pembata=
yang komprehentlf

££).

San, da:_l_memnmuskan suatu remcana
bagli rasionalisasl bea masuk (tari

Sungguhpun kebi jaksanaan pemerintah di
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glisasi di pidang perdagangan, na-=
pengikuti kebljak-

gangan persifat d

menuju kearah liber
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gapaan mitra dagang Ind
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5 : dlla Secara re-
=i dan multilateral seperti dalap rangka
ASEAN

dan negara-negara berkemhang perlu

lebih ditingkat-
kan di masa-masa mendat ek

Agar impor bahan baku dan impor baranz modal tidak
menimbulkan masalah dalam perekonomizn nasional, ma=
ka perlu ditempuh kebijaksanaan seperti pengembangan -
tanaman bahan baku industri yang selama ini di :I.:r.'lpe:u'._',lII
dan pengalihan darl industri subtitusi impor menjadl
{ndustri yang berorientasl ekspor, melalul perubahan

atrategl industriali gasi dari inward looking oriented

menjadi outward looking oriented.

semakin disadari bahwa peranan gwasta, baik nasional

maupun asing dalam pembangunan ekonoml nasional se=

makin besar artinya. 0leh kaxe
gwagta ini perar
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,nnya meningkat dari-
parus mengupayakan
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o
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